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TRANSLITERASI ARAB LATIN& SINGKATAN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan 0543.b/U/.1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

A. Transliterasi Arab-Latin 

 Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak ا

dilambangka

n 

tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 ṣin ṣ Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 ḑad ḑ de (dengan titik di ض

bawah 

 ṭa ṭ te (dengan titik di ط

bawah) 

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  

Latin 

Nama 

 fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 ḑammah U U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ْْٗ  fatha dan yᾶ’ Ai a dan i ـَ

ْْٕ  fatha dan wau Au a dan u ـَ

 

Contoh: 

ْٛـفَْ   kaifa : كَـ

لَْ  ْٕ  haula : ْـَ

3.   Mad 

Mad atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 fatha dan alif atau ...َْاْ|ْ...َْٖ

yā 

A a dan garis di atas 

 kasra dan yā’ I i dan garis di atas ــٗ

 dammah dan wau U u dan garis di atas ـٕ

 

Contoh: 

 māta : يـاَخَْ

 ramā : سَيَـٗ

ْٛـمَْ   qῑla : قـِ

خُْ ْٕ  yamūtu : ٚـًَـُ

4. Tāʼ marbūṭah 

Transliterasi untuk tāʼ marbūṭah ada dua, yaitu: tā marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḑammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan tāʼ marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ʼ 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

ضَـحالأطْفاَلِْ ْٔ  rauḑah al-aṭfāl : سَ

ْٚـُـَحانَْـفـاَضِــهحَ ـذِ ًَ  al-madῑnah al-fāḑilah : انَْـ

ــح ًَ  al-ḥikmah : انَـحِْـكْـ

5. Syaddah (Tasydῑd) 

Syaddah atau tasydῑd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydῑd ( ّّْ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 rabbanā : سَتـّـَُاَْ

ْٛــُاَْ  najjainā : َـَدّـَ

 al-ḥaqq : انَــْحَـقّْ
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 al-ḥajj : انَــْحَـحّْ

 nu“ima : َعُّــِىَْ

 ْٔ  aduwwun‘ : عَـذُ

Jika huruf ٖ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (ّْٗ  .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ῑ ,(ـــــِ

Contoh: 

ْٗ عَـهـِ  : „Alῑ (bukan „Aliyy atau „Aly)  

 ْٗ  Arabῑ (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَـشَتــِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma‘arifah)ال

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

ـظُْ ًْ  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : انَشّـَ

نــْضَنــَح  al-zalzalah(az-zalzalah) : انَضَّ

 al-falsafah : انَــْفـَهغْـفحَ

 al-bilādu : انَــْثـــِلادَُْ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ٌَْ ْٔ  ta’murūna : ذـأَيُـشُ

ءُْ ْٕ َ  ’al-nau : انَــُْـّ

ءْ  ْٙ  syai’un : شَـ

 umirtu : أيِـشْخُْ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur’ān (dari al-Qur’ān), Sunnah, 

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

FῑẒilāl al-Qur’ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwῑn 

9. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḑāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh: 

   billāh   تاِاِللِْ  dῑnullāh  دِٚـُْاُللِْ

Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

حِاللِْـُْْ ًَ ْٛشَحـــْ فِ ًْ hum fῑ raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya: digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḑi‘a linnāsi lallażῑ bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḑān al-lażῑ unzila fῑh al-Qur’ān 

Nāṣῑr al-Dῑn al-Ṭūsῑ 

Abū Naṣr al-Farābῑ 

Al-Gazālῑ 

Al-Munqiz\ min al-Ḋalāl 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

 

B. Daftar  Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt = subḥānahū wa ta‘ālā 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

as = ’alaihi al-salām 

H. = Hijriah  

M. = Masehi  

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w. = Wafat tahun 

Q.S. .../...:4 = Qs al-Baqarah (2):4 atau Qs ‟Ali ‟Imrān (3): 4 

H.R. = Hadis riwayat 

Kemenag = Kementerian Agama 

UU = Undang-undang 

Abū al-Walῑd Muḥammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walῑd 

Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walῑd Muḥammad Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zaῑd, ditulis menjadi: Abū Zaῑd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaῑd, Naṣr 

Ḥamῑd Abū) 
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ABSTRAK 

 

Lilis Purnanengsi Mas’ud, 2021 “Peran Kepala Sekolah dalam  

MeningkatkanMotivasi Guru untuk Menggunakan E-Learningpada Masa 

Covid 19 Jurusan Teknik Komputer di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri 2 Palopo”. Tesis PascasarjanaProgram Studi Manajamen 

Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri PalopoIAINPalopo. 

Dibimbing oleh Hilal Mahmuddan Munir Yusuf. 

 Adapun tujuan penelitian yakni sebagai berikut:untuk mengetahui 

penggunaan e-learning pada  masa covid 19 jurusan teknik komputer di SMK 

Negeri 2 Palopo, untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan 

motivasi guru untuk menggunakan e-learning pada masa covid 19 jurusan teknik 

komputer di SMK Negeri 2 Palopo dan untuk mengetahui motivasi kerja guru 

untuk menggunakan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik Komputer di 

SMK Negeri 2 Palopo.  

 Jenis penelitian ini adalah deskripsif kualitatif, dengan menggunakan 

pendekatan pedagogis dan edukatif. Hasil penelitian peneliti sebagai berikut. 1) 

Penggunaan e-leearningdalam proses pembelajaran guru menggunakan aplikasi 

seperti Whatssap, classroom, google drive microsoft teams sebagai media yang 

membantu proses pembelajaran guru dalam melakukan interaksi dengan peserta 

didik selama covid-19 di SMK Negeri 2 Palopo. 2) upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi guru untuk menggunakan e-learning yakni; upaya yang 

dilakukan kepala sekolah dengan cara memberikan dorongan / motivasi, 

mengarahkan dan membimbing guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan yang 

berkaitan dengan pembelajaran e-learning, melengkapi kebutuhan guru baik 

sarana dan prasarana dan mengevaluasi hasil kerja guru. 3) motivasi kerja guru 

untuk menggunakan e-learning, dimana guru mampu meningkatkan motivasi 

kerja dalam menjalankan tugas pembelajaran dengan cara membuat model 

pembelajaran yang mudah sehingga mampu menyelesaikan tingkat kesulitan yang 

dialami peserta didik selama pembelajaran e-learning serta guru dan kepala 

sekolah berkerjasama dan saling mendukung untuk meningkatkan kompotensi 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran e-learning, selain itu guru dan 

peserta didik saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya sehingga 

memberi kemudahan dalam proses kegiatan belajar-mengajar. 

Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Motivasi Guru,  E-Learning 
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ABSTRACT 

 

Lilis Purnanengsi Mas'ud, 2021 "The Role of the Principal in Increasing the 

Motivation of Teachers to Use E-Learning during the Covid 19 Period 

Computer Engineering Department at Vocational High School 2 Palopo". 

Postgraduate Thesis Islamic Education Management Study Program 

PalopoIAIN Palopo State Islamic Institute. Supervised by Hilal Mahmuddan 

Munir Yusuf. 

The research objectives are as follows: to determine the use of e-learning 

during the covid 19 majoring in computer engineering at SMK Negeri 2 Palopo, 

to find out the efforts of the principal in increasing teacher motivation to use e-

learning during the covid 19 majoring in computer engineering at SMK Negeri 2 

Palopo and to find out the work motivation of teachers to use e-learning during 

the covid 19 Department of Computer Engineering at SMK Negeri 2 Palopo. 

This type of research is descriptive qualitative, using pedagogical and 

educational approaches. The research results of the researchers are as follows. 1) 

The use of e-learning in the teacher learning process uses applications such as 

Whatssap, classrooms, Google Drive, Microsoft Teams as a medium that helps the 

learning process of teachers in interacting with students during covid-19 at SMK 

Negeri 2 Palopo. 2) the principal's efforts in increasing teacher motivation to use 

e-learning, namely; efforts made by the principal by providing encouragement / 

motivation, directing and guiding teachers to participate in training activities 

related to e-learning learning, completing teacher needs both facilities and 

infrastructure and evaluating teacher work results. 3) teacher work motivation to 

use e-learning, where teachers are able to increase work motivation in carrying out 

learning tasks by making easy learning models so that they are able to solve the 

difficulty levels experienced by students during e-learning learning and teachers 

and school principals work together and mutually support to increase the potential 

of teachers in carrying out e-learning learning activities, besides that teachers and 

students interact with each other so as to provide convenience in the process of 

teaching and learning activities. 

 

Keywords: Role of Principal, Teacher Motivation, E-Learning 
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 يدَالبحثتجر

 

َ َمسعود، َبورنانينجسي ْانرعهٛى0202ْليليس ْلاعرخذاو ْانًعهًٍٛ ْحافض ْصٚادج ْفٙ ْانًذسعح ْيذٚش ْ"دٔس .

2ْفْٙذخصصُْْذعحْانكًثٕٛذشْفٛانًذسعحْانعانٛحْانًُٓٛحانحكٕيٛح91الإنكرشَْٔٙخلالْفرشجكٕفٛذْ

ْالإعلا ْتاندايعح ْالإعلايٛح ْانرشتٛح ْإداسج ْشعثح ْأشش ْفانٕفٕ.تحثْانذساعاخْانعهٛا ْانحكٕيٛح. يٛح

 عهٛٓاْلالْيحًٕدْٔيُٛشْٕٚعف.

 

فْٙذخصصُٓذعح91ْأْذا ْانثحثْْْٙكًاْٚهٙ:ْذحذٚذْاعرخذاوْانرعهٛىْالإنكرشَْٔٙخلانفرشجْكٕفٛذْ

ْ ْانًُٓٛحانحكٕيٛح ْانعانٛح ْتانًذسعح ْعه2ْْٗانكًثٕٛذش ْانًعهى ْذحفٛض ْصٚادج ْفٙ ْانًذٚش ْخٕٓد ْيعشفح فانٕفٕ،

ْالإنكرش ْانرعهٛى ْاعرخذاو ْفرشجكٕفٛذ ْانعانٛح91َْْٔٛخلال ْتانًذسعح ْانكًثٕٛذش ُْْذعح ْذخصص فٙ

ْ ْفرشجكٕفٛذ2ْْانًُٓٛحانحكٕيٛح ْخلال ْالإنكرشَٔٙ ْانرعهٛى ْلاعرخذاو ْانًعهًٍٛ ْعًم ْدافع ْٔلاكرشا  فانٕفٕ،

ْفانٕفٕ.2ْفٛرخصصُْْذعحْانكًثٕٛذشْتانًذسعحْانعانٛحْانًُٓٛحانحكٕيٛح91ْ

(9ْأْصفٛ اْتاعرخذاوْيُاْحْذشتٕٚحْٔذعهًٛٛح.َْرائحْانثحثْكانرانٙٚعرثشْْزاْانُٕعْيٍْانثحثَْٕعٛ ْ

ْذطثٛقاخْيثم ْانًعهى ْٚغرخذو ْانرعهٛى، ْعًهٛح ْفٙ ْالإنكرشَٔٙ ْانرعهٛى ْ Whatssapاعرخذاو ،Classroomْ،

Google Drive ْٔ، Microsoft Teams ْكٕعائمْذغاعذْعًهٛحْذعهٛىْانًعهًٍْٛفْٙانرفاعمْيعْانطلاب

ْانعانٛحْانًُٓٛحانحكٕيٛح91ْْذْخلالْفرشجكٕفٛ 2ْْفْٙذخصصُْْذعحْانكًثٕٛذشْتانًذسعح (ْخٕٓد2ْفانٕفٕ.

انًذٚشْفْٙصٚادجْذحفٛضْانًعهىْلاعرخذاوْانرعهٛىْالإنكرشَْْٔٙٔٙ؛ْاندٕٓدْانرْٙٚثزنٓاْانًذٚشْيٍْخلالْذٕفٛشْ

ْانً ْانرذسٚثٛح ْفْٙالأَشطح ْنهًشاسكح ْانًعهًٍْٛٔإسشادْى ْذٕخّٛ ْالإنكرشَٔٙ،ْانرشدٛع/انرحفٛض، ْتانرعهٛى رعهقح

(ْذحفٛضْعًمْانًعهى3ْٔاعركًالْاحرٛاخاخْانًعهىْنكمْيٍْانًشافقْٔانثُٛحْانرحرٛحْٔذقٕٚىَْرائحْعًمْانًعهى.

عهْٗاعرخذاوْانرعهٛىْالإنكرشَٔٙ،ْحٛثْٚكٌْٕانًعهًٌْٕقادسٍْٚعهْٗصٚادجْدافعْانعًمْفْٙذُفٛزْيٓاوْانرعهٛىْ

حرْٗٚرًكُٕاْيٍْحمْيغرٕٚاخْانصعٕتحْانرًْٙٚشْتٓاْانطلابْأثُاءْانرعهٛىْيٍْخلالْعًمًَْارجْذعهٛىْعٓهحْ

ْإيكاَاخْانًعهًٍْٛفْٙ ْٔٚذعًٌْٕتشكمْيرثادلْنضٚادج ا ْٔانًعهًٌْٕٚعًهًَٕعْيذٚشْانًذاسطْيع  الإنكرشَٔٙ،

حْفْٙذُفٛزْأَشطحْانرعهٛىْالإنكرشَْٔٙ،ْإنْٗخاَةْذفاعمْانًعهًٍْٛٔانطلابْيعْتعضٓىْانثعضْنرٕفٛشْانشاح

ْ.عًهٛحْأَشطحْانرذسٚظْٔانرعهٛى

 

ْ:ْدٔسْيذٚشْانًذسعح،ْذحفٛضْانًعهى،ْانرعهٛىْالإنكرشَٔٙالكلماتَالأساسية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Pendidikan secara umum adalah segala upaya yang direncanakan untuk 

memperbaiki orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga 

mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan.
1
Pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, 

proses, cara, perbuatan mendidik. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Undang-

undang RI no 20 tahun 2003 bagian kesepuluh tentang Pendidikan Jarak Jaub 

(PJJ) pasal 31.Undang-undang tersebut menjadi acauan beberapa lembaga 

pendidikan tinggi dan lembaga pelatihan di Indonesia dalam mengaplikasin e-

learning sebagai solusi masalah pembelajaran dan peningkatan kinerja.
2
 

 Pendidikan merupakan salah satu pilar pengembangan sumber daya 

manusia yang strategis bagi pembangunan Nasional, artinya masa depan bangsa 

tergantung pada kualitas pendidikan, dan pendidikan berkualitas akan muncul jika 

                                                           
 

1
 Soekidjo Notoatmodjo. Pendidikan dan Perilaku Kesehatan ( Jakarta : Rineka 

Cipta.2003).h.16. 

 

 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 
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pendidikaan di level sekolah juga berkualitas. Pendidikan menjadi salah satu 

perhatian penting pemerintah karena dengan pendidikan, manusia dapat 

berkembang serta dapat mengembangkan peradabannya, oleh karena itu  peran 

kepala sekolah dan peran guru sangatlah berpengaruh dan memiliki tanggung 

jawab terhadap segala hal dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

Kepala sekolah merupakan pimpinan pendidikan yang sangat penting, 

karena kepala sekolah secara langsung berhubungan dengan pelaksanaan program 

pendidikan disekolah, dapat dilaksanakan atau tidaknya suatu program pendidikan 

dan tercapai tidaknya tujuan pendidikan sangatlah bergantung pada 

kepemimpinanan kepala sekolah.
3
 Kepala sekolah yang berhasil apabila mereka 

memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta 

mampu melaksanakan peranannya sebagai seorang manajer. Keberhasilan kepala 

sekolah sebagai manajer bisa berdampak pada keberhasilan sekolah yang 

dipimpinnya.
4
Terwujudnya sekolah yang bermutu tergantung bagaimana kepala 

sekolah mengatur dan mengelola, dengan demikian kepala sekolah mempunyai 

tugas dan tanggung jawab yang besar terhadap lembaga yang dipimpinnya.
5
 

Guru merupakan salah satu komponen yang menempati posisi sentral dan 

sangat strategi dalam sistem pendidikan. Guru merupakan faktor yang dominan 

dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan, karena guru merupakan 

                                                           
 

3
 Devi, Yoseph,H, Parijo. Peranan kepala sekolah dalam meningkatkan proses belajar 

mengajar  guru IPS di MTs (Jurnal pendidikan dan pembelajaran untan: 2013).h.1. 

 

 
4
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta : RajaGrafindo 

Persada,2014),h. 81 

 

 
5
 Nur Efendi, Islamic Educational Leadership, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).h. 87. 
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bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan secara keseluruhan yang 

terlibat langsung dalam proses belajar mengajar, gurulah yang berperan langsung 

dalam mengajar dan mendidik. Sehubungan dengan itu, perlu dilakukan berbagai 

program untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam mengembangkan aspek-

aspek pendidikan dan pembelajaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru adalah motivasi kerja yang menjadi pendorong guru untuk melakukan suatu 

pekerjaan, dengan motivasi kerja yang tinggi akan meningkatkan kinerja guru. 

 Perkembangan teknologi dan TIK yang semakin pesat telah banyak 

mempengaruhi berbagai bidang, termasuk bidang pendidikan. Perkembangan 

teknologi dalam pendidikan kini berpengaruh pada media pembelajaran, yang 

semula hanya menggunakan papan, atau bisa disebut black board/white board, 

sekarang sudah menggunakan LCD, Internet, bahkan pembelajaran jarak jauh. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat telah menyentuh semua aspek 

kehidupan terutama bagaimana pemanfaatan media internet dalam meningkatkan 

mutu pendidikan. Internet sudah menjadi bagian yang tak terhindarkan lagi dalam 

kehidupan sehari-hari, apalagi dalam dunia pendidikan yang erat kaitanya dengan 

kebutuhan akan konsep dan mekanisme belajar mengajar yang berbasis teknologi. 

 Internet dimaknai sebagai sebuah jaringan yang terdiri dari beberapa 

komponen komputer yang tersambung satu dengan yang lainya baik dalam suatu 

wilayah maupun antar wilayah. Internet adalah kependekan dari interconnected-

networking yang saling terhubung satu sama lain. Perkembangan internet inilah 

sehingga didapat informasi yang sangat banyak, bidang apapun itu yang 
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diinginkan pasti dapat dicari sumbernya. Internet juga sebagai media komunikasi 

dan media pembelajaran yang memiliki manfaat bagi guru dan siswa.
6
 

 Penggunaan teknologi juga memiliki kekurangan dan kelebihan salah satu 

kekurangannya adalah  peserta didik kurang  merasakan  pengalaman belajar ,di 

sisi lain teknologi dapat menghemat biaya dan waktu . Kekurangan-kekurangan 

itulah yang harus dilengkapi guru. dengan mengkolaborasikan media teknologi 

lainnya agar peserta didik dapat merasakan pengalaman belajar tetapi tetap hemat 

biaya dan waktu. Penggunaan teknologi  sebagai  media pembelajaran tidak  

semudah  yang  dibayangkan, guru dituntut untuk menguasai media yang akan 

diajarkan jangan sampai guru tidak dapat mengaplikasikan media pembelajaran 

itu dengan baik. Selama beberapa bulan ini khususnya di wilayah Palopo lembaga 

sekolah masih menggunakan internet sebagai media pembelajaran online yang 

disebut dengan daring. Guru dan siswa menggunakan internet sebagai alat untuk 

melakukan proses pembelajaran yang dilaksanakan di rumah. Oleh karena itu 

pemerintah memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pembelajaran 

daring, sehingga guru harus bisa menguasasi teknologi untuk melanjutkan proses 

pembelajaran. 

 E-learning merupakan salah satu program yang diusul oleh pemerintah 

untuk memecahkan permasalahan. Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran 

harus benar-benar dipantau pelaksanaanya, tidak hanya itu saja pada penerapan 

pemanfaatan teknologi ini belum dilakukan secara maksimal oleh sekolah maupun 

peserta didik. Proses belajar mengajar cenderung ke arah pelatihan daripada 

                                                           
 

6
 Lantip Diat Prasojo & Riyanto Teknologi Informasi Pendidikan. (Yogyakarta: Gava 

Media :2011).h.178. 
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pendidikan. Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik 

pembelajaran konvensional, kini juga dituntut mengetahui teknik pembelajaran 

yang menggunakan ICT (Information, Communication and 6 Technology). Peran 

guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis e-learning di SMK Negeri 2 

Palopo masih sekedar memanfaatkan sebagai pembelajaran tambahan, bukan 

menjadi penerapan dalam pembelajaran sehari-hari. Masalah selanjutnya yaitu 

kompetensi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis internet tersebut masih 

sedikit, dilihat dari segi sumber daya manusia yang masih enggan dalam 

menerapkan pembelajaran tersebut. Hal ini terjadi di SMK Negeri 2 Palopo, saat 

ini guru dan peserta didik melakukan proses pembelajaran online atau juga 

disebut pembelajaran daring semenjak adanya pandemi covid-19. Dimana e-

learning memungkinkan peserta didik untuk belajar memahami komputer di 

tempat masing-masing tanpa harus secara fisik bertemu face to face di kelas 

dengan gurunya. Melalui media e-learning ini diharapkan para pengajar dapat 

mengelola materi pembelajaran, misalnya menyusun silabus, mengunggah materi, 

memberikan tugas kepada peserta didik, menerima pekerjaan membuat tes/ kuis, 

memberikan nilai, memonitoring keaktifan, mengelola nilai, berinteraksi dengan 

peserta didik dan sesama tim pengajar, melalui forum diskusi atau chat seperti 

aplikasi whatsapp, telegram,google clasroom, dan lain-lainya. Sebaliknya peserta 

didik dapat memanfaatkan dengan mengakses tugas, materi pembelajaran, diskusi 

dengan peserta didik dan guru, melihat percakapan dan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut , nampak peran kepala sekolah dalam 

motivasi kerja guru, akan berdampak pada kinerja guru. Oleh karena itu penulis 
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tertarik untuk melakukan sebuah penelitian disekolah SMK Negeri 2 Palopo 

dengan judul,“Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning pada covid 19 Jurusan Teknik Komputer di SMK 

Negeri 2 Palopo”.  

B. Batasan Masalah 

 Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Ruang lingkup hanya meliputi informasi seputar peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi guru untuk menggunaan e-learning pada covid 19 

jurusan teknik komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 

2. Informasi yang disajikan yaitu : Peran kepala sekolah, motivasi guru dan 

Penggunaan e-learning. 

C. Rumusan Penelitian  

 Adapun rumusan penelitian yakni sebagai berikut. 

1. Bagaimana penggunaan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik 

Komputer di SMK Negeri 2 Palopo? 

2. Bagaimana upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru untuk 

menggunakan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik Komputer di 

SMK Negeri 2 Palopo? 

3. Bagaimana motivasi kerja guru untuk menggunakan menggunakan e-learning 

pada masa covid 19 Jurusan Teknik Komputer di SMK Negeri 2 Palopo?    
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C.  Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian yakni sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui penggunaan e-learning pada masa covid 19 Jurusan 

Teknik komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 

2. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru 

untuk menggunakan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik 

Komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 

3. Untuk mengetahui motivasi kerja guru menggunakan e-learning pada masa 

covid 19 Jurusan Teknik Komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 

D. Manfaat Penelitian  

 Manfaat penelitian yakni : 

1. Manfaat teoretis  

a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi tambahan bagi kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis yaitu melalui 

sumbangan teori dan analisisnya untuk kepentingan pelaksanaan peran kepala 

sekolah dalam meningkatkan motivasi kerja guru.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi kepala sekolah melaksanakan peranya dengan baik . 

b. Bagi guru agar kiranya bisa lebih semangat dalam melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

Adapun beberapa jenis penelitian yang membahas tentang ,Peran Kepala 

Sekolah ,Peranan Motivasi dan pengelolaan e-learning dari berbagai penelitian 

tersebut terdapat macam fokus yang di teliti baik mengenai Peran kepala 

sekolah, peran Motivasi dan Pembelajaran e-lerning itu sendiri. 

1. Peran Kepala Sekolah sebagai Motivator pada MA Muhammadiyah 

Banjarmasin, dalam jurnal Ittihad kopertis wilayah XI Kalimantan, dalam hasil 

penelitian kepala sekolah memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin di bidang 

pengajaran, pengembangan kurikulum, administrasi kesiswaan, administrasi 

personalia staf, hubungan masyarakat, administrasi school plan, dan perlengkapan 

serta organisasi sekolah.
7
 

2. Peranan Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMPN 6 

Tolitoli, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Dalam hasil penelitian kepala sekolah untuk memberikan kesempatan sebesar- 

besarnya kepada setiap guru untuk menyampaikan gagasannya yang berkaitan 

dengan tugasnya, dan memberikan peluang kepada guru untuk lebih 

meningkatkan profesinya, dan memaksimalkan fungsionalisasi kepala sekolah 

dalam meningkatkan motivasi kinerja guru dengan selalu memberikan; motivasi, 

                                                           
7
 Ahmad Dzaky , Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan Volume 14 No.26 

Oktober 2016, Peran Kepala Sekolah Sebagai Motivator Pada Ma Muhammadiyah 1 Banjarmasin, 

h. 5 
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insentif, harapan dan penghargaan atas segala upaya yang guru kerjakan.
8
 

3. Pengelolaan E-learning di SMK Negeri 1 Bulukumba Tahun, dalam 

hasil penelitian pengelolaan e-learning di SMK Negeri 1 Bulukumba 

dilaksanakan dengan langkah-langkah penyiapan sumber daya manusia meliputi 

paradigma dan keahlian tenaga pengelola, penyiapan infrastruktur meliputi 

komponen perangkat pendukung dan komponen infrastruktur pendukung serta 

panduan penggunaan.
9
 

4. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Dan Kinerja 

Guru Di SMK Muhammadiyah 2 Bantul, dalam hasil penelitian upaya Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan motivasi dan kinerja guru dengan cara 

pembangunan, penataan lingkungan sekolah, menjaga komunikasi dan hubungan 

baik dengan para guru sehingga tercipta suasana harmonis, aman dan 

menyenangkan dan termasuk Pengembangan sarana dan prasarana penunjang 

pembelajaran.
10

 

Berdasarkan dari judul peneliti di atas disimpulkan bahwa terdapat 

persamaan dan perbedaan yang dapat ditemukan sebagai berikut dapat dilihat 

dari table sebagai berikut. 

 

 

                                                           
8
 Samsidar, Peranan Motivasi Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SMPN 6 Tolitoli, 

Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2012, h. xiv 

9
 Alfian. “Jurnal Pengelolaan E-learning di SMK Negeri 1 , Bulukumba Tahun 2014)h. 1 

 
10

 Ikhsan Dermawan Prasetyo Jati, Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi 

Dan Kinerja Guru Di SMK Muhammadiyah 2 Bantul, 2017, h. iv 
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Tabel 2.1 

 

Persamaan dan perbedaan Penelitian yang Relevan 

 

NO  Judul Persamaan Perbedaan 

1 

Ahmad Dzaky , Peran 

Kepala Sekolah 

Sebagai Motivator 

Pada 

MaMuhammadiya

h 1 

Banjarmasin, 2016 

Sama- Sama 

Membahas 

tentang peran 

kepala sekolah 

Perbedaannya dari segi 

penelitian ini yaitu 

Fokus penelitian 

berbeda. 

2. 

Samsidar,Peranan 

 

Motivasi Dalam 

Meningkatkan 

Kinerja Guru Di 

SMPN 6 Tolitoli, 

Program 

Pascasarjana 

Universitas Islam 

Negeri Alauddin 

Makassar 2012 

 

Sama-sama 

membahas 

tentang motivasi 

guru 

Perbedaannya dari segi 

penelitian dan dari

 s

egi 

persamasalahan yang 

diperoleh dari 

masing- 

masingjudul 

penelitian. 

3. 

Alfian, Pengelolaan 

E- learning di 

SMK Negeri 1 

Bulukumba 

Tahun 2014 

Persamaannya 

sama-sama 

membahas 

tentang 

penggunaan e- 

learning 

Perbedaan

 da

ri 

 

penelitian 

 ini 

menggunakan 

metode kualitatif 

studi kasus, 

sedangkan

 ju

dul peneliti 

menggunakan 

meotede        

kualitatif 

bersifat        penelitian 

 

lapangan

 (fi

eld research) 
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4.  

Upaya Kepala 

Sekolah Dalam 

Meningkatkan 

Motivasi Dan 

Kinerja Guru Di 

Smk 

Muhammadiyah 2 

Bantul 

Persamaannnya 

sama-

 sam

a membahas 

tentang upaya 

kepala

 sekola

h 

meningkatkan 

motivasi 

kerja 

Perbedaan penelitian 

ini penulis 

membahas motivasi 

kerja guru dalam 

pembelajaran e- 

learning 

 

Dari keempat judul tersebut bahwa perbedaan dan persamaan dari 

judul tersebut  judul peneliti sama-sama membahas tentang peran kepala 

sekolah , motivasi kerja dan penggunaan e-learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan jarak jauh sedangkan perbedaan dari segi 

permasalahan yang diperoleh dari penelitian. 

B. Deskripsi Teori 

1. Kepala Sekolah 

 

a. Pengertian Kepala Sekolah 

Secara etimologi kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. Kepala 

sekolah dapat diartikan ketua atau pimpinan dalam suatu organisasi atau sebuah 

lembaga. Sedangkan sekolah sebuah lembaga dimana menjadi tempat menerima 

dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat 

didefinisikan “guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekola dimana 

diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi 

antara guru yang diberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
11

 

                                                           
 

11
 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala sekolah, (Bandung : CV, Pustaka Setia 2014), h,83 
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 Pemimpin dan kepemimpinan selalu diperlukan dalam kehidupan manusia. 

Pemimpin senantiasa akan muncul sejalan dengan peradaban manusia dari masa 

ke masa, dimana saja, dalam keadaan bagaimanapun juga. Sehingga pada 

akhirnya akan membentuk pola kepemimpinan yang efektif yang dapat 

teraplikasikan seiring dengan perkembangan zaman sendiri tanpa menafikan teori-

teori kepemimpinan yang ada. Beberapa teori kepemimpinan akan diketengahkan 

sebagai berikut: 

1) Teori Great Man dan Teori Big Bang  

 Teori yang usianya cukup tua ini menyatakan bahwa kepemimpinan 

merupakan bakat atau bawaan sejak seseorang lahir. Bennis dan Nanus 

menjelaskan bahwa teori Great Man (orang besar) berasumsi pemimpin dilahirkan 

bukan diciptakan.
12

 Dalam teori ini melihat bahwa kekuasaan berada pada 

sejumlah orang tertentu yang melalui proses pewarisan memiliki kemampuan 

memimpin atau karena keberuntungan memiliki bakat untuk menempati posisi 

sebagai pemimpin. Dengan istilah yang berlainan para pemimpin menurut teori ini 

berasal dari keturunan tertentu, dalam negeri kita dikenal dengan keturunan darah 

biru yang berhak menjadi pimpinan sedangkan yang lain hanya sebagai golongan 

yang dipimpin.   

2) Teori Sifat atau karakteristik Kepribadian (Trait Theories) 

 Teori ini hampir sama dengan teori Great Man meskipun berbeda dalam 

mengartikan bakat yang dimiliki seseorang pemimpin. Teori  Great  Man 

                                                           
 

12
 Wahab Abdul Aziz, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h, 84 
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menekankan bakat dalam arti keturunan, bahwa seorang pemimpin karena 

memiliki kromosom (pembawa sifat) dari orang tuanya sebagai pemimpin. 

Sedangkan teori sifat atau karakteristik kepribadian berasumsi bahwa seorang 

dapat menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat atau karakteristik 

kepribadian yang dibutuhkan oleh seorang pemimpin. Dalam pendekatan sifat 

(trait approach) atau teori sifat dibahas sifat-sifat yang perlu dimiliki oleh seorang 

pemimpin. Yakni yang membedakannya dengan bukan pemimpin. Mujiono 

mengutip dari Stogdil bahwa ada beberapa lima sifat negatif yang mencegah 

menjadi pemimpin yaitu, tidak mengetahui (uninformed), terlalu kaku, tidak 

berperan serta, otoriter dan suka menyerang dengan kata-kata.
13

 

3) Teori Perilaku (Behavior Theories) 

 Pendekatan perilaku dalam teori ini menekankan pentingnya perilaku yang 

dapat diamati atau dilakukan oleh para pemimpin dari sifat-sifat pribadi atau 

sumber kewibawaan yang dimiliki. Hal senada Wahjosumijho  mempertegas  

pendekatan teori ini mempergunakan acuan sifat pribadi dan kewibawaan.
14

 

 Pengertian kepala  sekolah  dikutip  oleh Prim Masrokan Mutohar 

mengatakan bahwa seorang pemimpin yang dituntut untuk melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab dengan sebaik mungkin, menjalankan serta melaksanakan 

visi, misi, dan tujuan yang dilakukan dalam mengoperasionalkan sekolah 

                                                           
 

13
 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (Yogyakarta: UII Press, 2002), 

h. 39 

 

 
14

 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan 

Permasalahannya, (Jakarta: Rajawali Pres, 2011), h. 22 
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termasuk pemimpin dalam pengajaran.
15

 

Kepala sekolah adalah salah satu komponen paling penting yang berperan 

dalam peningkatan mutu disekolah. Kepala sekolah adalah tenaga fungsional 

guru yang diberi tugas dan tanggung jawab untuk menjadi seorang pemimpin 

disekolah yang mengatur, mengontrol kegiatan yang berlangsung disekolah. 

Kepala sekolah sebagai pemimpin disekolah yang mengatur serta membuat 

kebijakan dan menentukan tujuan yang akan dicapai. Kepala sekolah perannya 

yakni mengatur, mengontrol setiap kegiatan yang akan dilakukan oleh warga 

sekolahnya. Tugas pokok kepala sekolah adalah pendidik (Educator), pemimpin 

(Leader), menejer (manager), administrator, pengawas (supervisor). Dengan 

tugas tersebut kepala sekolah diharapkan mampu menjadi pemimpin yang 

bertanggung jawab terhadap guru-guru, siswa, dan seluruh anggota yang terkait 

dalam suatu sekolah. 

Kata kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu kepala yang dapat 

diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. 

Sedangkan sekolah yaitu sebuah lembaha dimana menjadi tempat menerima dan 

member pelajaran. Secara serderhana kepala sekolah dapat didefenisikan sebagai 

seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah 

dimana disellenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadinya 

interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.
16

 

                                                           
 

15
 Prim Masrokan Mutohar, Manajemen Mutu Sekolah. (Yogjakarta: Ar-ruz media, cet 1 

2013), h. 241 

 
16

 Sri Azyanti, Motivasi Kepala Sekolah, (Yudha Engglish Galery, 2018 ),h, 32 

 



15 
 

 
 

Kepala sekolah adalah seorang pendidik (guru) yang diberi tambahan tugas 

untuk mengelola dan memimpin suatu lembaga pendidikan formal, yang 

diangkat berdasarkan tugas dan kewenangannya oleh pemerinah atau lembaga 

penyelenggara pendidikan. Pada mulanya, kepala sekolah disebut dengan “Manti 

Guru” yang berarti „kepala guru‟, yang bertugas memimpin guru yang ada di 

sekolahnya, sehingga para guru dapat mengajar dengan baik. Kemudian dalam 

pekermbangan selanjutnya, kepala sekolah sebagai pemimpin dan manajer, 

ketentuan ini sebagaimana dalam perauran pemerintah.
17

 

Berdasarkan atas teori Maslow, kepala sekolah juga diingatkan/disadarkan 

dengan persepsi bahwa guru dan siswa berkemungkinan memiliki tingkat 

kebutuhan yang berbeda-beda. Yang pastu mereka akan mengejar kebutuhan 

yang lebih tinggi yakni interaksi, afiliasi social, akttualisasi diri dan kesempatan 

diri dan kesempatan berkembang. Oleh karena itu, mereka bersedia menerima 

tantangan dan bekerja lebih keras. 
18

Kepala sekolah adalah jabatan fungsional 

yang diberikan oleh lembaga yang menaungi sekolah, bisa yayasan, Kementerian 

Pendidikan Nasional, Kementerian Agama, atau yang lainnya, baik melalui 

mekanisme pemilihan, penunjukkan, maupun yang lainnya kepada seseorang. 

penetapkan kepala sekolah oleh lembaga-lembaga ini tentu dengan pertimbangan 

matang, khususnya berkaitan dengan kualifikasi yang dibutuhkan agar mampu 

menjalankan tugas dan tanggung jawab besarnya dalam memimpin sekolah. 

Sebagai pengelola pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 

keberhasilan penyelenggaraan kegiatan pendidikan dengan cara melaksanakan 

                                                           
 

17
 Suparman, Kepala Sekolah dan Guru, (Ed I; Uwais Inspirasi Inonesia, 2019), h. 16 

 

 
18

 Suparman, Kepala Sekolah dan Guru, h. 21-22 
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administrasi sekolah dengan seluruh substansinya. Kepala sekolah di samping itu 

juga bertanggung jawab terhadap kualitas sumber daya manusia yang ada agar 

mereka mampu menjalankan tugas-tugas pendidikan. Oleh karena itu, sebagai 

pengelola, kepala sekolah memiliki tugas untuk mengembangkan kinerja para 

personel (terutama para pendidik) ke arah profesionalisme yang diharapkan. 

b. Peran Kepala Sekolah  

 Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam organisasi sekolah memiliki 

beberapa peran sebagai manager, administrator, leader, educator dan supervisor. 

1.  Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer 

Menurut Wahjosumidjo dikutip oleh Veithzal Rivai bahwa pengertian 

manajemen adalah “proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 

mengendalikan usaha anggota organisasi serta pendayagunaan seluruh sumber 

budaya organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
19

 

Dengan demikian, manajer dapat diartikan sebagai orang yang merencanakan, 

mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan usaha anggota organisasi 

serta pendayagunaan seluruh sumber daya organisasi dalam rangka mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan.  

Peran kepala sekolah sebagai manajer diantaranya adalah sebagai berikut:  

a. Kepala sekolah bekerja melalui orang lain, berprilaku sebagai saluran 

komunikasi dilingkungan sekolah.  

b. Kepala sekolah bertanggung jawab dan mempertanggung jawabkan terhadap 

semua tindakan bawahannya.  

                                                           
 

19
 Veithzal Rivai dkk, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali Pers, 

2009), h.94 
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c. Kepala sekolah harus mampu menghadapi semua persoalan. 

d. Kepala sekolah harus berfikir secara analistik dan konsepsional.  

e. Kepala sekolah sebagai juru penengah.
20

 

 

2.  Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator 

Sebagai Administrator pendidikan, kepala sekolah bertanggung jawab 

terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran disekolahnya. 

Kepala sekolah hendaknya mampu mengaplikasikan fungsi-fungsi administrator 

kedalam pengelolaan sekolah yang dipimpinnya. Beberapa peran kepala sekolah 

sebagai administrator sebagai berikut: 

a. Membuat perencanaan terhadap program pengajaran, kepegawaian, kesiswaan 

keuangan, dan perlengkapan.  

b. Menyusun organisasi sekolah.  

c. Bertindak sebagai koordinator dan pengawasan. d. Melaksanakan pengelolaan 

kepegawaian.
21

 

  Tugas kepala sekolah sebagai administrator mempunya tugas enam hal 

penting yaitu mengelola adminitrasi KBM dan BK, mengelola adminitrasi 

kesiswaaan.
22

 

1. Mengelola Adminitrasi KBM dan BK  

 Tugas kepala sekolah didalam menelola adminitrasi kegiatan mengajar 

                                                           
 

20
 Veithzal Rivai dkk, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi , h. 95-99 

 

 
21

 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, tt), h. 106-110 

 

 
22

 Jerry H.makwimbang, Kepemimpinan Pendidikan Yang Bermutu, (Bandung; alfabeta, 

20212),h. 85 



18 
 

 
 

belajar dan bimbingan konseling meliputi kelengkapan dan admintrasi PBM, 

adminitrasi BK, admintrasi praktikum dan admnitrasi belajar siswa 

diperpustakaan. 

2. Mengela Admintrasi Kesiswaan 

 Tugas kepala sekolah didalam mengelola admintrasi kesiswa meliputi 

kelengkapan data admintrasi kesiswaan, kelengkapan data kegiatan 

ektrakurikuler, dan kelengkapan data hubungan sekolah dengan orang tua siswa. 

3. Mengelola Admintrasi Ketenagaan  

 Tugas kepala sekolah didalam mengelola admintrasi ketenagaan meliputi 

kelengkapan admintrasi tenaga guru dan karyawan. 

4. Mengelola Admintrasi Keuangan  

Tugas kepala sekolah di dalam mengela adminrasi keaungan meliputi 

ada tidaknya admintrasi keuangan rutin, kas kecil, keuangan BP3, dan sumber 

keuangan lainnya.  

5. Mengelola Admintrasi Sarana/Prasarana 

 Tugas kepala sekolah di dalam mengelola admintrasi sarana/prasarana 

meliputi kelengkapan data admistrasi gedung/ruang, data admintrasi maubeler, 

alat admintrasi laboratoraturium, dan admintrasi kantor.  

6. Mengelola Admintrasi Persuratan  

 Tugas kepala sekolah di dalam mengela admintrasi persuratan meliputi 

kelengkapan admintrasi surat menyurat, surat keluar, surat keputusan, surat 

edaran dan sebagainya. 

3.  Peran Kepala Sekolah sebagai Leader 
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Merupakan peran sebagai seorang pemimpin, kepemimpinan dapat diartikan 

sebagai kemampuan dan kesiapan seseorang untuk mengarahkan, membimbing, 

atau mengatur yang lain. Dalam perannya sebagai leader, kepala sekolah adalah 

pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

mengembangkan kompetensi. beberapa peran kepala sekolah sebagai leader 

adalah sebagai berikut: 

a.   Kepala sekolah harus mampu menolong stafnya memahami tujuan 

bersama yang ingin di capai.  

b. Bertukar pendapat dengan stafnya dalam menetapkan tujuan pendidikan.  

c. Menciptakan semangat kerja yang tinggi, menyenangkan, aman dan 

penuh semangat. 
23

 

      4.  Peran Kepala Sekolah sebagai Edukator 

Edukator (pendidik) dapat diartikan sebagai orang mendidik, mendidik diri 

sendiri dapat dikatakan memberikan latihan (ajaran, pimpinan) . Beberapa peran 

kepala sekolah sebagai Edukator sebagai berikut. 

a.      Mampu menyakinkan melalui pendekatan secara halu sehingga bawahan 

dapat yakin akan kebenaran, merasa perlu menganggap penting nilai-nilai 

yang terkandung dalam aspek mental, moral, fisik dan aestetika kedalam 

seorang atau kelompok orang.  

b.     Memberi keteladanan yang ditampilkan melalui setiap perbuatan, tingkah 

laku, sikap, penampilan kerja dan penampilan fisik.
24

 

 Dalam hadits menyebutkan bahwa : 

                                                           
 

23
 Soewadji Lazaruih, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, (Jakarta: Kanisius, tt), h. 

60-61 

 
24

 Soewadji Lazaruih, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya, h. 123-125 
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ُْقاَلَْألََاْكُه ْ عَهَّىَْأَََّّ َٔ ِّْ ْٛ ُْعَهَ ْاللَّ ْصَهَّٗ ِّٙ ْانَُّثِ ٍْ شَْعَ ًَ ْعُ ٍِ ْاتْ ٍْ َْاَفعٍِْعَ ٍْ ْٛثُْعَ ثَُاَْانهَّ ْحَذَّ ٍْ ْعَ كُه كُىْْيَغْوُٕل  َٔ كُىْْسَاعٍْ

ِّْ ْيَْْسَعَِّٛرِ َٕ ُْ َٔ ِّْ ْٛرِ ْْمِْتَ خُمُْسَاعٍْعَهَْٗأَ انشَّ َٔ ِّْ ْسَعَِّٛرِ ٍْ ْعَ ْيَغْوُٕل  َٕ ُْ َٔ ُْٓىُْْفاَلْأيَِٛشُْانَّزِْ٘عَهَْٗانَُّاطِْسَاعٍْ ْعَ غْوُٕل 

انْعَثْذُْسَاعٍْعَهَْٗيَا َٔ ُْٓىُْْ عَ ْيَغْوُٕنحَْ  َٙ ِْ َٔ ِِْ نذَِ َٔ َٔ ْٛدِْتعَْهِٓاَْ عَهَْٗتَ شْأجَُْسَاعِٛحَْ  ًَ انْ ُُّْْألََأَْ ْعَ ْيَغْوُٕل  َٕ ُْ َٔ ِِْ لِْعَِّٛذِ

ِّ.ْ)سٔاِْيغهى(. ْسَعَِّٛرِ ٍْ ْعَ كُه كُىْْيَغْوُٕل  َٔ فكَُه كُىْْسَاعٍْ
25

 

 

Artinya : 

 “Telah menceritakan kepada kami Laits dari Nafi' bersumber dari Ibnu 

Umar, dari Nabi s.a.w.; sesungguhnya beliau bersabda: "Setiap kamu adalah 

pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai pertanggungan jawab terhadap 

apa yang kamu pimpin. Seorang raja adalah pemimpin bagi rakyatnya, dan 

dia akan dimintai pertanggungan jawab terhadap yang dipimpinnya. 

Seorang suami adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia akan 

dimintai pertanggungan jawab terhadap mereka. Seorang isteri adalah 

pemimpin bagi rumah tangga, suami dan anak-anaknya, dan ia akan 

dimintai pertanggungan jawab terhadap yang dipimpinnya. Seorang hamba 

adalah pemimpin bagi harta suruannya, dan dia juga akan dimintai 

pertanggungan jawab terhadap apa yang dipimpinnnya. Dan ingat, setiap 

kamu adalah pemimpin. Setiap kamu akan dimintai pertanggungan jawab 

atas apa yang kamu pimpin.” (HR. Muslim).."
26

 

 

Kepala sekolah sebagai pemimpin untuk memimpin bagian lingkungan 

pendidikan sekolah bertugas memberikan arahan dan bimbingan kepada guru 

danstaf dalam melaskanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik.  

     5) Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 

Adapun peran seorang supervisor adalah sebagai berikut: (1) Sebagai 

koordinator ia dapat mengkoordinasi program belajar mengajar, tugas-tugas 

anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda di antara guru-guru. Contoh 

konkret mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru. (2) Sebagai konsultan 

ia dapat memberi bantuan, bersama mengkonsultasikan masalah yang dialami 

                                                           
25

 Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, Kitab. 

Kepemimpinan, Juz 2, No. 1829, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1993 M), h. 187. 

 
26
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guru baik seara individual maupun secara kelompok. Misalnya, kesuslitan 

dalam mengatasi anak yang sulit belajar, yang menyebabkan guru sendiri sulit 

mengatasi dalam tatap muka di kelas. (3) Sebagai pemimpin kelompok ia dapat 

memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi kelompok, pada 

saat mengembangkan potensi kelompok, materi pelajaran dan kebutuhan 

profesional guru secara bersama. Sebagai pemimpin kelompok ia dapat 

mengembangkan ketrampilan dan kiat-kiat dalam bekerja untuk kelompok 

(working with group) dan bekerja melalui kelompok (working through the 

group). (4) Sebagai evaluator ia dapat membantu guru dalam menilai hasil dan 

proses belajar, dapat menilai kurikulum yang sedang dikembangkan. Ia juga 

belajar menatap dirinya, yaitu konsep dirinya (self concept), ide atau cita-cita 

dirinya (self idea), realitas dirinya (self reality).
27

 

 Menurut Kimball Wiles dikutip oleh Oteng sutisna , supervise 

diartikan sebagai “ bantuan dalam pengembangan situasi mengajarbelajar yang 

lebih baik.
28

  

Pelaksanaan supervisi merupakan tugas kepala sekolah sebagai supervisor untuk 

melakukan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawai sekolahnya. Kegiatan 

ini juga mencakup penelitian, penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan, 

pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadapi oleh seluruh 

pegawainya. Kepala sekolah berhak menentukan bagian yang perlu ditambah 
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atau dibangun kembali, apakah diperlukan penambahan lapangan olahraga, 

keadaan kamar mandi, kantin sekolah menyediakan jajanan yang memenuhi 

standar kesehatan, dan lain-lain. Selain itu, kepala sekolah juga harus 

menyediakan sarana dan prasarana bagi pengembangan sekolah, seperti 

penambahan laboratorium, alat-alat peraga, menyediakan tenaga pengajar andal 

yang mampu mengajar dengan baik, dan mengusahakan berbagai cara untuk 

mempertinggi semangat kerja di anatara pegawainya, dan masih banyak lagi. 

Semua itu berfungsi untuk meningkatkan perkembangan sekolah yang 

dipimpinnnya.
29

 Supervisi adalah salah satu tugas pokok dalam administrasi 

pendidikan bukan hanya merupakan tugas pekerjaan para inspektur maupun 

pengawas saja melainkan juga tugas dan pekerjaan kepala sekolah serta 

pengawas. 

c.  Fungsi Kepala Sekolah  

Menurut Juliantoro dikutip oleh Wildatun Ulya bahwa, fungsi kepala 

sekolah akan dilihat dari tingkat keberhasilan kepala sekolah dalam menjalankan 

fungsi-fungsi manajemen demi tercapainya sebuah tujuan merupakan peran dari 

kepala sekolah sebagai seorang manajer. Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari 

beberapa kegiatan yaitu; perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 

dan pengawasan (controling). Hal tersebut juga diutarakan oleh Ronirs, Wegner, 

dan Hollenbeck.
30
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1. Perencanaan  

 Keberhasilan serta kelancaran suatu proses kegiatan agar dapat 

mencapai tujuan yang diiginkan secara efektif dan efesien pasti ditentukan 

adanya perencanaan. Perencanaan ini adalah langkah awal yang harus dilakukan 

oleh seorang menajer dalam akan atau ingin melakukan pekerjaan. Ini 

disebabkan perencana secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi 

lainnya dan peranannya dirasa sangat penting. Perencaanaan ini penentuan 

secara matang dan cerdas apa yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang 

dalam rangka mencapai tujuan, perencanaan juga merupakan suatu proses 

mempersiapkan seperangkat keputusan bagi pembuatan di masa depan.
31

 

2. Pengorganisasian 

 Setelah menyusun rencana, selanjutnya diperlukan adanya kegiatan 

pengorganisasian. Pengorganisasian adalah suatu proses membagi kerja dalam 

tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orang yang 

sesuai dengan kemampuan mengalokasikan sumber daya, serta 

mengkoordinasikan dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan organisasi.
32

 

George R Terry berpendapat dalam Nur Hamiyah dan Mohammad Djauhar 

bahwa: 

Pengorganisasian adalah tindakan mengusahakan hubungan-hubungan 

kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat bekerja 

sama secara efesien dan memperoleh kepuasaan pribadi dalam 
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melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu.
33

 

 

Kepala sekolah dalam pengorganisasian ini haruslah memperhatikan 

pengelolaan di bidang tenaga pendidik dan kependidikan dalam rangka 

pendayagunaan SDM yang optimal, pengelolaan peserta didik dan pengelolaan 

pengembangan kurikulum. 

3. Pengawas  

 Controlling atau pengawasan adalah merupakan bagian yang tak kalah 

penting diantara bagian-bagian yang ada, ini dikarenakan bagian ini merupakan 

proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya 

semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang 

telah ditentukan sebelumnya.
34

 Kepala sekolah selaku sebagai pengawas 

melaksanakan supervise setiap tahunnya untuk menilai kinerja guru terhadap 

kemampuan dalam penyusunan kurikulum. 

d. Tugas Kepala Sekolah  

 Kepala sekolah tersusun dari dua kata yaitu kepala dan sekolah. Kepala 

dapat diartikan sebagai ketua atau pemimipin dalam suatu organisasi atau 

lembaga. Sekolah merupakan sebuah lembaga tempat bernaungnya peserta didik 

untuk memperoleh pendidikan formal. Secara sederhana, kepala sekolah dapat 

didefinisikan sebagai tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

sekolah tempat diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
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terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang 

menerima pelajaran. Maksud memimpin tersebut adalah Leadership, yaitu 

kemampuan untuk mengerakan sumber daya, baik internal maupun eksternal, 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal.
35

 

 Menurut Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007, dimensi kompetensi 

manajerial terdiri atas kompetensi (1) menyusun perencanaan sekolah mengenai 

berbagai tingkatan perencanaan; (2) mengembangkan organisasi sekolah sesuai 

dengan kebutuhan; (3) memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya sekolah secara optimal; (4) mengelola perubahan dan pengembangan 

sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif; (5) menciptakan budaya dan 

iklim sekolah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik; (6) 

mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia 

secara optimal; (7) mengelola sarana dan prasarana sekolah dalam rangka 

pendayagunaan secara optimal; (8) mengelola hubungan sekolah dan masyarakat 

dalam rangka pencarian dukungan ide, sumber belajar dan pembiyayaan sekolah; 

(9) mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta ddik baru, dan 

penempatan serta pengembangan kapasitas peserta didik; (10) mengelola 

pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan 

tujuan pendidikan nasional; (11) mengelola keuangan sekolah sesuai dengan 

prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan danefisien; (12) mengelola 

ketatausahaan sekolah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah; (13) 

mengelola unit layanan khusus sekolah dalam mendukung kegiatan 
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pembelajaran dan kegiatan peserta didik di sekolah; (14) mengelola sistem 

informasi sekolah dalam mendukung penyusunan progam dan pengambilan 

keputusan; (15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan 

pembelajaran dan manajemen sekolah; (16) melakukan monitoring, evaluasi, dan 

pelaporan pelaksanaan progam kegiatan sekolah dengan prosedur yang tepat 

serta merencanakan tindak lanjut.
36

 

 Undang- Undang No 6 Tahun 2018 Tentang Penugasan Guru Sebagai 

Kepala Sekolah adalah sebagai berikut : 1. Kepala Sekolah adalah guru yang 

diberi tugas untuk memimpin dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi 

taman kanak-kanak (TK), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB), sekolah dasar 

(SD), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah pertama (SMP), 

sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah menengah atas (SMA), 

sekolah menengah kejuruan (SMK), sekolah menengah atas luar biasa (SMALB), 

atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri. 2. Pendidikan dan Pelatihan Calon Kepala 

Sekolah adalah penyiapan kompetensi calon Kepala Sekolah untuk memantapkan 

wawasan, pengetahuan, sikap, nilai, dan keterampilan dalam memimpin sekolah. 

3. Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan adalah program dan kegiatan 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional Kepala Sekolah 

yang dilaksanakan berjenjang, bertahap, dan berkesinambungan terutama untuk 

peningkatan manajemen, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada 

guru dan tenaga kependidikan. 

2. Motivasi  
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a.  Pengertian Motivasi 

 Motivasi menurut Hasibuan adalah pemberian daya penggerak yang 

menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja 

efetif dan terintegrasi dengan segala daya upaya untuk mencapai kepuasaan. 

Menurut Sardiman motiv diartikan sebagai daya penggerak dan mendorong 

seseorang melakukan aktivtas-aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 

Menurut Gibson motivasi merupakan konsep yang kita gunakan untuk 

menggambarkan dorongan-dorongan yang timbul pada atau di dalam diri 

seseorang individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku. 
37

 

 Motivasi kerja dalam surat al-Insyirah ayat 7-8 sebagai berikut  

ْسَتِّكَْفاَسْغَة ٰٗ إنَِ َٔ  فئَرَِاْفشََغْدَْفاََصَةْ،ْ

Terjemahnya : 

Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap
,38 

 

 

Motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk 

melakukan aktivitas guna memenuhi kebutuhan yang bervariasi. Motivasi kerja 

merupakan kondisi atau energi yang menggerakkan diri individu yang terarah. 
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Sikap mental individu yang positif terhadap situasi kerja dapat memperkuat 

motivasi kerjanya mencapai kinerja yang maksimal.
39

 

 

Motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam suatu lembaga karena 

motivasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung 

prilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan antuitas mencapai hasil yang 

optimal. Mempermudah pemahaman tentang motivasi kerja, terlebih dahulu 

kita mengetahui apa itu motivasi. Motivasi berasal dari kata latin movire 

yang berarti dorongan atau menggerakkan.
40

 

 Al-Quran juga menjelaskan tentang pentingnya memiliki motivasi 

dengan adanya larangan untuk bersikap lemah, putus asa, dan bersedih, dan 

Allah AWT, memberikan semangat bagi kaum muslim agar selalu percaya diri 

dengan derajat yang tinggi dan kebahagiaan di akherat, sebagaimana dalam surat 

Ali Imron ayat 139 dan Fusshilat ayat 30 yaitu sebagai berikut: 

ٍَْ ْٛ ؤْيُِِ ُْرىُْْي  ْكُ ٌْ ْاِ ٌَ ْٕ َْرىُُْالْاعَْهَ اَ َٔ اْ ْٕ لَاْذحَْضََُ َٔ اْ ْٕ ُُ ِٓ لَاْذَ َٔ  

Terjemahnya : 

Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 

hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika 

kamu orang-orang yang beriman.
41

 

 

 

Selain itu adapula hadist tentang, 

 

ْاعْرَْ ُْثىَُّ
اَْاّللٰ اْسَتُ  ْٕ ْقاَنُ ٍَ ْٚ ْانَّزِ ٌَّ ُْرُْاِ ْكُ ْٙ اْتاِنْدََُّحِْانَّرِ ْٔ اتَْشِشُ َٔ اْ ْٕ لَاْذحَْضََُ َٔ اْ ْٕ ْذخََافُ ى كَِحُْالَاَّ

ٰۤ
هٰ ًَ ِٓىُْانْ ْٛ لُْعَهَ اْذرََُضََّ ْٕ ىْْقاَيُ

ٌ ْٔ عَذُ ْٕ  ذُ
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Terjemahnya : 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah Allah" 

kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat akan 

turun kepada mereka dengan mengatakan: "Janganlah kamu takut dan 

janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka dengan jannah yang 

telah dijanjikan Allah kepadamu.
42

 

 

 Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dipahami bahwa pentingnya 

memiliki motivasi dengan adanya larangan untuk bersikap lemah, putus asa, dan 

bersedih, dan Allah swt, memberikan semangat bagi kaum muslim agar selalu 

percaya diri dengan derajat yang tinggi dan gembirakanlah mereka dengan 

jannah yang telah dijanjikan Allah swt.  

 Ada tidaknya motivasi dalam kerja pada pekerja dapat diketahui dari: 

a. Keuletan: merupakan pengerahan segenap daya upaya dalam bekerja. Pekerja 

yang memiliki motivasi kerja tinggi akan giat dalam pelakasanaan bekerja.  

b. Tingkat presensi: meliputi kehadiran dan ketidakhadiran pekerja pada waktu 

bekerja. Maka yang tinggi membuat frekuensi kehadiran pekerja lebih banyak 

dibanding ketidakhadirannya.  

c. Kemajuan: meliputi kesempatan berkembang, motivasi kerja yang tinggi 

membuat pekerja berusaha untuk maju dalam kerja  

d. Pencapaian prestasi: merupakan pencapaian target yang telah ditentukan atau 

melebihi target yang telah ditentukan perusahan dengan adil kerja yang 

berkualitas. Makin tinggi prestasi membuat pekerja dapat mencapai target, 
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bahkan melebihi target yang telah ditentukan perusahaan dengan hasil kerja 

yang berkualitas. 
43

 

 Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan bahwa motivasi kerja adalah 

dorongan dari luar dan dari dalam diri seseorang untuk melaksanakan pekerjaan 

merupakan skor total yang efektif akan membantu peningkatan produktivitas 

pekerja melalui penyelenggaraan kerja yang baik, juga pemberian petunjuk yang 

nyata sesuai standar kerja, motivasi melaksanakan pembelajaran yang tinggi 

bersikap mandiri, mempunyai perhatian kepada siswa, bekerja dengan 

perencanaan, tertib waktu dan keterpaduan antara pimpinan dan bawahan 

keutuhan atau totalitas sistem merupakan faktor yang sangat tujuan yang telah 

ditetapkan, melaksanakan pekerjaan dengan baik. 

Menurut Gibson dikutip oleh Pandji Anoraga, secara umum teori 

motivasi terdiri dari beberapa teori sebagai berikut.
44

 

1) Teori Kebutuhan (Need Theory) 

 

 Teori ini dipelopori oleh Abraham Maslow yang mencetuskan teori 

hierarki kebutuhan. Teori kebutuhan memusatkan perhatian pada apa yang 

diperlukan orang-orang untuk mencapai kehidupan penuh pemuasan. 

Menurut teori kebutuhan, seseorang akan termotivasi apabila belum 

mencapai tingkat-tingkat kepuasan dalam kehidupan.
45

Teori kebutuhan 

mengemukakan hierarki kebutuhan manusia sebagai berikut: 
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a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, 

perlindungan fisik, bernafas, dan seksual. 

b) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, 

bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup. 

c) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai.Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, 

dan dihargai oleh orang lain. 

2) Teori ERG 

Teori ini merupakan pengembangan dari teori yang 

disampaikan oleh Maslow. Menurut teori ini ada tiga kebutuhan pokok 

manusia yaitu: 

a) Existence needs, yaitu kebutuhan yang berhubungan dengan fisik dari 

eksistensi pegawai, seperti makan, minum, pakaian, bernafas, gaji, 

keamanan, dan kondisi kerja. 

b) Relatedness needs, yaitu kebutuhan interpersonal, yaitu kepuasan 

dalam berinteraksi dalam lingkungan kerja.  

c) Growth needs, yaitu kebutuhan untuk mengembangkan dan meningkatkan 

pribadi.
46

 

3) Teori Dua Faktor Herzberg 
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Menurut Herzberg ada dua faktor yang mempengaruhi perilaku manusia, 

yaitu faktor pemeliharaan dan faktor yang memotivasi orang (motivasional). 

Faktor pemeliharaan merupakan kondisi ekstrinsik yang turut membantu 

seseorang untuk berkarya dan motivasional merupakan kondisi intrinsik yang 

mendorong seseorang untuk berprestasi. Menurut Herzberg yang termasuk 

faktor pemeliharaan adalah status seseorang dalam pekerjaan, hubungan 

antar pribadi, kondisi kerja, gaji, kebijaksanaan dan organisasi. Sedangkan 

faktor motivasional meliputi perkerjaan seseorang, keberhasilan, 

pengembangan, pengakuan kemajuan dalam berkarier.
47

‟ Dalam teori ini 

membahas tentang faktor pekerjaan, hubungan antar pribadi, kondisi kerja 

dan gaji. Faktor pekerjaan guru, hubungan antar pribadi guru dan kepala 

sekolah serta kondisi ganji guru maupun kebutuhan guru dalam melengkapi 

proses pembelajaran. 

Tabel 2.2 

 

Model Motivasi kerja Dua Faktor Herzberg 

 

Faktor Higieni Motivator 

1. Gaji 1. Kemajuan 

2. Kondisi Kerja 2. Perkembangan 

3. Kebijakan Perusahaan 3. Tanggung jawab 

4. Penyeliaan 4. Prestasi 
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5. Kelompok Kerja 5. Pengharapan 

 

Kelemahan dari teori ini adalah dalam metodologinya mengharuskan 

seseorang untuk melihat dirinya sendiri pada masa lampau. Sehingga faktor- 

faktor dibawah sadar tidak diidentifikasi dalam teori Herzberg ini. Teori ini juga 

kurang memerhatikan pengujian terhadap implikasi motivasi dan penampilan 

dari teorinya. 

4) Teori Prestasi dari McClelland 

 

Dalam teorinya Mc.Clelland‟s Achievment Motivation Theory atau teori 

motivasi prestasi McClelland, mengemukakan bahwa individu mempunyai 

cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan dikembangkan 

tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan situasi serta 

peluang yang tersedia. Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan yaitu 

kebutuhan akan prestasi (achiefment), kebutuhan kekuasaan (power), dan 

kebutuhan afiliasi. 

 

a) Kebutuhan akan prestasi (need of achievement) disingkat n Ach Pengertian 

dari kebutuhan ini merupakan dorongan dari dalam diri untuk mengatasi segala 

tantangan dan hambatan dalam mencapai tujuan sehingga memperoleh hasil 

yang maksimal. Satu ciri penting dari n Ach yaitu kebutuhan itu dapat dipelajari. 

N Ach yang semulanya rendah setelah mendapatkan pelatihan atau pengalaman 

nilainya akan meningkat. Hasibuan mengemukakan “kebutuhan akan prestasi 
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merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang”. Oleh 

karena itu, kebutuhan akan prestasi akan mendorong seseorang untuk 

mengembangkan kreativitasnya dan mengerahkan semua kemampuan yang 

dimilikinya demi mencapai kinerja yang maksimal. 

b) Kebutuhan akan afiliasi (need of affiliation) disingkat n Aff  

 Pengertian dari kebutuhan akan afiliasi adalah dorongan untuk 

berhubungan sebanyak-banyaknya dengan orang lain atau bersahabat dengan 

orang lain. Kebutuhan ini ditujukan akan adanya kesediaan, keinginan 

bersahabat, selalu bekerja sama, senang bergaul/memiliki jiwa empati dan dapat 

bekerja sama secara efektifdalam melakukan kerjanya. Hasibuan menjelaskan 

bahwa kebutuhan akan afilisi menjadi daya pendorong yang akan termotivasi 

semangat bekerja seseorang. Oleh karena itu kebutuhan ini akan merangsang 

gairah bekerja seseorang dikaranakan adanya perasaan diterima, dihormati, 

perasaan ikut serta.. 

c) Kebutuhan akan kekuasaan (need of power) disingkat n Pow  

Kebutuhan ini dapat diartikan sebagai dorongan untuk dapat 

mempengaruhi orang lain sehingga pihak lain berperilaku sesuai kehendaknya. 

Hasibuan mengemukakan “kebutuhan akan kekuasaan merupakan daya 

penggerak yang memotivasi semangat kerja seorang karyawan”. Karena itu 

kebutuhan kekuasaan memotivasi gairah seseorang serta mengerahkan semua 
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kemampuan demi mencapai kekauasaan atau kedudukan yang terbaik dalam 

organisasi.
48

 

McClelland , mengemukakan ciri-ciri individu yang memiliki motivasi 

berprestasi, yaitu: 1) Pemilihan tingkat kesulitan tugas  Individu dengan motivasi 

berprestasi tinggi cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan menengah 

(moderate task difficulty), sementara individu dengan motivasi berprestasi 

rendah cenderung memilih tugas dengan tingkat kesulitan yang sangat tinggi 

atau rendah. Hal ini dikarenakan individu berkesempatan untuk membuktikan 

bahwa ia mampu melakukan sesuatu dengan lebih baik.  2) Ketahanan atau 

ketekunan (persistence) dalam mengerjakan tugas  Individu dengan motivasi 

berprestasi tinggi akan lebih bertahan atau tekun dalam mengerjakan berbagai 

tugas, tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan dan cenderung untuk 

terus mencoba menyelesaikan tugas, sementara individu dengan motivasi 

berprestasi rendah cenderung memiliki ketekunan yang rendah.  3) Harapan 

terhadap umpan balik (feedback)  Individu dengan motivasi berprestasi tinggi 

selalu mengharapkan umpan balik (feedback) atau tugas yang sudah dilakukan, 

bersifat konkret atau nyata mengenai seberapa baik hasil kerja yang telah 

dilakukan. Individu dengan motivasi berprestasi rendah tidak mengharapkan 

umpan balik atas tugas yang sudah dilakukan. Bagi individu dengan motivasi 

berprestasi tinggi, umpan balik yang bersifat materi seperti uang, bukan 
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merupakan pendorong untuk melakukan sesuatu dengan lebih baik, namun 

digunakan sebagai pengukur keberhasilan.
49

 

b. Indikator Meningkatkan Motivasi  

 Adapun indikator motivasi kerja guru sebagai berikut: 

1.  Motivasi Internal, dibagi menjadi: 

a)  Tanggung jawab pegawai dalam melaksanakan tugas 

b) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas  

c) Memiliki tugas yang jelas dan menantang 

d) Ada umpan bali atas hasil pekerjaannya  

e) Memiliki perasaan segar dalam bekerja 

f) Selalu berusaha untuk mengunggli orang lain. 

2.  Motivasi Eksternal  

a) Senang memperoleh harapan memperoleh instensif 

b) Bekerja dengan harapan memperoleh intensif 

c) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman dan atasan.
50

 

   Indikator motivasi kerja guru terdiri dari dua bagian menurut 

internal dan ekternal. Bagian internal memiliki tanggung jawab dan sedangkan 

ekternal ingin memperoleh perhatian. 

c. Faktor yang Mempenagruhi Motivasi Kerja Guru 

 Menurut Herzberg dikutip oleh Sondang P.Siagian dalam siagian 

menungkapkan bahwa karyawan termotivasi untuk bekerja disebabkan oleh dua 
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faktor, yaitu
51

 1)  Faktor Intrinsik, yaitu faktor daya dorong yang timbul dari 

dalam diri masing-masing karyawan, berupa: a) Pekerjaan itu sendiri (the work it 

self). Berat ringannya tantangan yang dirasakan tenaga kerja dari pekerjaannya. 

2)  Kemajuan (advancement). Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja 

berpeluang maju dlam pekerjaannya seperti naik pangkat. 3) Tangung jawab 

(responsibility). Besar kecilnya yang dirasakan terhadap tanggung jawab 

diberikan kepada seorang tenaga kerja d) Pengakuan (recognition). Besar 

kecilnya pengakuan yang diberikan kepada tenaga kerja atas hasil kerja. 4)  

Pencapaian (achievement). Besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja mencapai 

prestasi kerja tinggi. 2) Faktor Ekstrinsik Faktor ekstrinsik juga tidak kalah 

perannya dalam melemahkan motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ekstrinsik 

itu adalah: a) Kondisi lingkungan kerja b) Kompensasi yang memadai c) 

Supervisi yang baik d) Adanya jaminan pekerjaan e) Status dan tanggung 

jawab.
52

 

 Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, motivasi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Yang termasuk 

faktor internal adalah persepsi seseorang mengenai diri sendiri, harga diri, 

harapan pribadi, kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja, prestasi kerja yang 

dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi motivasi antara lain: 

jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja dimana seseorag bergabung, organisasi 
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tempat orang bekerja, situasi lingkungan kerja, gaji.
53

 Sedangkan Schermerhorn 

di kutip oleh Nasrul Syakur Chaniago menyebutkan kunci keberhasilan 

pengembangan motivasi adalah melalui pemberian imbalan yang bernilai dan 

berkaitan dengan kemajuan kinerja yang harus didistribusikan secara adil. 

beberapa faktor yang disebutkan di atas, sangat membantu seseorang bisa 

termotivasi untuk melakukan perubahan demi perubahan terhadap dirinya, orang 

lain dan lingkungannya.. 
54

 Pemberian motivasi kepada guru dapat diberikan 

berupa pujian, hadiah dan hal-hal yang dapat membuat semangat guru 

bertambah.   

3. E-Learning 

 Sistem pembelajaran elektronik atau e-pembelajaran atau disingkat e-

learning adalah caara baru dalam proses mengajar e-learning merupakan dasar 

dan konsekuensi logis perkembangan tekhnologi informasi dan komukasi. 

Dengan e-learning peserta didik tidak perlu duduk manis di kelas untuk 

menyimak setiap ucapan guru secara langsung. E-learning juga dapat 

memprsingkat targer waktu pembelajaran dan tentu saja menghembat biaya yang 

harus dikeluarkan oleh sebuah program studi atau program pendidikan.
55

 

 Istilah e-learning terdiri dari dua kata yaitu ; e dan learning, e merupakan 

singkatan dari elektronik yang berarti benda yang dibuat dengan mengunakan 

elektronika. Sedangkan learning yang berarti pembelajaran atau belajar. Dengan 
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demikian e-learning dapat diartikan sebagai proses belajar atau pembelajaran 

dengan memakai alat elektronik seperti komputer. 
56

 Jadi dapat disimpulkan 

bahwa e-learning merupakan suat kegiatan proses pembelajaran dengan 

menggunakan elektronik seperti computer, laptop dan hp yang dapat di gunakan 

kapan saja tanpa melalui perantara secara langsung. 

 E-learning adalah perangkat pendidikan berbasis computer atau system 

yang memungkinkan anda untuk belajar dimana saja dan kapan saja. Saat ini e-

learning dapat disampaikan melalui internet, tetapi di masa lalu e-learning hanya 

dapat disampaikan dengan menggunakan metode berbasis computer seperti CD-

ROM. E-learning juga merupakan model pembelajaran yang mencakup beragam 

media penyampaian bahan ajar atau konten melalui situs di internet dengan 

menggunakan multimedia (ragam media yang dapat menyampaikan pesan teks, 

grafik, audio, video, animasi secara terintegrasi), televise interaktif , kelas virtual 

(pembelajaran yang dimediasi computer dan internet secara synchronous/real 

time dengan guru/pengajar dan pembelajar tidak berada Dallam sebuah 

tempat/ruangan yang sama), tele atau video konferensi (konferensi yang 

dimediasi komputer, LCD/proyektor, dan internet secara synchronous/real time 

dengan pembicara tidak berada dalam sebuah tempat/ruangan yang sama dengan 

peserta, tetapi sesama peserta bisa berada dalam sebuah tempat/ruangan yang 

sama/berbeda).
57

 E-learning mengacu pada penggunaan tekhnologi informasi 

dan komunikasi untuk memungkinkan akses ke sumber belajar atau disebut juga 
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dengan pengajaran online. Berdasarkan uraian di atas, e-learning dapat 

dikatakan sebagai berikut: 

a) Metode pembelajaran baru yang menggunakan media jaringan komputer 

dan internet . 

b) Pembelajaran dimana bahan ajarnya (kontennya) disampaikan melalui 

media elektronik. Dalam hal ini bentuk bahan ajarnya berupa konten 

digital.  

c)  Pembelajaran yang prosesnya didukung oleh sebuah system dan aplikasi 

elektronik.
58

 

 Pengunaan e-learning untuk pembelajaran jarak jauh telah banyak 

digunakan, karena banyak kelebihannya Bates dan Wulf  dalam Muni, yaitu: (1) 

Meningkatkan interaksi pembelajaran (encbance interactif), yaitu pembelajaran 

yang dirancang dan dilaksanakan secara cermat dapat meningkatkan kadar 

interaksi pembelajar antara pembelajar dengan materi pembelajar, pembelajar 

dengan pengajar, dan dengan pembelajar dengan pembelajar lainnya. (2) 

Mempermudah interaksi pembelajaran dari mana dan kapan saja (time and 

placeflexibility), yaitu pembelajar dapat melakukan interaksi dengan sumber 

belajar kapan saja sesuai dengan ketersediaan waktunya dan dimanapun dia 

berada. (3) Memiliki jangkauan yang luas (potential to reacb a global audience), 

yaitu pembelajaran yang fleksibel dari segi waktu dan tempat, menjadikan 

jumlah pembelajar yang dapat dijangkau kegiatan pembelajaran melalu e-

learning semakin banyak dan terbuka secara luas bagi siapa saja yang 
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membutuhkannya. (4) Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi 

pembelajaran (easy updating of content as well as archivable capabilities), yaitu 

fasilitas yang tersedia dalam teknologi e-learning turut membantu 

mempermudah pengembangan materi pembelajaran elektronik.
59

 

a.  Kelebihan dan Kekurangan e-Learning  

1. Menghemat Waktu Proses Pembelajaran  

Pendidik memberikan semua materi di e-learning untuk di donlowd sebelum 

pembelajaran dimulai, sehingga pendidik pada saat tatap muka (virtual) 

memberika diskusi atau review materi yang telah di upload di e-learning.  

2. Menghemat Biaya Pendidikan Secara Keseluruhan (Infrastruktur, 

peralatan, buku-buku)  

Secara infrastruktur menghemat ruang kuliah, menghemat gedung 

perkuliahan yang hanya untuk registrasi saja, dan menghemat buku-buku karena 

semua materi berbentuk elektronik seperti E-book, E-Modul atau file materi 

lainnya. 

3. Menjangkau Wilayah Geografis yang Lebih Luas  

Melalui pembelajaran e-learning dapat menjangkau peserta didik yang 

tersebar di seluruh Indonesia dengan wilayah geografis yang berbeda. Peserta 

didik yang lokasi tempat tinggalnya jauh dari sekolah atau perguruan tinggi 

dapat belajar melalui e-Learning tanpa harus dating ke lokasi pendidikan karena 

belajar dapat di lokasi tempat tinggal asalkan terhubung dengan internet melalui 

e-learning. 
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4. Melatih Pembelajaran Lebih Mandri dalam Mendapatkan ilmu 

Pengetahuan . 

Melalui e-learning dapat melatih peserta didik untuk menjadi mandiri 

dalam memahami pembelajaran, materi yang diberikan dapat dibaca oleh peserta 

didik untuk melakukan evaluasi, maka peserta didik dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan dalam e-learning dan peserta didik dapat menilai kemampuan 

masing-masing.
60

 Walaupun demikian pemanfaatan internet untuk pembelajaran 

atau elearning juga tidak terlepas dari kekurangan. Berbagai kritik antara lain. 

(1) Kurangnya interaksi antara guru dan siswa atau bahkan antar siswa itu 

sendiri. Kurangnya interaksi ini bias memperlambat teebentuknya values dalam 

proses pembelajaran, (2) Kecenderungan mengabaikan aspek psikomotorik atau 

aspek sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya aspek komersial, (3) Proses 

pembelajaraannya cenderung kearah pelatihan daripada pendidikan, (4) 

Berubahnya peran guru dari yang semula menguasai teknik pembelajaran 

konvensional, kini dituntut mengetahui teknik pembelajaran yang berbasis pada 

ICT, (5) Siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung 

gagal, (6) tidak semua tempat tersedia fasilitas internet atau jaringan, (7) 

Kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki keterampilan mengoperasikan 

internet, (8) Kurangnya personil dalam hal penguasaan bahasa perograman 

komputer
61
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b. Teori Pendukung Pelaksanaan E-learning  

Menurut Deni darmawan ,  beberapa teori diantaranya :
62

 

1) Teori Konstruktivisme 

Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi 

manusia. Manusia mengkonstruksi pengetahuannnya melalui interaksi dengan 

objek, fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka. Dengan demikian 

pengetahuan tidak dapat di transfer begitu saja dari seseorang kepada yang lain 

tanpa memahami konteksnya. Pengetahuan baru dapat bermanfaat bagi manusia 

bila duduk persoalan dalam fenomena yang dihadapi telah menjadi bagian dari 

proses konstruksi yang dilakukan. Sehingga pengetahuan mutlak harus 

diinterpretasikan sendiri oleh masing – masing individu. 

 

 

2) Teori kemandirian dan otonomi 

 Teori ini menganggap kemandirian peserta didik sebagai hal yang penting 

dalam pendidikan jarak jauh. Menurut American theory of independent study 

(belajar mandiri), wedemeyer (Samson dalam darmawan) suatu sistem 

pendidikan jarak jauh sebaiknya memenuhi hal-hal berikut : mampu beroprasi 

dimanapun peserta didik berada, menempatkan tanggung jawab belajar pada 

peserta didik, memberikan lebih banyak waktu mengerjakan tugas-tugas. 

pendidikan, menawarkan pilihan lebih banyak dalam bentuk kursus, format, dan 

metodologi, menggunakan semua media dan metode pembelajaran yang terbukti 
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efektif, menggabungkan media dan metode sehingga setiap mata pelajaran 

diajarkan secara tepat, menyesuaikan rancangan dan pengembangan kegiatan 

dengan program media tersebut, menjaga dan meningkatkan kesempatan 

beradaptasi bagi perbedaan individu, mengevaluasi hasil belajar, tidak 

memperhitungkan hambatan dalam hal tempat, metode atau urutan belajar 

peserta didik, peserta didik bebas memulai, mengakhiri, dan belajar dengan 

caranya sendiri. 

3) Teori interaksi dan komunikasi 

 Holmber dalam teorinya guide didactic conversation (Paulsen, dalam 

darmawan,) memandang materi belajar jarak jauh adalah gaya komunikasi yang 

tidak berbatasan sebagai instrument percakapan, seperti interaksi antar peserta 

didik dan tuto. Anderson dan Elloumi dikutip oleh Ariesto Hadi Sutopo 

mengemukakan bahwa terdapat empat hal yang menjadi implikasi penggunaan 

e-learning yaitu sebagai berikut: 

1.    Peserta didik harus menentukan secara eksplisit apa yang harus 

dihasilkan, sehingga dia dapat menentukan pilihan apa yang akan 

dipelajari. 

2.   Peserta didik harus dapat mengevaluasi dirinya sendiri apakah berhasil 

atau tidak dalam pembelajaran e-learning. 

3.   Bahan ajar harus memiliki tahapan yang memadai untuk menunjang 

pembelajaran. 

4.  Peserta didik harus dilengkapi dengan umpan balik sehingga dia dapat 
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memantau apa yang telah dikerjakan dan memperbaiki kesalahannya. 
63

 

 Dalam mencapai kompetensi pembelajaran dengan memanfaatkan e-

learning berikut tahapan yang harus dilakukan pengajar: 1)  Menyusun rencana 

program pembelajaran (RPP), berorientasi pada pemanfaatan e-learning sebagai 

model pembelajaran. 2) Memilih alamat-alamat situs pembelajaran yang akan 

ditelusuri peserta didik dalam mempelajari materi yang akan diberikan pendidik.  

3) Mengembangkan materi pembelajaran berbasis komputer. 4) Dalam 

pembelajaran pendidik berperan sebagai fasilitator.
64

 Realitas menunjukan 

bahwa perkembangan teknologi, terutama dalam bidang komunikasi dan 

informasi telah memberikan pengaruh terhadap dunia pendidikan (khususnya 

dalam proses pembelajaran). Di Indonesia pada umumnya pembelajaran dengan 

menggunakan media teknologi informasi masih bersifat blended e-learning, 

yaitu e-learning bukan sebagai alat pembelajaran utama melainkan sebagai 

bahan dan alat pelengkap dari pembelajaran konvensional.
65

 Konsep e-learning 

belum banyak diketahui dan dipraktikkan oleh para pendidik, hal ini disebabkan 

kurang pahamnya guru dalam mengoperasikan komputer, sehingga timbul rasa 

keminderan dalam diri seorang guru untuk mengajak siswanya belajar dengan 

mengunakan media internet, terlebih di sekolah-sekolah yang jauh dari pusat 

perkotaan. Hal ini wajar karena sarana dan prasarana pendidikan di tingkat 
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satuan pendidikan sangat minim. Banyak hal yang dapat dilakukan oleh guru 

agar mampu menyesuaikan diri dalam era pembelajaran yang menggunakan 

media internet, yaitu dengan cara kompetensi guru harus lebih ditingkatkan lagi 

seperti, mengikuti pelatihan yang berbasis komputer, kursuskursus, sekolah agar 

lebih tanggap untuk mengirim guru-gurunya mengikuti pelatihan-pelatihan, baik 

yang diselenggarakan oleh dinas pendidikan maupun sekolah lain, serta 

mengadakan pelatihan komputer secara internal di lingkungan sekolah masing-

masing.
66

 

 Selain itu menurut Windhiyana mengatakan bahwa jaringan internet sangat 

berperan dalam pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh pada masa 

covid 19. Banyak aplikasi yang tersedia saat ini digunakan dalam melakukan 

pembelajaran secara online seperti aplikasi whasaap, zoom, cludx, Web Block, 

Ruang Guru, Goole Clasroom, Schoology, dan Edmodo serta masih banyak 

lainnya.
67

 Aplikasi ini digunakan pada masa covid 19 dan memberikan 

kemudahan kepada guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

c. Tujuan E-Learning  

 E-learning sebagai sebuah inovasi dalam dunia pendidikan diharapkan 

dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan. Pengadaan e-learning 

sebagai media pembelajaran baik untuk pembelajaran jarak jauh (distance 
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learning) atau sebagai media tambahan dalam pembelajaran di kelas/ 

perkuliahan memiliki manfaat dan tujuan yakni.
68

 

1.   Meningkatkan kualitas pembelajaran.  

2.   Mengubah budaya mengajar pendidik/pengajar.  

3.   Mengubah cara belajar peserta didik yang pasif kepada budaya belajar 

aktif, sehingga terbentuk independent learning.  

4.   Mengembangkan dan memperluas produk dan layanan baru.  

5.   Tersedianya materi pembelajaran di media elektronik melalui website 

elearning yang mudah diakses dan dikembangkan oleh pembelajar.  

6.   Pengayaan materi pembelajaran sesuai kemajuan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan kemajuan teknologi.  

7.  Menciptakan competitive positioning dan meningkatkan brand image 

8.  Interaktivitas pembelajaran meningkat karena tidak ada batasan waktu 

belajar 

 E-learning pada hakikatnya didesain untuk pembelajaran jarak jauh 

(distance learning.
69

 Akan tetapi ketika e-learning diterapkan dalam 

pembelajaran jarak jauh yang seluruh proses pembelajarannya dilaksananakan 

secara online, dalam kenyataannya masih jarang ditemui. E-learning dalam 

model ini sama sekali tidak menggunakan tatap muka/ pertemuan langsung, 

sehingga untuk pembahasan materi pembelajaran yang memerlukan daya nalar 

dan pemikiran yang tinggi seperti sains atau matematika masih tetap 
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memerlukan penjelasan, bimbingan, atau pengawasan dari pengajar.
70

Oleh sebab 

itu, meskipun pada hakikatnya e-learning didesain untuk pembelajaran jarak 

jauh tetapi e-learning tidak menggantikan proses pembelajaran konvensional 

secara tatap muka. Pertemuan tatap muka masih diperlukan untuk memberikan 

bimbingan dan pengawasan kepada pebelajar. 

 E-learning merubah model pembelajaran tradisional menjadi visual dan 

tanpa tatap muka. Para pendidik dapat menyediakan bahan-bahan pelajaran 

untuk peserta didik (siswa), mengontrol materi yang diajarkan, mengeksplorasi 

kegiatan masing-masing peserta melalui absensi online, pengumpulan tugas, dan 

lain-lain. Kadang-kadang, pengajar juga dapat mengatur chat online dengan 

peserta, mengumumkan beberapa informasi, dan memberikan masukan berharga 

bagi peserta didik.  

 E-learning adalah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan teknologi 

komputer, laptop ataupun handphoe , dimana system pembelajaran elektronik 

merupakan teknologi komunikasi yang dapat dihubungkan dengan peserta didik 

tidak perlu dilakukan di dalam kelas lagi.  Pemanfaatan e-learning tidak terlepas 

dari jasa internet. Karena teknik pembelajaran yang tersedia di internet begitu 

lengkap, maka hal ini akan berpengaruhi terhadap tugas guru dalam proses 

pembelajaran.  

 Pemanfaatan internet untuk pendidikan ini tidak hanya untuk pendidikan 

jarak jauh, akan tetapi juga dikembangkan dalam sistem pendidikan 

konvensional. Kini sudah banyak lembaga pendidikan terutama perguruan tinggi 
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yang sudah mulai merintis dan mengembangkan model pembelajaran berbasis 

internet dalam mendukung sistem pendidikan konvensional. Namun suatu 

inovasi selalu saja menimbulkan pro dan kontra. Yang pro dengan berbagai dalih 

meyakinkan akan manfaat kecanggihan teknologi ini seperti memudahkan 

komunikasi, sumber informasi dunia, memudahkan kerjasama, hiburan, 

berbelanja, dan kemudahan aktivitas lainnya. Sebaliknya yang kontra 

menunjukan sisi negatifnya, antara lain: biaya relatif besar dan mudahnya 

pengaruh budaya asing. Internet sebagai media baru ini juga belum begitu 

familier dengan masyarakat, termasuk personil lembaga pendidikan. Oleh karena 

itu sangat perlu terus dilakukan kajian, penelitian, dan pengembangan model e-

learning. 
71

 Internet merupakan jaringan yang menghubungkan ke seluruh dunia, 

dan bisa digunakan dimana saja. 

 E-Learning didefinisikan sebagai sebuah proses belajar yang difasilitasi 

dan didukung dengan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (ICT atau 

ILT). Definisi ini relatif  tidak terbantahkan, meskipun beberapa orang 

menginginkan untuk membatasi e-learning khusus dalam penggunaan teknologi 

berbasis computer, atau bahkan lebih sempit pada penggunaan internet. 

Teknologi berbasis computer tidak memasukkan alat-alat seperti whiteboard 

elektronik dan media analog seperti video. Keuntungan menggunakan definisi 

yang lebih luas dalam kajian ini adalah bahwa tingkat kemungkinan yang paling 
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besar dari model-model belajar dan prosedur pemodelan dapat dimasukkan 

sebagai rujukan.
72

 

 E-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran yang pelaksanaanya di 

dukung oleh jasa elektronik seperti telepon, audio, video tape, transisi satelit atau 

komputer. Dengan demikian pengembangan dan pilihan teknologi untuk e-

learning adalah sebagai berikut, yaitu era menggunakan bahan ajar cetak, era 

dimana penggunaan bahan ajar cetak dibarengi dengan penggunaan teknologi 

audio dan multimedia lainya. Pembelajaran memanfaatkan e-learning 

merupakan salah satu pembelajaran yang saat ini sedang berkembang didalam 

pendidikan Indonesia. E-learning dalam pengembangan dan implementasinya 

mempunyai ciri atau karakteristik tersendiri. Karakteristik tersebut dapat berupa 

pemanfaatan jasa teknologi elektronik, dimana guru dan siswa, siswa dan sesama 

siswa atau guru dan sesama guru dapat berkomunikasi dengan relatif mudah.
73

 

Pembelajaran e-leaning merupakan pembelajaran yang berkembang pada saat ini 

ketika masa covid 19.   

 Komunikasi atau interaksi antara guru dan murid memang sebaiknya 

melalui sistem dua arah. Dalam e-learning, sistem dua arah ini juga bisa 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu:
74
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1. Dilaksanakan melalui cara langsung (synchronous). Artinya pada saat 

instruktur memberikan pelajaran, murid dapat langsung mendengarkan; 

dan  

2. Dilaksanakan melalaui cara tidak langsung (a-synchronous). Misalnya 

pesan dari instruktur direkam dahulu sebelum digunakan. 

 Syarat personal berarti pengajar dapat berinteraksi dengan baik seperti 

layaknya seorang guru yang berkomunikasi dengan murid di depan kelas. 

Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih personal, peserta didik diperhatikan 

kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang dihadapinya. Hal ini akan 

membuat peserta didik betah berlama-lama di depan layar komputernya. 

Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon yang cepat terhadap 

keluhan dan kebutuhan peserta didik lainnya. Dengan demikian perbaikan 

pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh pengajar atau pengelola. 

 Cisco menjelaskan filosofis e-learning sebagai berikut. Pertama, e-

learning merupakan penyampaian informasi, komunikasi, pendidikan, pelatihan 

secara online. Kedua, e-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat 

memperkaya nilai belajar secara konvensional (model belajar konvensional, 

kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga 

dapat menjawab tantangan perkembangan globalisasi. Ketiga, e-learning tidak 

berarti mengggantikan model belajar konvensional didalam kelas, tetapi 

memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaancontent dan 

pengembangan teknologi pendidikan. Keempat, kapasitas siswa amat tergantung 

pada bentuk isi dan cara penyampaiannya. Makin baik keselarasan antar konten 
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dan alat penyampai dengan gaya belajar, maka akan lebih baik kapasitas siswa 

yang pada gilirannya akan memberi hasil yang lebih baik.
75

 

 Berdasarkan uraian di atas e-learning menggunakan teknologi informasi 

dan komunikasi sebagai alat; dengan tujuan meningkatkan efisiensi, efektivitas, 

transparansi, akuntabilitas, dan kenyamanan belajar; dengan obyeknya adalah 

layanan pembelajaran yang lebih baik, menarik, interaktif, dan atraktif. Hasil 

akhir yang diharapkan adalah peningkatan prestasi dan kecakapan akademik 

peserta didik serta pengurangan biaya, waktu, dan tenaga untuk proses 

pembelajaran.
76

 E-Learning Merupakan Kapasita Media Pembelajaran jarak jauh 

yang menggunakan internet sebagao penghubung untuk melaksanakan prosess 

pembelajaran.  
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C. Kerangka Pikir  

Gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kepala sekolah memiliki peran terhadap peningkatan mutu guru dalam 

penerapan penggunaan e-learning pada proses pembelajaran jarak jauh. Kepala 

sekolah memberikan motivasi kepada guru untuk lebih meningkatkan 

penggunaan teknologi yang semakin berkembang pada saat ini. 

 Guru meningkatkan pembelajaran dengan menggunakan media tekhnologi 

dan dibantu dengan fasilitas internet sebagai alat penghubung proses 

pembelajaran jarak jauh yang dilakukan antara guru dan siswa. Pembelajaran 

jarak jauh memberikan motivasi tersendiri dalam mengembangkan 
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pembelajaran, guru harus mampu menguasai bidang tekhnologi terkait dengan 

pembelajaran jarak jauh. 

 Pembelajaran jarak jauh dilakukan kapan saja dan dimana saja bisa 

dikerjakan. Siswa dan guru melakukan pembelajaran jarak jauh dengan bantuan 

tekhnologi seperti leptop dan hp. 
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BAB III 

METODE PENELTIAN 

 

A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 

1. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini melalui pendekatan 

Pendekatan pedagodis dan edukatif. Pendekatan pedagodik yang digunakan untuk 

mengetahui peran kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru untuk 

menggunaka e-learning pada masa covid 19, sedangkan pendekatan edukatif 

pendekatan guru dan siswa dalam penggunaan e-learning selama masa covid 19.  

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah:  

a. Pendekatan Pedagogik yaitu menggunakan sejumlah teori pendidikan untuk 

mengkaji masalah penelitian yang terkait.  

b. Pendekatan ini menjadi sangat relevan, karena objek bahasan dalam 

penelitian ini terkait erat dengan pendidikan. 

c. Pendekatan Manajemen yaitu pendekatan dari segi manajemen yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan motivasi guru. 

 

2. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif untuk 

memberikan pemaparan berupa uraian mengenai hasil penelitian  lapangan dengan 

menggunakan data-data. Penelitian kualitatif merupakan suatu proses penelitian 

yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan kondisi obyektif di 
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lapangan tanpa adanya manipulasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama 

data kualitatif.  

B. Lokasi dan Waktu  

Lokasi peneliti ini dilakukan di SMK Negeri 2 Palopo Belandai Kota 

Palopo. Penelitian ini dilaksanakan dengan tahap persiapan mulai dari  

penyusunan proposal penelitian tesis, tahap pelaksanaan mulai dari pengurusan 

surat izin penelitian, pelaksanaan observasi dan wawancara hingga proses tahap 

analisis data dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi hingga tesis. Waktu 

penelitian dilakukan pada tanggal 2 November 2020. 

C. Subyek dan Obyek Penelitian  

 Subyek penelitian adalah sumber utama dalam penelitian yang memiliki 

data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek dan obyek dalam penelitian 

ini terbagi atas dua bagian yaitu:  

1. Subjek Primer, yaitu data yang diambil langsung dari subjek yang diteliti yakni 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah dan guru TKJ.. 

 2. Subjek Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen guru, 

kajian teori, dan karya tulis ilmiah yang relevansi dengan masalah yang akan 

diteliti. 

 Sedangkan yang menjadi obyek penelitian ini peneliti fokuskan pada tiga 

aspek, yaitu : 1). penggunaan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik 

Komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 2) Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi guru untuk menggunakan e-learning pada masa covid 19 

Jurusan Teknik Komputer di SMK Negeri 2 Palopo. 3) Motivasi kerja guru untuk 
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menggunakan menggunakan e-learning pada masa covid 19 Jurusan Teknik 

Komputer di SMK Negeri 2 Palopo untuk mengamati masalah dan mencari 

informasi yang berhubungan Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Motivasi Guru Untuk Menggunakan E-Learning pada covid 19 Jurusan Teknik 

Komputer di SMK Negeri 2 Palopo”. 

D. Defenisi Istilah  

 Dari segi judul peneliti mengambil 3 variabel sebagai berikut : 

 Peranan kepala sekolah sebagai pemimpin dalam melaskanakan 

perkembangan dan kemajuan guru khususnya dalam bidang tekhnologi yang 

semakin meningkatkan. Kemajuan tekhnologi meningkarkan pada masa covid 19, 

kepala sekolah memiliki peranan yang dapat memberikan layanan yang baik 

kepada guru untuk melengkapi kebutuhan dan bekerjasama dengan naungan 

pendidik. 

 Motivasi dalam diri seseorang memiliki pengaruh yang kuat, guru memiliki 

motivasi yang tinggi dapat memberikan pengaruh yang positif dalam 

meningkatkan kinerjanya sebagai guru terhadap kemajuan teknologi.  

 E-learning, merupakan sebuah teknologi yang memberikan era kemajuan 

kepada guru dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja guru dalam 

pelaskanaan proses pembelajaran, adanya e-learning memberikan pengaruh 

kepada guru dalam meningkatkan kemampuan terhadap proses pembelajaran.  
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E. Validasitas  dan Reliabilitas Data  

 Dalam penelitian kualitatif, setiap hal temuan harus dicek validitas dan 

realibiltas datanya, agar hasil penelitiannya dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Validitas dan realibilitas data 

adalah upaya peneliti untuk menjamin bahwa data yang dikumpulkan peneliti 

mengandung nilai kebenaran, baik bagi pembaca umumnya maupun subjek 

penelitian. 

Ada beberapa cara dalam meningkatkan validitas dan realibilitas terhadap 

data kualitatif, yaitu : perpanjangan, keikutsertaan, ketekunan, pengamatan 

melalui wawancara atau diskusi, dan pengamatan secara langsung kondisi SMK 

Negeri 2 Palopo. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tiga teknik 

tersebut yaitu: 

1. Wawancara atau diskusi Wawancara atau diskusi yang peneliti lakukan 

ialah melalui interaksi dengan seluruh informan guru TKJ yang mengetahui serta 

terlibat langsung di SMK Negeri 2 Palopo.  

2. Perpanjangan keikutsertaan Peneliti menggunakan teknik perpanjangan 

keikutsertaan dengan maksud peneliti melakukan penelitian dengan melihat 

situasi dan kondisi objek dan subjek penelitian, agar dalam meneliti tidak terjadi 

kesalahan. 

3. Pengamatan langsung Peneliti menggunakan teknik pengamatan langsung 

untuk menghindari ketidaksesuaian data dengan fakta di lapangan dan untuk 

menghindari dan meminimalisir data yang tidak valid. 
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F. Desain  Penelitian  

Kepala sekolah sebagai  tugas dan tanggung  jawabnya sebagai manajemen, 

admintrator, leader, educator dan supervisor. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

untuk meningkatkan  kemajuan guru dan perkembangan sekolah. Kepala sekolah 

harus mampu memahami kondisi lingkungan sekolah baik dari pihak guru dan 

bagian adminitrasi sekolah. Untuk mengetahui kebutuhan kekurangan pada 

sekolah. Selain  itu kepala  sekolah mampu mengatur dan memberikan bimbingan 

dan arahan kepada guru dan staf untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru melakukan kegiatan-kegiatan untuk 

meningkatkan kinerja berdasarkan kemampuan guru sesuai dengan bidangnya. 

Motivasi guru merupakan suatu rasa ulet guru dalam mengerjakan sebuah 

pekerjaan  dalam  menumbhkan dan tetap mengerjakan  pekerjaan dengan tenang, 

aman. Motivasi kerja guru memiliki semangat yang giat untuk mengembangkan 

sesuatu hal yang baru dalam proses pembelajaran, mencipatakan suasana yang 

baru  Adapun desain penelitian yang diperoleh gambaran sebagai berikut:  

Gambar 3.1 

Desain Penelitian 
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G. Data dan Sumber Data  

 Data yang diperoleh terdiri dari data pokok yang berkaitan dengan judul 

peneliti , data-data yang dikumpulkan yakni dokumen, wawancara, hasil observasi 

dan data pendukung yang berhubungan dengan judul peneliti.  

 Sedangkan sumber data digunakan dalam penelitian ini seperti buku, jurnal, 

tesis yang relevan dan websait yang berhubungan dengan judul peneliti.  

H. Tekhnik Pengumpulan Data  

 Data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1.  Interview (wawancara), yakni alat pengumpulan informasi yang 

dilakukan dengan mengjukan sejumlah pertanyaan kepada narasumber 

yang diajukan secara lisan dan dijawan secara lisan pula terkait dengan 

judul peneliti. Yang menjadi narasumber adalah Bapak wakil kepala 

sekolah, kepala TU, dan guru TKJ. Hasil wawancara kemudian dileh 

dan dikolaborasikan dengan hasil yang dikumpulkan dari pola 

pengumpulan data yang lainnya. Hasil wawancara doleh menjadi 

transkip sehingga mempermudah penggalian informasi di SMK Negeri 

2 Palopo.  

2. Dokumentasi, yaitu proses pengumpulan data (analisisi dokumen) 

dengan cara membuka sejumlah dokumen yang ada pada website SMK 

Negeri 2 Palopo kemudia mengambil data yang relevan atau yang 

berkaitan dengan yang dibutuhkan oleh peneliti. Mulai dari pantauan 

website SMK Negeri 2 Palopo sampai dengan penggalian informasi 
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melalui pengelola kegiatan yang berhubungan dengan e-learning. 

Dalam penelitian ini dikumpulkan data dokumen baik berupa arsip 

kegiatan.  

I.   Teknik Analisis Data  

   Berdasarkan komponen dalam analisis data tersebut, maka dalam penelitian 

ini analisis data yang dilakukan diantaranya yaitu: 

1. Data Collection (pengumpulan data) 

Pengumpulan data pada penelitian “peran kepala sekolah dalam 

meningkatkan motivasi guru untuk menggunakan e-learning pada masa covid 19 

jurusan teknik komputer di SMK Negeri 2 Palopo, dimana peneliti akan 

mengambil data yang berkaitan dengan peran kepala sekolah Kepala sekolah 

sebagai  tugas dan tanggung  jawabnya sebagai manajemen, admintrator, leader, 

educator dan supervisor, sedangkan motivasi guru mendorong kebutuhan proses 

pembelajaran e-learning. 

2. Data Reduction 

Berdasarkan data yang terkumpul sehingga peneliti akan memiliki 

beberapa guru yang akan sebagai sampel sebagai bahan penelitian penulis agar 

kiranya mampu memberikan yang lebih efektif dan mudah dipahami. Adapun 

sampel guru yang diambil yakni guru bidang studi jurusan teknik komputer  

berjumlah 9 orang. 

3.  Data Display 

kegiatan selanjutnya penulis melakukan penyajian data untuk mengambil 

data sesuai dengan penelitian sehingga mampu memberikan kemudahan terhadap 

mengumpulkan analisi penulis berdasarkan hasil pengamatan penulis. 
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4. . Conclusions Drawing/ Verifying 

Setelah data disajikan, dalam penelitian ini akan diperoleh kesimpulan. 

Kesimpulan yang diperoleh merupakan ringkasan dari hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran/Deskripsi Singkat SMK Negeri 2 Palopo  

1. Deskripsi SMK Negeri 2 Palopo 

Pada awal berdirinya, SMK Negeri 2 Palopo berdiri sejak tahun 1980 

dengan luas lahan = 406990M2 dan bangunan = 8765 m2 , Lahan tanpa bangunan 

= 31922m2 , diresmikan tanggal 8 september oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Bapak Prof .Dr. Fuad Hasan yang beralamat JL: 

Dr. Ratulagi Balandai Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Adapun agreditasi sekolah ini adalah A Berlaku Mulai Tahun 2008 2013 

Dengan Keputusan SK-006191 Tahun 2006 tanggal 29 Desember 2008 dengan 

Penerbitan SK oleh BAN_SM Provinsi Sulawesi Selatan. 

SMK Negeri 2 Palopo dengan nomor statistik 401196201001 terletak di 

jalan Dr. Ratulagi Kelurahan Balandai, Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

ada 

Visi : 

 Terwujudnya lembaga pendidikan  /Pelatihan tehnologi dan rekayasa berstandar 

nasional /internasional yang di jiwai oleh semangat nasionalisme dan wira 

usahaan berdasarkan iman dan takwa  

Misi : 

a. Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan budaya bangsa, nasionalisme 

dan agama yang dianut sebagai sumber kearifan dalam bertindak 



64 
 

 
 

b. Mengoptimalkan  pemahaman segala potensi sumber daya manusia 

melalui pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan  oleh P4tk Dan 

industri 

c. Mengembangkan wiraswasta dan megintensifkan hubungan  sekolah dan 

dunia usaha  dan industri serta instansi lain yang memiliki reputasi 

nasional  dan internasional 

d. Menerapkan pengelolahan  manajemen yang mencakup  pada standar 

sistem manajemen mutu dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan 

stakeholder 

e. Mengoptimalkan anggaran untuk penanganan infrasruktur guna 

mendukung proses belajar mengajar yang standar. 

Tabel 4.1 

Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Palopo 

No Nama Periodik 

1 Dede Eppang Tahun 1980-1994 

2 Drs. Hakim Jamalu Sudarmo Tahun 1994-1999 

3 Drs. Marshalim Tahun 1999-2002 

4 Drs. Saenal Maskur ,M.Pd Tahun 2002-2014 

5 Drs. La Inompo ,Mm.Pd Tahun 2014-2016 

6 Drs H.Samsuddin Tahun 2016-2017 

7 Nobertinus,S.Pd,M.Pd 2017-Sekarang 

 Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 Palopo
77

  

        2.  Kondisi SMK Negeri 2 Palopo 
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a.  Kondisi Guru SMK Negeri 2 Palopo 

 Jumlah guru di SMK Negeri 2 Palopo 161 orang dan jumlah guru TKJ 

sejumlah 7 orang. Dari jumlah guru tetap , dan pegawai tata usaha.  

Tabel 4.2 

Guru TKJ SMK Negeri 2 Palopo 

NO NAMA 

GURU 

NIP PANGKAT/GOL 

1 Muzakkir 

Annas,St 

196912082006041005 Pembina IV/a 

2 Dra. Hj 

Rusmala 

Dewi , Mt 

196308311987012001 Pembina Tk.1 

IVb 

3 Drs. Subair 196412311991121008 Pembina Tk.1 

IVb 

4 Isnaeni, 

S.Kom,M.

Pd 

197707282005022010 Pembina Tk.1 

IVb 

5 Bahar,S.Kom 197508302010011008 Penata Tingkat 

III/d 

6 Gusti Desi 

Denggo, 

S.Kom 

197508302010011008 Penata Tingkat 

III/d 

7 Megawati, 

Tamrin, 

S.Kom, 

MM 

198101202009022003 Pembina Iva 

 Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 palopo
78
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b. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 2 Palopo 

 Analisis teknologi atau fasilitas penunjang pembelajaran Menurut hasil 

observasi, SMK Negeri 2 Palopo memiliki 3 laboratorium komputer yang dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Setiap lab memiliki fasilitas diantaranya: 

50 buah komputer desktop untuk siswa dan guru, akses internet, LCD proyektor, 

serta papan tulis. Setiap siswa dalam lab dapat menggunakan komputer masing-

masing selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain laboratorium, SMK 

Negeri 2 Palopo juga menyediakan akses internet melalui wifi, sehingga guru dan 

peserta didik dapat melakukan pembelajaran.  

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Ruangan 

NO JENIS RUANGAN JUMLAH KONDISI 

1. Ruang kelas  44 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Perpustakaan 1  

4. Ruang tata usaha  1  

5. Ruang kepala 

sekolah  

1  

6. Ruang BP 1  

7. Ruang UKS 1  

8.  Ruang dapur  1  

9. Mesjid  1  

10. Koperasi 1  

11. Ruang bengkel TKJ 4  

12. Dapodik  1  

13. Wc 12  

14. Ruang wakasek 1  

15. Ruang KTU 1  

 Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 palopo.
79
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 Sarana penunjang pendidikan TKJ, Layar LCD Proyektor berjumah 4, 

LCD Proyektor 4, Laptop/komputer 70, prin scanner 2, wifi 3, server 1, Ac 4, 

Speaker 3, router 30, switch 30. 

 

c.  Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Palopo 

 Jumlah siswa keseluruhan SMK Negeri 2 Palopo terdiri dari 1887 orang.  

 

 Dalam penelitian penulis selama penelitian penulis melakukan langkah awal 

observasi ketemu langsung dengan kepala tata usaha, dan Wakil Kepala Sekolah. 

Peneliti memberikan surat penelitian untuk melakukan penelitian di sekolah SMK 

Negeri 2 Palopo.  

 Peneliti melakukan wawancara langsung kepada wakil kepala sekolah 

mengenai kondisi dan keadaan sekolah yang berkaitan dengan penggunaan e-

learning.  

Bapak Ridho Widodo Wahid,S.Pd, menjelaskan bahwa  berkaitan dengan e-

learning mengatakan bahwa sekolah SMK Negeri 2 Palopo memiliki fasilitas 

wifi sebanyak 3 titik, bagian lab, bagian staf dan bagian guru. Dalam 

kaitannya dengan e-learning guru umum maupun guru TKJ hampir rata-rata 

melakukan e-learning pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan aplikasi 

whatasap karena kendalanya pada peserta didik yakni jaringan peserta didik 

adalah salah satu kendala dalam melakukan proses pembelajaran jarak jauh 

ini selain itu karena kondisi paket data yang dialami peserta didik.
80

 

 

Dari hasil analisis peneliti bahwa disimpulkan kendala yang dihadapi guru 

rata-rata memiliki kendala yang sama dengan jaringan yang dimiliki oleh peserta 
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didik. Pengaruh guru dalam penggunaan e-learning memiliki pengaruh yang rumit 

yang berkaitan dengan jaringan dan paket data peserta didik yang tidak  menentu.  

Permasalahan yang di hadapi oleh peserta didik dalam kondisi saat ini yakni 

karena kendala dengan jaringan, waktu, dan paket data.  

1. Dalam pemahaman penulis bahwa jaringan merupakan salah satu dari 

yang dapat menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. Jaringan 

dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

2. Waktu yang dimaksud dalam penelitian ini karena peserta didik  rata-rata 

lambat berkomunikasi dan lambat dalam mengumpulkan tugas-tugas yang 

diberikan, kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, peserta didik memiliki banyak alasan karena 

kurangnya control bagi peserta didik. 

3. Paket data dimana hamper rata-rata memiliki kekurangan keterbatasan 

dalam pembelian paket data karena faktor yang dialami oleh peserta didik. 

Selama ini hanya ada bantuan yang diberikan kepada peserta didik kepada 

pemerintah sehingga peserta didik dapat menggunakan untuk sebagai 

pembelajaran. 

 Setelah menganalisis data hasil observasi berupa permasalahan-

permasalahan yang dihadapi peserta didik dan guru di SMK Negeri 2 Palopo , 

maka peneliti menentukan ruang lingkup penelitian dengan target capaian sebagai 

berikut. 
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1. Jaringan yang digunakan peserta didik guru melakukan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik membagikan modul kepada peserta didik 

dan memberikan kesempatan kepeda peserta didik.  

2. Guru memberikan solusi kepada peserta didik untuk mengumpulkan tugas 

pembelajaran sesuai waktu kesempatan peserta didik, tidak membebani 

peserta didik dalam mengumpulkan tugas.  

3. Dalam paket data solusi yang diberikan kepada peserta didik peserta didik 

diberikan bantuan kepada pemerintah pulsa sudah 2 kali peserta didik 

mendapatkan bantuan dari pemerintahan. Selain itu, guru dan pihak 

sekolah tidak bisa memberikan bantuan kepada peserta didik. 

B. Hasil Penelitian  

1.  Penggunaan E-learning SMK Negeri 2 Palopo 

Penggunaan e-learning pada pada SMK Negeri 2 peserta didik tetap 

menggunakan fasilitas yang ada di sekolah baik itu berupa laboratorium dan 

penggunaan komputer. Penggunaan e-learning dapat membantu guru dalam 

melakanakan kegiatan proses pembelajaran, dalam halnya pembelajaran tetap 

dilaksanakan. Penggunaan e-learning bisa membantu menyelasaikan proses 

penilaian dan kegiatan lainnya baik itu dengan peserta didik dan pelatihan- 

pelatihan lainnya. 

Adanya penggunaan e-learning memberikan kemudahan bagi guru 

maupun  peserta  didik.  Dalam  gambaran  penggunaan  e-learning  pada peserta 

didik memberikan perubahan pada proses pembelajaran baik dari proses tingkat 
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kemajuan pembelajaran dan perkembangan nilai peserta didik memiliki banyak 

perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Ibu Megawati Tamrin, S.Kom, MM di SMK Negeri 2 palopo 

bahwa keuntungan e-learning dapat digunakan kapan saja dan bebas tanpa 

waktu adanya batas untuk memberikan kemudahan peserta didik dalam 

mengerjakan tugas-tugas mereka. Guru tidak membeni mereka dengan 

waktu dan mudah dikerjakan kapan saja dan dimana saja peserta didik 

berada.
81

 

 

 Penggunaan  e-learning  memberikan  kesempatan dan kebebasan kepada 

peseta didik dalam melaksanakan tugas-tugas kapan saja tanpa batas sebelum 

waktu yang telah ditentukan. 

Penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran peserta didik 

berdasarkan dimensi media belajar dengan indikator e-learning di sekolah 

menurut guru Megawati Tamrin,S.Kom,MM peserta didik sangat sulit untuk 

mengetahui karaker apalagi pada siswa kelas 1 SMK Negeri 2 Palopo, 

dimana siswa baru belum pernah dilihat dan belum pernah bertatap muka 

secara langsung sehingga sangat sulit dalam penilaian sikap dan karakter.
82

 

 

 Pemahaman hasil wawancara bahwa peserta didik belum bisa diberikan 

penilaian kepada karakter dan sikap apalagi selaku wali kelas kelas 1 sebagai guru 

belum pernah melihat secara langsung hanya berkomunikasi melalui offline. 

a) Deskripsi penggunaan e-learning berdasarkan fasilitas pendukung.  

 Ridho Widodo Wahid,S.Pd, bahwa fasilitas pendukung yang didapatkan 

oleh pendidik ialah fasilitas wifi di sekolah, komputer dan laptop khusus di 

gunakan di sekolah. Guru dapat menggunakan fasilitas di sekolah untuk 

keperluan yang berkaitan dengan sekolah, sedangkan untuk fasilitas 

pendukung lainnya di rumah masing-masing guru melengkapi fasilitas dan 

belum bias sekolah memberikan laptop/computer secara gratis setiap guru , 
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Ketersediaan fasilitas sekolah antara lain ketersediaan hardware dan 

software, serta ruang kelas atau laboratorium komputer sebagai ruang 

belajar dengan memanfaatkan metode blended learning yang 

menggunakan e-learning
83

 

 

 Faktor-faktor pendukung pelaksanaan e-learning di SMK Negeri 2 Palopo 

antara lain: kesiapan SDM untuk meningkatkan pembelajaran e-learning, fasilitas 

software untuk mengembangkan media pembelajaran, fasilitas sarana internet di 

lingkungan sekolah, dan kebutuhan pelaksanaan media pembelajaran e-learning 

di SMK Negeri 2 Palopo untuk meningkatkan dan menambah aktivitas 

pembelajaran di kelas. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan e-learning di 

SMK Negeri 2 Palopo antara lain, kurangnya kelengkapan media pembelajaran 

peserta didik, dan kendalanya jaringan terhadap peserta didik, serta kendala 

jaringan di hadapai oleh peserta didik. 

Menurut wakil kepala sekolah mengenai fasilitas pendukung yang dimiliki 

oleh sekolah hanya guru dan pegawai yang dapat menggunakan fasilitas-fasilitas 

di sekolah seperti wifi, laptop, dan fasilitas lainnya, masyarakat tidak bisa 

menggunakan fasilitas dari sekolah. 

Dalam pembelajaran e-learning menurut Gusti Desi Denggo, S.Kom 

sekolah memiliki fasilitas tempat pembelajaran lab computer terdiri dari 2 

ruangan yang bisa di gunakan oleh peserta didik jurusan TKJ. 
84

  

 

 Sekolah melengkapi sarana dan prasarana terdirid dari 2 ruangan lab 

komputer dan fasilitas komputer berjumlah 50 buah dan dapat digunakan oleh 

peserta didik selama proses pembelajaran. Guru TKJ memiliki kompetensi sesuai 
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dengan bidang dan keterampilan berdasarkan pendidikan yang ditempuh dan rata-

rata guru TKJ berdasarkan dari jurusan tekhnologi sesuai bidang-bidang masing-

masing. Hal ini bisa di lihat dari title nama setiap guru TKJ berdasarkan 

komptensi yang dimiliki.  

Wakil kepala sekolah mengatakan bahwa dalam pengembangan fasilitas e-

learning menggunakan dana bantuan dari Dana BOS dan bantuan pihak 

dari Dinas Provinsi Bantuan yang diberikan berupa computer dan 

bangunan dalam melengkapi fasilitas yang berkaitan dengan penggunaan 

e-learning .
85

 

   

 Dari hasil observasi peneliti bahwa dengan adanya bantuan dapat 

memberikan perlengkapan fasilitas penggunaan e-learning untuk guru dan peserta 

didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Adanya bantuan memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk menggunakan proses pembelajaran. 

 Jumlah fasilitas komputer terdiri dari 50 komputer dan 2 ruangan lab 

komputer untuk digunakan pada saat pembelajaran daring sebelum covid-19. 

Sedangkan pada saat covid-19 untuk fasilitas sekolah tidak melengkapi komputer 

dan laptop kepada peserta didik, hanya kepada guru. Sekolah hanya memberikan 

bantuan kepada peserta didik berupa kartu data yang diberikan dari pemerintah 

yang digunakan oleh peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran  

daring. 

 E-learning merupakan aplikasi tekhnologi informasi dan komunikasi 

bersifat pragmatis yang melakukan dukungan yang terkait dengan lembaga 

pendidikan dan pengajar maupun pembelaja. Oleh karena itu keberhasilan 
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penggunaan e-learning dipengaruhi juga oleh daya beli pengajar dan 

pembelajaran terhadap fasilitas teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibutuhkan untuk mengakses fasilitas internet, seperti menyediakan fasilitas 

komputer. Dari hasil pengamatan observasi peneliti hampir rata-rata guru di SMK 

Negeri 2 Palopo memiliki kelengkapan fasilitas tersendiri seperti laptop dan 

handphone serta guru memiliki fasilitas wifi di rumah dan paket data , guru di 

SMK Negeri 2 Palopo melengkapi fasilitas pembelajaran dalam penggunaan e-

learning untuk keperluan melaksanakan proses pembelajaran daring. Guru lebih 

mengutamakan menggunakan fasilitas sendiri di bandingkan menggunakan 

fasilitas sekolah walaupun kepala sekolah memberikan isin kepada guru untuk 

menggunakan fasilitas di sekolah.  

b) Deskripsi Pendukung Perencanaan Pembelajaran E-learning  

 Pembelajaran jarak dilakukan hampir sama dengan pembelajaran formal 

melengkapi perangkat pembelajaran hanya saja ada tambahan dalam pembuatan 

laporan kegiatan harian yang dilakukan secara bersama. Laporan harian guru 

dilakukan sebagai bukti nyata guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.  

Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, Mm, mengatakan bahwa setiap guru 

membuat perangkat pembelajaran dan tambahan membuat laporan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama covid-19. Adanya laporan 

tambahan untuk sebagai bukti bahwa guru melakukan proses 

pembelajaran. Laporan kegiatan dilakukan selama proses pembelaran dan 

di tanda tangani oleh guru dan kepala sekolah. Laporan kegiatan 

pembelajaran berisikan tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan.
86
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 Selain itu menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru 

TKJ Dra. Hj Rusmala Dewi , Mt bahwa :  

 Selaku guru membuat perangkat pembelajaran pada awal pembelajaran 

dimulai , guru menggunakan dan menyiapkan perangkat pembelajaran 

seperti biasanya pada awal semester , guru membuat perencanaan 

pembelajaran berdasarkan dengan pembelajaran e-learning dan membuat 

laporan. 
87

 

 

Dari hasil pengamatan observasi peneliti bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru membuat dan menyusun perangkat pembelajaran pada awal 

semester dan dilakukan pada saat sebelum melakukan proses pembelajaran. Guru 

menggunakan perangkat pembelajaran berdasarkan situasi yang ada menggunakan 

perencanaan pembelajaran e-learning. Untuk perencanaan pembelajaran guru 

melakukan perindividu sesuai dengan berdasarkan bidangnya masing-masing.  

Menurut Ibu Isnaeni, S.Kom,M.Pd bahwa perencanan pelaksanaan 

pembelajaran merupakan faktor pendukung dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, adanyan perencanaan pembelajaran dapat memberikan 

kemudahan kepada guru sebagai pegangan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.
88

 

 

Dari pengamatan observasi di atas bahwa perencanaan pembelajaran di 

buat pada awal semester sebelum melakukan proses pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran merupakan faktor pendukung sebagai bahan ajar yang harus 

dilengkapi oleh guru.  

Selain pendukung perencanaan pembelajaran dilakukan guru, guru juga 

membuat laporan hasil kegiatan rumah untuk sebagai bukti bahan bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dapat dilihat gambar sebagai berikut : 
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Portal penggunaan laporan pelaksanaan pembejaran 

 
Laporan kegiatan pembelajaran di rumah 

 Adanya penggunaan aplikasi e-learning memberikan semangat dan 

motivasi kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di rumah, guru dapat 

mengakses dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah. Portal yang 

diberikan kepada guru memberikan pengalaman baru sehingga menumbuhkan 

rasa motivasi guru terhadap rasa ingin tahu dalam pelaksanaan penggunaan e-

learning.  

c) Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran E-Learning  

 Pelaksanaan pembelajaran e-learning memberikan kemudahan bagi guru 

dan peserta didik guru, memanfaatkan penggunaan internet selama kegiatan 

pembelajaran baik itu di sekolah maupun di rumah. Pelaksanaan pembelajaran e-
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learning  jarak jauh bukan berdasarkan dari kebijakan kepala sekolah melainkan 

kebijakan dari pemerintah pada masa pandemi covid-19.  

 Pendukung pelaksanaan pembelajaran dari Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, 

MM , karena adanya kelengkapan fasilitas pembelajaran yang disediakan 

oleh pihak sekolah sehingga guru termotivasi dalam melaksanakan 

pembelajaran dari dan dibantu dengan fasilitas wifi sehingga bisa 

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sedangkan faktor 

penghambatnya di karenakan kurangnya minat belajar peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-learning dilaksanakan oleh pemerintahan, 

dimana peserta didik sulit untuk di kendalikan dan dikontrol dalam 

pembelajaran jarak jauh
89

 

  

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terdapat faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran pelaksanaan. Faktor pendukungnya karena adanya 

kelengkapan fasilitas pembelajaran yang disediakan oleh pihak sekolah seperti 

wifi, komputer, lcd, dan laptop. Sedangkan penghambatnya karena kurangnya 

minat belajar peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran secara  cepat dan 

tepat, karena masih banyak peserta didik sulit untuk memahami pembelajaran 

secara online.  

Sedangkan menurut Ibu Isnaeni, S.Kom,M.Pd bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran daring selama covid-19 , sebagian peseta didik antusias 

menyelesaikan tugas-tugasnya dan sebagian lagi kurangnya minat belajar 

peserta didik diakibatkan karena gangguan jaringan yang di alami oleh 

peserta didik. Sebagai guru memanfaatkan internet dengan baik guna 

melakukan proses pembelajaran. Untuk faktor pendukung dalam 

pelakanan pembelajaran guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan terus mengontrol peserta didik dalam melaksanaan pembelajaran 

dengan baik, sedangkan faktor penghambat dalam pelakanaan 

pembelajaran seperti awalnya ialah kendala pada peserta didik karena 

jaringan yang kurang memadai dan faktor ekonomi yang dimana ada 
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sebagian peserta didik kurang mampu membeli paket data sehingga 

mengalami turunnya minat belajar peserta didik
90

 

 

Pengamatan peneliti dari hasil observasi bahwa peserta didik pada awal 

pelasakanaan pembelajaran daring covid-19 peserta didik antusias melaksanakan 

program pembelajaran dengan baik, hanya saja pertengahan semester peserta 

didik sudah mulai jenuh dan bosan melaksanakan proses pembelajaran daring 

sehingga banyak peserta didik mengabaikan materi yang diberikan sehingga guru 

hanya memberikan solusi memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya dengan cara memberikan kemudahan kepada 

peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya. Motivasi membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran melalui grup.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan aplikasi e-learning bagi guru 

sebagai berikut : 

 

Aplikasi portal penggunaan e-learning dalam pembelajaran 
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Penggunaan aplikasi e-learning 

d) Deskripsi Pelaksanaan Penilaian E-Learning 

 Pembelajaran berbasis e-learning memiliki kelebihan dibanding dengan 

pembelajaran konvensional, yaitu peserta didik dapat belajar atau mereview bahan 

pelajaran kapan saja dan dimana saja karena bahan ajar tersimpan di komputer, 

peserta didik memiliki sumber belajar yang lebih banyak karena dapat 

mengaksesnya lewat internet, dan peserta didik lebih terampil dalam 

menggunakan perangkat berbasis teknologi karena telah terbiasa 

menggunakannya. 

 Menurut Bapak Bahar,S.Kom Sistem evaluasi/penilaian pada e-learning 

yaitu guru memberikan tugas melalui portal e-learning untuk kemudian 

tugas tersebut di download oleh tiap peserta didik. Pengumpulan tugas bisa 

via e-mail atau diprint untuk dikumpulkan langsung ke guru. Selain itu 

terdapat kuis berbentuk pilihan ganda. Namun yang lebih sering yaitu 

pengumpulan tugas via e-mail atau dikumpulkan langsung ke guru.
91

 

 Sedangkan Ibu Dra. Hj Rusmala Dewi , MT dari Evaluasi pembelajaran 

berbasis e-learning meliputi dua aspek, yaitu evaluasi hasil belajar dan 

evaluasi proses belajar mengajar. Evaluasi hasil belajar berupa penilaian 

                                                           
 

91
Bahar,S.Kom, Guru TKJ SMK Negeri 2 Palopo, Wawancara, tgl 4 November 2020 

 



79 
 

 
 

hasil belajar siswa yang dilaksanakan yaitu meliputi nilai tugas, ulangan 

harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Teknik penilaian 

yang dilakukan lebih sering menggunakan tes tertulis, seperti pilihan 

ganda maupun uraian.
92

 

 Dalam pelaksanaan penilaian e-learning guru melakukan hal yang sama 

pada pembelajaran sebelumnya guru memberikan penilaian kepada peserta didik 

dengan melihat tugas, ulangan harian, semester dan akhir semester perbedaannya 

dengan menggunakan aplikasi whatssap. Guru memberikan penilian dengan 

keaktifan peserta didik terhadap pembelajaran.  

 Dari hasil pengamatan peneliti bahwa guru memanfaatkan internet untuk 

menggunakan ulangan harian berbasis e-learning seperti menggunakan aplikasi 

google drive dan whatssap sebagai sarana pembelajaran peserta dalam 

mengerjakan ulangan harian, ujian tengah semester dan akhir semester. Guru lebih 

banyak menggunakan aplikasi whatssap untuk memberikan kemudahan kepada 

guru dan peserta didik. Dalam pemberian penilaian guru kesulitan menggunakan 

aplikasi whtassap karena guru harus melihat dan membaca hasil kerja peserta 

didik satu persatu sedangkan guru yang menggunakan aplikasi google drive guru 

mengalami kemudahan dimana guru dapat memberikan penilaian dengan mudah 

sebab nilai akan muncul dengan otomatis. Hanya saja masih banyak guru belum 

menguasai google drive. Selain itu penilaian yang sulit bagi guru ialah penilaian 

sikap kepada peserta didik. Pengguaan e-learning pembelajaran jarak jauh guru 

tidak dapat mengetahui penilaian sikap peserta didik sebab penilaian sikap harus 

berdasarkan dengan tatap muka.  
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 Faktor penghambat dalam pemanfaatan internet dalam pelaksanaan 

penilaian guru memberikan solusi berdasarkan dari kerajinan peserta didik 

mengumpulkan tugas dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas-tugas baik itu secara online maupun offline, untuk secara 

online peserta didik harus mengikuti peraturan covid-19 menggunakan masker 

pada saat ke sekolah untuk membawa tugas-tugas yang harus dilengkapi. 

Table 4.4 

Penggunaan e-learning pada Jurusan Teknik Komputer  

di SMK Negeri 2 Palopo 

No Unsur Uraian 

1. Fasilitas Pendukung 

Penggunaan E-

learning  

 

1. Sekolah menyediakan laptop, 

LCD dan komputer yang cukup. 

2. Guru dapat menggunakan sarana 

dan prasarana lab komputer di 

sekolah. 

2. Rencana Pembelajaran  1. Guru membuat perangkat 

pembelajaran khusus e-learning. 

2. Guru menggunakan portal 

pembelajaran membagikan link 

kepada peserta didik. Mulai dari 

kehadiran, penilaian dan tugas-

tugas lainnya.  

3. Pelaksanaan Penilaian E-

Learning 

1. Guru memberikan tugas melalui 

portal e-learning untuk kemudian 

tugas tersebut di download oleh 

tiap peserta didik. 

2. Guru menggunakan aplikasi 

google drive dan whatssap sebagai 

sarana pembelajaran peserta 

4 Penggunaan E-Learning 

dalam pelaksanaan 

penilaian 

Penggunaan e-learning dalam 

pelaksanaan penilaian menggunakan 

aplikkasi google drive untuk 

mempermudah peserta didik dan 

guru dalam melaksanakan 

pembelajara. 
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Guru mudah memberikan penilaian 

kepada peserta didik dengan melihat 

hasil secara langsung. 

 

  2.Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

a. Deskripsi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Pendidik  

 Kepala sekolah sebagai pendidik mempunyai tugas memahami adanya 

komponen-komponen pendidikan di sekolah dan bagaimana cara mengelola 

komponen-komponen tersebut guna tercapainya pendidikan yang diharapkan. 

Ruang lingkup kegiatan pendidikan yang patut dikelola kepala sekolah meliputi 

perencanaan program pengajaran. Kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan 

dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekolah untuk itu sebagai 

seorang pemimpin kepala sekolah diharapkan mampu untuk berusaha membina 

kemampuan guru dalam merencanakan program pengajaran yang disusun guru . 

Hal ini dikemukakan oleh bapak wakil kepala sekolah bahwa : kepala sekolah 

dalam melaksanakan apat selalu memberikan motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan komptensi dalam meneruskan dan melanjutkan bidangnya ke 

jenjang lebih tinggi untuk meningkatkan profesionalime sebagai guru, selain 

itu kepala sekolah selalu mengarahkan pada saat rapat untuk memperhatikan 

perangkat pembelajaran sebelum memulai pembelajaran dimulai, dan kepala 

sekolah menyampaikan agar kiranya untuk selalu mengikuti pelatihan-

pelatihan sesuai bidangnya.
93

 

 

Dari hasil pengamatan observasi peneliti kepala sekolah sebagai pendidik 

memberikan motivasi kepada guru dalam menyampaikan untuk lebih 

meningkatkan komptensi yang dimiliki sesuai bidangnya. Kepala sekolah sebagai 

pendidik dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada guru untuk 
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memperhatikan komponen-komponen yang berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam pelaskanaan pembelajaran meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

memberikan arahan dan pengalaman pada saat mengikuti rapat kepada guru 

sebagai motivasi kepada guru agar kiranya dapat lebih tekun dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya.  

Kepala sekolah bagai pendidik mampu 1) Membimbing guru dalam hal 

menyusun dan melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 

melaksanakan program pengajaran dan remedial. (kepala sekolah dan wakil 

kepala kurikulum,  2) Mampu memberikan alternatif pembelajaran yang efektif.   

(Kepala sekolah dan dewan guru), 3) Membimbing karyawan dalam hal 

menyusun program kerja dan melaksanakan tugas sehari-hari. (kepala sekolah dan 

wakil kepala kurikulum) 4) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

OSIS dan mengikuti lomba diluar sekolah.( Kepala sekolah dan dewan guru 

terutama Kesiswaan dan pembimbing osis), 5) Mengembangkan staf melalui 

pendidikan/latihan, melalui pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan 

bacaan, memperhatikan kenaikan pangkat, mengusul-kan kenaikan jabatan 

melalui seleksi calon Kepala Sekolah. (MKKS, MGMP , Undangan dari instansi 

terkait), 6) Mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikan/latihan, 

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan .( MKKS, MGMP , Undangan dari 

instansi terkait ). 

Kepala sekolah sebagai pendidik memberikan motivasi dan gambaran kepada 

guru melalui link portal yang diberikan kepada guru untuk bisa melihat 

pengalaman baru guru dalam setiap bidang. Kepala sekolah memberikan link 
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kepada guru sebagai penggunaan e-learning dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

b. Deskripsi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Manager  

  Pengamatan dokumentasi peneliti bahwa kepala sekolah sebagai manajer 

salah satu yang harus dilakukan dalam bidangnya ialah menyusun rencana 

kegiatan, melakukan pengawasan kepada guru. 

  Sebagai manajer ia mampu menyusun program, schedulle, dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada. Membahas peranan kepala 

sekolah sebagai manajer merupakan hal yang menarik, karena kepala sekolah 

bukan hanya sebagai pemimpin saja seperti yang telah dikemukakan di atas. 

Sebagai seorang manajer kepala sekolah juga memerankan fungsi manejerial 

dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan 

mengkoordinasikan (planning, organizing, actuating, and controlling ). 

Menyusun program jangka pendek, menengah, dan jangka panjang sebagai upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memudahkan langkah kerja yang dibuat 

dengan skala prioritas.  

  Dalam kerangka implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, kepala 

sekolah melakukan : 1) perencanaan dengan matang dengan menentukan tujuan 

dan strategi untuk mencapai tujua, 2) mengorganisasikan, kepala sekolah 

mendisain dan membuat struktur organisasi, termasuk memilih orang-orang yang 

kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari sumberdaya pendukung 

yang paling sesuai, seperti wakil kepala, kepala tata usaha, bendahara, 

pustakawan, pembina pramuka, laboran, kepanitiaan baik yang permanen ataupun 
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yang temporer, 3) menggerakan, yaitu kepala sekolah berusaha mempengaruhi 

orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka 

mencapai tujuan yang diinginkan, 4) mengontrol, yaitu kepala sekolah 

membandingkan apakah yang dilaksanakan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan hal ini di bantu oleh wakil kepala sekolah. Kepala sekolah 

bekerjasama dengan wakil kepala sekolah untuk mampu mengontrol dan bisa 

menyusun program-program yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan 

sekolah. 

 Hal ini di kemukakan oleh bapak wakil kepala sekolah bahwa :  

Kepala sekolah menyusun program kegiatan pembelajaran dan bekerjasama 

dengans saya karena dengan banyaknya guru di SMK Negeri 2 Palopo kepala 

sekolah meminta bantuan untuk bekerjasama dengan saya agar bisa 

membantu dalam menyelesaikan programnya.  
94

 

 

 Dari pengmatan hasil observasi kepala sekolah melakukan kegiatan program 

dalam menyelesaikan programnya dengan bekerjasama dengan wakil kepala 

sekolah dan guru agar program bisa berjalan dengan baik. 

1) Menyusun rencana kegiatan 

 Dalam menjalankan perannya sebagai perencana dalam mengelola lembaga 

pendidikan, kepala SMK Negeri 2 Palopo telah melakukan fungsi tersebut dengan 

baik. Hal ini berdasarkan hasil temuan penelitian penulis melalui wawancara 

dengan Gusti Desi Denggo, S.Kom: 

Kaitannya dengan peran kepala sekolah di bidang perencanaan, saya sebagai 

kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo, telah melakukan beberapa hal, di 
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antaranya adalah; membuat rencana kegiatan tahunan setiap awal tahun 

ajaran. 
95

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Kepala SMK 

Negeri 2 Palopo dalam hal perencanaan telah melaksanakan perannya dengan 

membuat rencana kegiatan setiap tahun ajaran. Menurut penulis, langkah ini 

adalah sangat strategis, karena kepala sekolah sebagai penanggung jawab program 

tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa ada planning terlebih 

dahulu. 

Hasil temuan penelitian tersebut, sejalan dengan penjelasan Bahar,S.Kom 

Setiap awal tahun ajaran sekolah dan komite telah menjadwalkan rapat 

untuk membicarakan rencana kegiatan pada tahun berjalan yang dihadiri 

oleh orang tua wali dan dewan guru. Dalam pertemuan tersebut di bahas 

tentang program sekolah baik jangka panjang, menengah dan jangka 

pendek, selain itu setiap rapat kepala sekolah selalu memberikan motivasi 

kepada guru agar kiranya selalu meningkatkan kompetensi guru guna 

meningkatkan keprofesionalnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan
96

 

 

Dalam kaitan ini, lebih lanjut ibu Dra. Hj Rusmala Dewi , MT mengatakan: 

Sebelum rapat tahunan dengan komite sekolah, terlebih dahulu program 

sekolah dibahas dalam rapat dengan dewan guru, baik yang berkaitan 

dengan kurikulum, kesiswaan, maupun sarana dan prasarana pendidikan. 

Dari hasil rapat tersebut selanjutnya diadakan pengklasifikasian program, 

dengan tiga kategori yaitu yang menjadi tanggung jawab intern sekolah, 

menjadi tanggung jawab komite, dan program yang menjadi tanggung 

jawab bersama sekolah dan komite.
97

 

 

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai 

kemampuan menyusun perencanaan yang meliputi perencanaan strategis, 

operasional, rencana tahunan maupun rencana anggaran dan belanja sekolah. 
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Menurut penulis, keempat hal tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan kinerja guru di SMK Negeri 2 Palopo. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian penulis, bahwa kepala SMK Negeri 2 Palopo telah melakukan perannya 

dalam membuat perencanaan strategis yaitu untuk pengembangan sekolah, dan hal 

tersebut telah dituangkan dalam rencana kerja sekolah. Begitu pula halnya dengan 

rencana tahunan dan rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah semuanya 

telah disusun pada setiap tahun berjalan. Secara keseluruhan perencanaan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja 

guru pada SMK Negeri 2 Palopo, karena dengan adanya perencanaan terutama 

yang berkaitan dengan kurikulum dengan sendirinya berpengaruh terhadap kinerja 

guru, terutama untuk langkah-langkah strategis perbaikan pembelajaran. 

a) Kemampuan memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 

kooperatif dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga 

kependidikan disekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerja sama 

dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 

setiap kegiatan. 

b) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya. 

c) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan kepala 

sekolah harus beruasaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 

kependidikan dalam setiap kegiatan disekolah (partisiatif). 

d) Kemampuan menyusun program sekolah dan menyusun organisasi personalia 

sekolah 
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 Kepala sekolah memulai dari: (1) merencanakan SDM dengan merinci 

kebutuhan tenaga pendidik yang akan menjalankan tugas dalam mengajar; (2) 

merencakanan kebijakan seperti program kepala sekolah serta kurikulum yang 

akan dijalankan di sekolah ini; (3) dalam menyusun kebijakan, kepala sekolah 

melibatkan guru dan tenaga ahli dengan melewati beberapa tahapan seperti 

mengadakan beberapa kali pertemuan dengan para PKS, guru, komite sekolah dan 

stake holder lainnya seperti pengawas;  

  Peran kepala sekolah yang kedua adalah mengorganisasikan program yaitu 

dengan cara membuat sebuah struktur organisasi sekolah seperti adanya 

keterlibatan orang tua melalui komite sekolah dengan melengkapi sarana yang 

dibutuhkan oleh sekolah, memantau pembelajaran di kelas, pembagian tugas 

seperti adanya PKS dan tata usaha sesuai kemampuan guru baik di tingkat kelas 

maupun keterampilan yang mereka miliki, membentuk kepanitiaan dalam 

menghadapi lomba atau pelatihan. 

  Peran kepala sekolah sebagai manajer yang ketiga adalah penggerakan 

program yaitu dengan cara menggerakan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

ada seperti dengan memberi contoh yang baik dan tenang dalam bekerja,untuk 

guru adanya motivasi semangat long life education (guru harus belajar), 

memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan secara moril maupun meteri, 

peningkatan kesejahteraan, memberikan penghargaan terhadap guru dan 

kependidikan yang berprestasi, mengikutsertakan guru dalam diklat-diklat, 

MGMP, memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik dalam pembuatan 

perangkat lunak (RPP, Silabus), memberikan briefing sekaligus mengevaluasi 
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terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan pada awal bulan setiap satu 

bulan sekali, serta memfasilitasi bawahan untuk dapat melaksanakan 

pengembangan profesi, serta mendukung pendidik atau tenaga kependidikan bagi 

yang ingin melanjutkan studi dan yang ingin mendapatlan tunjangan sertifikasi. 

 Dengan demikian, kepala sekolah harus mampu merencanakan dan mengatur 

serta mengendalikan semua program yang telah disepakati bersama. Dalam 

mengelola tenaga pendidikan, salah satu tugas penting yang harus dilakukan 

kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan 

profesi para guru. Dalam hal ini kepala sekolah dapat memfasilitasi dan 

memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan 

pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik 

yag dilaksanakan sekolah, seperti : MGMP/MGP tingkat sekolah, in house 

training, diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan diluar.  

 Guru mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai dengan kompotensi yang dimiliki 

dengan menggunakan dana pribadi, karena pihak sekolah tidak melibat dana 

bantuan sekolah untuk pelatihan-pelatihan diluar dari sekolah. Guru bebas 

mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menignkatkan wawasan dengan 

menggunakan dana pribadi mereka sebagai guru. Kepala sekolah mengizinkan 

guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan komptensi yang 

dimiliki. 
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2). Kepala Sekolah Sebagai Pengawas 

 Dalam pengamatan peneliti terhadap hasil observasi kepala sekolah 

melakukan hal sebagai berikut : 

a) Mengembangkan kurikulum sekolah  

b) Mengelolah perangkat pembelajaran guru  

c) Menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran guru  

d) Membuat laporan kegiatan pembelajaran selama daring 

 

 

c. Deskripi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Administrator  

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah seputar 

upayanya dalam memajukan Sekolah yang terindikasikan melalui peranan sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator 

diperoleh jawaban rata-rata positif, seperti pertanyaan tentang perananya sebagai 

edukator, Kepala Sekolah ternyata telah, sedang, dan terus melakukan upaya 

bimbingan pengarahan kepada guru, karyawan, siswa dalam melaksanakan tugas 

atau kewajibannya, serta selalu berusaha mengembangkan profesionalisme 

pendidik dan menjadi tauladan yang baik dalam berbagai hal. 

  Kepala sekolah sebagai administrator melihat kelengkapan dari daftar 

hadir, dan laporan kegiatan pembelajaran selama covid-19 Kepala sekolah 

mengarahkan kepada guru untuk selalu membuat laporan kegiatan harian selama 

pembelajaran daring dan melakukan absen sehari-hari.  

 Hal ini bisa di kaitkan dikatakan wakil kepala sekolah bahwa setiap hari 

kecuali hari libur kami selaku guru selalu mengisi absen yang diberikan 

kepada kepada kami dan selain itu guru membuat laporan kegiatan harian 

selama proses pembelajaran daring covid-19.
98

 

 

                                                           
98 Ridho Widodo Wahid,S.Pd, Wakil Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Palopo, Wawancara, tgl 

15 Desember  2020
 

 



90 
 

 
 

 

Sumber Data; Kurikukum SMK Negeri 2 Palopo
99

 

  Absen manual digunakan sebagai pengganti absen sharlock karena pada 

saat covid 19, penggunaan aplikasi sharlock diberhentikan untuk semesntara dan 

menggunaan absen manual untuk melihat kehadiran guru. Selama covid 19 guru 

tetap melaksanakan kehadiran/absen setiap hari kecuali hari minggu, pentingnya 

absen kehadiran dapat mengetahui keatifan guru selama proses pembelajaran. 

  Dari pengamatan observasi peneliti bahwa hampir setiap guru melakukan 

tanda tangan untuk mengisi daftar hadir sebagai bukti kehadiran guru dalam 

melaksanan proses pembelajaran selama daring. Selama daring guru ditetapkan 

untuk selalu mengisi sekolah dan melakukan pembelajaran daring secara online 

baik di sekolah maupun di rumah karena ada sebagian guru yang mengajar lewat 

rumah. Daftar hadir merupakan bagian dari administrator sekolah yang tidak bisa 

di lepaskan karena sebagai bukti untuk kehadiran guru. Selain itu ada juga 

perangkat pembelajaran yang merupakan sebagai arsip guru dalam melaskanakan 

proses pembelajaran merupakan sebagai bagian dari administrator yang harus di 

lengkapi oleh pihak sekolah dan pihak guru.  

1) Kemampuan mengelola semua perangkat secara sempurna dengan bukti 

data administrasi yang akurat. 
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2) Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, 

sarana dan prasarana, dan administrasi persuratan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

3) Kemampuan dalam mengelolah perangkat pembelajaran, laporan kegiatan 

dan bagian ketertiban sekolah. 

 

 
Perangkat pembelajaran guru menggunakan aplikasi google drive 

 

 Salah satu contoh penggunaan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi 

e-learning dapat dilihat oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

 

d. Deskripsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

 Seperti yang dikatakan dengan wakil kepala sekolah mengatakan bahwa : 

Kepala sekolah mengadakan supervise secara langsung kepada guru dan staf 

untuk melihat kemampuan dan perkembangan guru selama pelaskanaan 

proses pembelajaran untuk sebagai bahan bukti kepala sekolah menyuruh 

kepada guru untuk menyusun perangkat pembelajaran dan membuat laporan 

kegiatan harian selama melaskanakan proses pembelajaran di rumah.
100

 

 

Hal ini di kemukakan oleh guru TKJ dan memperlihat kan perangkat 

pembelajaran guru selama daring, selama proses pembelajaran jarak jauh 

kepala sekolah selalu mengontrol gurunya dan melihat kelengkapan guru 

selama ini.
101
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala Tata Usaha 

Suhaeni,S.AN Negeri 2 Palopo mengatakan bahwa: 

Kepala sekolah selalu melihat dan mengecek hasil pekerjaan pegawai/staf dan 

memberikan arahan kepada kami untuk selalu mengalami perubahan-

perubahan kemajuan, peningkatan dalam mengelolah bagian-bagian ke 

admintrasi mulai dari surat-suratan, kegiatan, dokumentasi dan laporan-

laporan yang berkaitan rencana kegiatan sekolah. 
102

 

 

 Dalam pengamatan observasi peneliti dalam tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor ialah :  

a. Membantu staf dalam menyusun program perencanaan sekolah. 

b. Membantu staf dalam mengelolah keterampilan  

c. Menyusun rencana evaluasi setiap tahun ajaran baru. 

d.  Membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau 

mengatasi problema yang dialami siswa selama daring. 

e. Membimbing guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum sekolah. 

1) Menyusun catur wulan atau program semester   

2) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran   

3) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas   

4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran 

 

e. Deskripsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator  

Pada temuan ini di perkuat dengan sebuah observasi, wawancara serta 

dokumentasi. 

1. Pengaturan Lingkungan Fisik 

 Dalam hal pengaturan lingkungan fisik wakil kepala sekolah telah 

menjelaskan bahwa selalu memberikan lingkungan fisik yang sesuai seperti 

memberikan ruang kerja yang kondusif, ruang belajar serta mengatur lingkungan 

sekolah yang nyaman dan menyenangkan. Hal ini dilihat secara langsung 

perubahan yang di alami oleh SMK Negeri 2 Palopo dapat dilihat dari foto 

dokumentasi sebagai berikut. 
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  Nampak Bagian Dalam  Nampak Bagian Luar 

 

     Bangunan Mesjid 

 Bedasarkan hasil wawancara diatas yaitu menunjukkan bahwa kepala sekolah 

telah memberikan pengadaan lingkungan fisik dengan baik, seperti membuat 

ruang kerja yang kondusif, ruang belajar serta mengatur lingkungan sekolah yang 

nyaman dan menyenangkan untuk para guru bersemangat dalam melakukan 

pekerjaannya.  

2. Memberikan Dorongan  

Didalam memberi dorongan terhadap guru kepala sekolah berusaha 

memberikan masukan yang terbaik untuk keefektifan kerjanya. Seperti 

mendengarkan setiap permasalahan guru, hal ini diharapkan agar kepala sekolah 

lebih peduli terhadap setiap masalah yang dihadapi guru, dengan memberi 

masukan atau ide-ide serta solusi terhadap setiap masalah. 
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Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru di 

SMK Negeri 2 Palopo mengatakan bahwa. 

“ya, ketika kita punya masalah kepala sekolah sangat terbuka untuk 

mendengarkan setiap masalah kita, kepala sekolah juga setelahnya berusaha 

membantu untuk memberi solusi atau memberi saran untuk memecahkan 

masalahnya.
103

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa memang kepala 

sekolah sepenuhnya sudah memberikan prilaku yang baik karena kepala sekolah 

selalu memberikan konsultasi bagi guru-guru disekolah akan permasalahan yang 

dihadapinya, Mengacu dengan teori pada hal 36 dalam hal memberikan dorongan 

sudah sesuai dengan teori yang ada. Maka dengan ini penulis menyimpulkan 

bahwa kepala sekolah selalu menjadi tempat untuk berkonsultasi tentu ini akan 

membuat para guru lebih merasa terbantu untuk setiap permasalahan yang ada. 

Table 4.5 

Upaya kepala Sekolah 

 Jurusan Teknik Komputer di SMK Negeri 2 Palopo 

No Unsur Uraian 

 
Kepala Sekolah Sebagai 

Pendidik 

1. Memberikan arahan dan 

bimbingan kepada guru dalam 

mengelolah perencanaan 

pembelajaran guru. 

2. Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan dluar  

 

 

 

 
Kepala Sekolah Sebagai 

Manager 

1. Menyusun rencana kegiatan  

2. Kepala sekolah sebagai 

pengawas. 

 Kepala Sekolah Sebagai 1. Mengecek kehadiran guru  
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Adminitrator 2. Memperhatikan pekerjaan staf. 

3. Mengontrol sarana dan prasarana 

sekolah.  

4.Mengecek perangkat pembelajaran 

guru. 

 
Kepala sekolah sebagai 

supervisor 

1. Melakukan pengamatan secara 

langsunng. 

2. Memberikan bimbingan dan 

arahan secara langsung kepada 

guru dan staf. 

 
Kepala sekolah sebagai 

motivator  

1. Memberikan perubahan kepada 

lingkungan fisik  

2. Memberikan dorongan kepada 

guru. 

 

 Dalam pengamatan peneliti bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dengan cara : 

a. Pembangkit Motivasi (Memberikan Dorongan / Motivasi) 

b. Mengarahkan kepada guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan  

c. Menciptakan suasana baru sarana dan prasarana  

d. Melengkapi kebutuhan guru. 

e. Memberikan bimbingan dan arahan kepada guru. 

f. Memberikan semangat kepada guru dalam penggunaan tekhnologi. 

 

3. Motivasi Kerja Guru Untuk Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 

Palopo 

a. Motivasi Berpreastasi (Need of Achievement) 

Dalam penggunaan pembelajaran e-learning prestasi yang diperoleh guru 

dalam menigkatkan kinerja guru, guru dapat mengetahui aplikasi teknologi 

dengan adanya penggunaan e-learning. Semakin berkembangnya terhadap 

penggunaan teknologi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan bagi 

peserta didik, penggunaan e-learning masih mengalami dalam tingkat kesulitan 

menguasai pembelajaran jarak jauh, sehingga guru menerapkan model 
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pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik mestinya mampu 

membuatnya menjadi partisipan aktif, terlibat dalam proses menghasilkan dan 

berbagi pengetahuan serta bisa belajar secara kolaboratif dengan peserta didik 

yang lain.  Dengan demikian, dapat tercipta proses pembelajaran yang aktif, 

konstruktif, kolaboratif, penuh antusias, dialogis, kontekstual, reflektif dan dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, baik itu audio, visual maupun kinestetik 

(multisensory).  

Hasil wawancara dari ibu Megawati Tamrin,S.Kom mengatakan bahwa 

sebagai guru meningkatkan prestasi dengan cara pembuatan model-model 

pembelajaran agar siswa tidak sulit dalam mengerjakan tugas, memberikan 

link kepada peserta didik untuk masuk ke dalam portal dengan model Google 

Drive.
104

 

 

 Desain dalam tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah media apa yang 

akan digunakan untuk proses pembelajaran, teknologi e-learning yang digunakan 

disini menggunakan web meliputi: Presenter online, Chatting, Forum, dan video 

conference. Sebuah proses sistematis menentukan tujuan pembelajaran.
105

 Adapun 

langkah-langkah proses pembelajaran google drive sebagai berikut: 

Langkah-langkah penggunaan model Google Drive  
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Masuk di google  

 

Pilih Drive  

 

Pilih + baru  
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Dalam google drive banyak pilihan bisa mengirim video pembelajaran, 

mengirim gambar dan mengirimkan materi pembelajaran kepada peserta didik, 

guru tinggal mengirimkan link kepada peserta didik didalam grup whatsapp. Guru 

mengalami prestasi dalam penggunaan model google drive sebagai pembelajaran 

guru.  

 Dari hasil peneliti terhadap guru mata pelajaran bahwa : 

Dalam ketahanan dan ketekukan belajar peserta didik mengerjakan tugas 

yang dilakukan harus memperhatikan waktu agar peserta didik tidak mudah 

bosan dalam mengerjakan tugas, waktu merupakan hal yang penting dalam 

mengerjakan tugas dan kegiatan proses belajar mengajar, guru harus mampu 

mengatur waktu yang tepat dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didk dalam mengerjakan tugas .
106

 

 

Menurut Bapak Bahar,S.Kom,Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, 

dengan guru yang menggunakan pembelajaran dengan model daring, 

menyatakan bahwa model daring tersebut sangat cocok untuk para peserta 

didik. Pada awal pembelajaran daring, materi hanya diberikan melalui 

Microsoft Word kemudian siswa membaca, sehingga lama-lama siswa 

merasa bosan. Ketika guru menyuguhkan pembelajaran daring melalui 

video, siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Apalagi bila 

mengerjakan latihan soal berupa kuis melalui Google Forms, siswa sangat 

antusias karena mereka bisa melihat langsung jawaban yang benar dan 

juga mereka juga dapat melihat langsung skor atau hasil dari pekerjaan 

mereka. Zoom Meeting hanya sesekali dilaksanakan karena mengingat 

tidak semua siswa dapat mengaksesnya terlebih ada beberapa siswa yang 

terkendala sinyal.
107

 

  

Hal ini dikarenakan jika hanya pembelajaran daring saja maka kejujuran dan 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas kurang terkontrol. Sehingga akan 

baik jika model pembelajaran daring ini dilanjutkan dengan ditambahkan 

pembelajaran tatap muka. Diharapkan ada kedepannya ada model daring yang 
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lebih baik lagi untuk menunjang pembelajaran agar lebih efektif dan efisien yang 

mampu diterima oleh siswa secara baik. pembelajaran daring bisa dijadikan solusi 

yang baik untuk menunjang kemajuan belajar di rumah dalam kondisi pandemi 

seperti ini. Peran orang tua di rumah diharapkan dapat semaksimal mungkin 

mendampingi putra putrinya belajar dirumah. Hal positif yang dapat diperoleh 

adalah anak-anak memiliki kedekatan secara personal dengan orang tua. 

b. Motifasi Berafiliasi (Need of affliation) 

 Dalam pengamatan peneliti pembelajaran daring guru tetap semangat dan 

ulet dalam melaksanakan tugasnya, mulai dari membuat perangkat pembelajaran, 

mencari materi, mencari solusi, mempelajari aplikasi dan mempelajari teknologi. 

Dimana yang tadinya belum menguasai teknologi bisa mempelajari dengan baik, 

sebab sebelumnya masih banyak guru yang berusia 50 tahun ke atas belu 

menguasai hp android, sehingga dengan adanya pembelajaran daring ini guru 

dapat menguasai baik itu laptop maupun hp android.  

 Menurut Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, MM, mengatakan bahwa adanya 

pembelajaran daring ini memberikan saya semangat dan bekerja dalam 

mengembangakn dan meningkatkan kompetensi saya dalam membuat 

sesuatu hal yang baru, saya semakin giat bekerja dan belajar dalam 

mempelajari semua aplikasi yang saya gunakan, dan dapat 

mengaplikasikan dengan baik. 
108

 

  

 Adanya pembelajaran daring dapat memberikan perubahan kepada guru 

untuk giat dalam bekerja yang mempelajari hal-hal yang baru berkaitan dengan 

daring, mulai dari whatssap, google drive, zoom, classroom dan masih banyak 

lagi aplikasi yang digunakan perlu untuk dipelajari secara bersama. 
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 Dalam pengamatan peneliti bahwa kerjasama antara guru dan peserta didik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru melakukan interaksi dan peserta 

didik melalui zoom dan grup whatsapp. Selain itu guru melakukan umpan balik 

dengan cara menelpon peserta didik bagi peserta didik yang tidak aktif. Guru 

menghubungi secara langsung kepada peserta didik bagi peserta didik yang tidak 

aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan proses pembelajaran melalui zoom 

 

c. Motivasi Kekuasaan (Need of Power) 

 Dalam pengamatan peneliti kaitannya dengan pembelajaran jarak jauh 

selaku guru TKJ memberikan arahan dan bimbingan kepada guru lainnya dalam 

memperkenalkan sesuatu hal yang baru yang mudah digunakan oleh semua guru. 

Guru TKJ di SMK Negeri 2 Palopo terus berusaha membuat sesuatu untuk 

membantu teman-teman lainnya dalam meningkatkan teknologi, hal ini sesuai 

hasil dokumnetasi peneliti. 
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Gambaran Guru TKJ Melakukan Kerjasama Dalam  

Menignkatkan Pembelajaran Daring  

 

 Menurut bapak Drs. Subair bahwa : kami selaku guru TKJ terus 

membimbing dan membantu guru-guru lainnya untuk lebih mengenal 

teknologi dalam kaitannya dengan pembelajaran jarak jauh, mencari 

kemudahan kepada guru-guru lainnya sehingga guru-guru dapat 

termotivasi dalam menjalankankan tugasnya dengan baik.
109

 

Guru TKJ melakukan kerjasama sesama guru TKJ lainnya untuk 

memberikan informasi dan membantu guru lainnya, saling memberikan informasi 

dan saling membantu, mendukung dalam menyelesaikan solusi setiap melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk saling 

bekerjasama antara satu dengan lainnya, memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan bagi guru yang menguasai teknologi. 
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Hal ini berdasarkan hasil wawanacara dengan Bapak Drs. Subair guru TKJ 

mengatakan bahwa kami selaku guru TKJ melakukan kerjasama dengan 

guru TKJ lainnya untuk membuat sesuatu hal yang mudah bisa dipahami 

oleh peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, selain mudah dipahami oleh peserta didik dapat juga dipahami dengan 

guru lainnya, sehingga kami membuat dan membagikan link kepada guru 

lainnya dan peserta lainnya untuk dapat digunakan proses pembelajaran 

melatih dan mebimbing guru lainnya menggunakan google drive dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, selain google drive kami menggunakan 

grup whatsapp untuk memudahkan peserta didik melakukan interaksi 

dengan guru.
110

 

 

 Dalam proses pembelajaran guru diberikan link untuk mampu mengisi 

kegiatan laporan kegiatan pembelajaran dan mengisi absen , guru mengaploud dan 

mengirimkan hasil kegiatan pembelajaran melalui link yang telah diberikan. 

Sedangkan untuk peserta didik diberikan kemudahan untuk melalui grup 

whatsapp melaksanakan proses pembelajaran, hanya saja tergantung dari jaringan 

jika jaringan lancar guru dan peserta didik menggunakan google drive untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

 Kepala sekolah memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik 

untuk melakukan proses pembelajaran, kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Kepala sekolah tidak memberatkan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, selain itu kepala sekolah tidak melakukan paksaan kepada 

guru untuk menggunakan aplikasi ataupun model apa saja, jika menurut mereka 

mudah guru bebas menggunakan hal yang menurut mereka mudah dilakukan. 

 

 

                                                           
 

110
 Drs. Subair, Guru TKJ SMK Negeri 2 Palopo, Wawacara, tgl 15 Desember 2020 



103 
 

 
 

Table 4.6 

Motivasi Kerja Guru Untuk  

Menggunakan E-Learning 

No Unsur Uraian 

1 Motivasi Berpreastasi (Need of 

Achievement) 

 

1. Pemilihan tingkat kesulitan 

tugas . 

2. Ketahanan dan ketekunan 

dalam mengerjakan tugas. 

3. Harapan dan umpan balik  

2 Motifasi Berafiliasi (Need of 

affliation) 

 

1. Giat dalam bekerja  

2. Ulet dalam menyiapkan 

bahan dan mempelajari 

aplikasi yang berkaitan 

dengan dari. 

 

 

3 Motivasi Kekuasaan (Need of 

Power) 

 

1. Memberikan arahan dan 

bimbingan kepada guru lain. 

2. Berusaha menciptakan dan 

memberikan kemudahan 

kepada guru lainnya. 

 

C. Pembahasan  

1. Penggunaan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

 Hal ini berdasarkan Undang- Undang No 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah dimana didalamnya menjelaskan bahwa, 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

 Sebagai pendidik terkait dengan teknologi kaitannya dengan guru 

komputer harus dapat memberikan bimbingan kepada teman guru lainnya, kepala 

sekolah dan guru komputer bekerjasama untuk melengkapi daya dukun seperti 

halnya internet, melatih guru lainnya dan melengkapi kebutuhan guru. 
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 Dalam hal ini pentingnya kerjasaman antara guru komputer dengan guru 

lainnya saling bekerjasama dalam penggunaan e-learning, guru tetap belajar dan 

melengkapi kebutuhan baik itu kebutuhan dari sekolah maupun kebutuhan 

masing-masing. Kebutuhan proses pembelajaran terkait dengan covid 19 tentu 

membutuhkan biaya yang besar dalam melengkapi teknologi. . 

 Fasilitas pendukung penggunaan e-learning di dalamnya seperti wifi, 

menyediakan komputer, laptop dan LCD. Hal ini sebagai kebutuhan guru 

sehingga pentingnya melatih guru dalam penggunaan e-learning. Dalam 

pelaskanaan proses pembelajaran dibutuhkan adanya perangkat pembelajaran. 

Penggunaan e-learning selama covid 19 guru diwajibkan untuk membuat laporan 

kegiatan pembelajaran di rumah dengan cara mengirimkan proses kegiatan 

pembelajaran dengan penggunaan e-learning. Selama covid 19 pemberian 

penilaian tetap terlaksana dan tetap dilaksanakan semua guru dengan memberikan 

tugas kepada peserta didik adanya tugas peserta didik dapat memberikan penilaian 

kepada peserta didik, guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran melalui grup. 

 Selain itu penggunan e-learning dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan aplikasi seperti Whatsaap, clase room, google drive sebagai 

aplikasi bantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

pendapat dari Windhiyana mengatakan bahwa jaringan internet sangat berperan 

dalam pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh pada masa covid 19. 

Banyak aplikasi yang tersedia saat ini digunakan dalam melakukan pembelajaran 

secara online seperti aplikasi whasaap, zoom, cludx, Web Block, Ruang Guru, 
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Goole Clasroom, Schoology, dan Edmodo serta masih banyak lainnya.
111

  

Aplikasi tersebut dapat membantu proses pembalajaran guru dalam melakukan 

interaksi dengan peserta didik.  

 Dalam penelitian ini peneliti berpatokan dengan Teori Konstruktivisme 

Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia. 

Manusia mengkonstruksi pengetahuannnya melalui interaksi dengan objek, 

fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka.
112

 Oleh karena itu, guru 

menggunakan aaplikasi berdasarkan sesuai dengan kondisi yang ada untuk 

memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Guru menggunakan whatssap, zoom, dan goolge classroom sebagai 

media pembelajaran sehingga siswa dan guru dapat berinteraksi melalui fenomena 

dan sesuai dengan lingkungan masing-masing.  

2. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning SMK Negei  2 Palopo 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam upaya membentuk motivasi guru 

proses pembelajaran e-learning , kepala sekolah sebagai pemimpin berdasarkan 

teori yang berlaku: Teori Great Man dan Teori Big Bang , Teori Sifat atau 

karakteristik Kepribadian (Trait Theories), Teori Perilaku (Behavior Theories). 

Teori Great Man dan Teori Big Bang merupakan kepemimpinan dari bakat 

seseorang atau dari keberuntungan seseorang menjadi kepala sekolah. Kepala 

sekolah dilihat berdasarkan dua aspek baik dari bakat ataupun dari 
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keberuntungan
113

. Kepala sekolah berdasarkan dari bakat menjadi pemimpin 

dilihat dari kegiatan organisasi yang di tekuni oleh pihak kepala sekolah keaktifan 

dalam melakukan kegiatan. Sedangkan dari keberuntungan berdasarkan dari 

adanya pendekatan dari dalam sehingga dapat diangkat menjadi kepala sekolah.  

 Dari dua aspek ini kepala sekolah harus bertanggung jawab dalam 

meningkatkan motivasi guru dalam penggunaan e-learning, apapun bentuk yang 

didapatkan kepala sekolah, sebagai kepala sekolah harus mampu menyelesaikan 

tugas dan tanggungjawabnya. Teori Sifat atau karakteristik Kepribadian (Trait 

Theories) teori ini seorang kepala sekolah bisa menjadi kepala sekolah dapat 

dilihat dari berdasarkan sifat-sifat atau karaktersitik kepribadian yang dibutuhkan 

oleh seorang pemimpin.
114

 Undang- Undang No 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah adalah sebagai berikut : 1. Kepala 

Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola satuan 

pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK), taman kanak-kanak luar biasa 

(TKLB), sekolah dasar (SD), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah 

pertama (SMP), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah 

menengah atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), sekolah menengah 

atas luar biasa (SMALB), atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri. Kepala sekolah 

berdasarkan sifat-sifat dan karakteristik berdasarkan Undang-undang yang 

berlaku.  

Adapun upaya sifat-sifat karakteristik yang berlaku sebagai berikut; 
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a. Kepala sekolah sebagai pendidik. Kepala sekolah yang menunjukkan 

komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan 

belajar mengajar di sekolahnya akan memperlihatkan tingkat kompetensi yang 

dimiliki oleh guru, serta kepala sekolah memberikan fasilitas dan mendorong agar 

guru dapat terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga belajar 

mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan motiasi guru untuk menggunakan e-learning hal yang dilakukan 

ialah sebagai pendidik untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada guru 

untuk lebih meningkatkan dalam penggunaan e-learning. 

b. Kepala sekolah sebagai Manajer. Kepala sekolah seharusnya dapat 

memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk 

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, baik kegiatan di dalam sekolah, seperti MGMP/MGP 

maupun di luar sekolah, seperti melanjutkan pendidikan dan mengikuti berbagai 

kegiatan pendidikan ditempat lain. 

c. Kepala sekolah sebagai Administrator. Dalam mencapai kompetensi guru 

tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan 

anggaran peningkatan kompetensi guru akan mempengaruhi tingkat kompetensi 

gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah seharusnya dapat mengalokasikan 

anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru. 

d. Kepala sekolah sebagai Supervisor. Untuk mengetahui sejauh mana guru 

mampu melaksanakan pembelajaran. Secara berkala kepala sekolah perlu 
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melaksanakan supervisi yang dapat dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran secara langsung. 

e. Kepala sekolah sebagai Pemimpin. Dalam teori kepemimpinan ada dua teori 

kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan teori 

kepemimpinan kepada manusia. dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 

kepala sekolah dapat ,meningkatkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara 

tepat dan fleksibe. 

f. Kepala sekolah sebagai Motivator. Kemampuan kepala sekolah dalam 

mengatur lingkungan kerja (fisik) dan lingkungan kerja (non fisik) dalam 

menerapkan hukuman dan penghargaan. 

 

3. Motivasi Kerja Guru Untuk Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 

Palopo 

a. Motivasi Berprestasi  

 Perubahan guru dalam penggunaan teknologi mengalami tingkat prestasi 

kemajuan, guru mampu melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi memberikan perubahan terhadap penggunaan metode dan mode 

pembelajaran yang berbeda. Prestasi guru dapat menggunakan portal dan 

menciptakan sesuatu hal yang berbeda dalam menggunakan teknologi. Prestasi 

terhadap penggunaan model pembelajaran, prestasi dalam penggunaan teknologi, 

prestasi dalam penggunaan media dan peningkatan prestasi dalam proses 

pembelajaran. 
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 Motivasi kinerja guru mencari solusi untuk peserta didik, sebab masih 

banyak peserta didik merasa sulit dan mengalami tingkat kesulitan pada saat 

proses pembelajaran. Selain disebabkan karena jaringan masih banyak peserta 

didik yang sulit untuk memahami cara dan mebuka link yang telah diberikan, 

karena peserta didik belum paham menggunakan model google drive.  

 Sehingga guru melakukan langkah-langkah dan cara untuk membantu 

mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik, guru memberikan kemudahan 

kepada peserta didik. Tingkat keberhasilan kinerja guru memberikan perubahan 

dan kemajuan peserta didik dengan cara memberikan petunjuk kepada peserta 

didik. 

b. Motifasi Berafiliasi (Need of affliation) 

 Guru teknologi memberikan suatu hal yang baru dan sebagai contoh 

teladan kepada guru mata pelajaran lainnya, giat dalam bekerja untuk 

mendapatkan hal yang baru agar dapat memberikan kemudahan kepada guru-guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menciptakan suasana dan aplikasi 

yang mudah dan efektif sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

c. Motivasi Kekuasaan (Need of Power) 

 Kepala sekolah menciptakan dan memberikan kemudahan guru selama 

proses pelaskanaan pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan dan arahan 

kepada guru untuk terus mampu memberikan hal yang baru agar proses 

pembelajaran guru berjalan dengan baik. 

  Hal ini dapat dilihat berdasarkan dari teori Gibson bahwa , Teori 

kebutuhan mengemukakan hierarki kebutuhan manusia sebagai berikut: 
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a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, 

perlindungan fisik, bernafas, dan seksual. 

b) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, 

bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup. 

c) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai.Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, 

dan dihargai oleh orang lain.
115

 

 Pentingnya kebutuhan guru untuk meningkatkan motivasi dalam 

menggunakan e-learningg, karena merupakan sebuah kebutuhan guru yang harus 

di lengkapi. Semakin lengkap kebutuhan guru maka guru akan lebih semangat 

dalam melaksanakan tugasnya.  

 Pentingnya kerjasama dan interaksi antara guru TKJ dengan guru lainnya 

untuk membimbing dan melatih guru lainnya dalam penggunaan e-learning. 

Selain itu peserta didik melakukan interaksi dengan cara menggunakan zoom 

untuk melihat kehadiran dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik yang tidak hadir guru melakukan kontak menghubungi peserta didik 

yang tidak aktif dan menyampaikan permasalahan serta menyampaikan materi 

kepada peserta didik melalui telpon secara langsung. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

D. Gambaran/Deskripsi Singkat SMK Negeri 2 Palopo  

1. Deskripsi SMK Negeri 2 Palopo 

Pada awal berdirinya, SMK Negeri 2 Palopo berdiri sejak tahun 1980 

dengan luas lahan = 406990M2 dan bangunan = 8765 m2 , Lahan tanpa bangunan 

= 31922m2 , diresmikan tanggal 8 september oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Bapak Prof .Dr. Fuad Hasan yang beralamat JL: 

Dr. Ratulagi Balandai Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Adapun agreditasi sekolah ini adalah A Berlaku Mulai Tahun 2008 2013 

Dengan Keputusan SK-006191 Tahun 2006 tanggal 29 Desember 2008 dengan 

Penerbitan SK oleh BAN_SM Provinsi Sulawesi Selatan. 

SMK Negeri 2 Palopo dengan nomor statistik 401196201001 terletak di 

jalan Dr. Ratulagi Kelurahan Balandai, Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

ada 

Visi : 

 Terwujudnya lembaga pendidikan  /Pelatihan tehnologi dan rekayasa berstandar 

nasional /internasional yang di jiwai oleh semangat nasionalisme dan wira 

usahaan berdasarkan iman dan takwa  

Misi : 

f. Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan budaya bangsa, nasionalisme 

dan agama yang dianut sebagai sumber kearifan dalam bertindak 
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g. Mengoptimalkan  pemahaman segala potensi sumber daya manusia 

melalui pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan  oleh P4tk Dan 

industri 

h. Mengembangkan wiraswasta dan megintensifkan hubungan  sekolah dan 

dunia usaha  dan industri serta instansi lain yang memiliki reputasi 

nasional  dan internasional 

i. Menerapkan pengelolahan  manajemen yang mencakup  pada standar 

sistem manajemen mutu dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan 

stakeholder 

j. Mengoptimalkan anggaran untuk penanganan infrasruktur guna 

mendukung proses belajar mengajar yang standar. 

Tabel 4.1 

Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Palopo 

No Nama Periodik 

1 Dede Eppang Tahun 1980-1994 

2 Drs. Hakim Jamalu Sudarmo Tahun 1994-1999 

3 Drs. Marshalim Tahun 1999-2002 

4 Drs. Saenal Maskur ,M.Pd Tahun 2002-2014 

5 Drs. La Inompo ,Mm.Pd Tahun 2014-2016 

6 Drs H.Samsuddin Tahun 2016-2017 

7 Nobertinus,S.Pd,M.Pd 2017-Sekarang 

 Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 Palopo
116
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        2.  Kondisi SMK Negeri 2 Palopo 

a.  Kondisi Guru SMK Negeri 2 Palopo 

 Jumlah guru di SMK Negeri 2 Palopo 161 orang dan jumlah guru TKJ 

sejumlah 7 orang. Dari jumlah guru tetap , dan pegawai tata usaha.  

Tabel 4.2 

Guru TKJ SMK Negeri 2 Palopo 

NO NAMA 

GURU 

NIP PANGKAT/GOL 

1 Muzakkir 

Annas,St 

196912082006041005 Pembina IV/a 

2 Dra. Hj 

Rusmala 

Dewi , Mt 

196308311987012001 Pembina Tk.1 

IVb 

3 Drs. Subair 196412311991121008 Pembina Tk.1 

IVb 

4 Isnaeni, 

S.Kom,M.

Pd 

197707282005022010 Pembina Tk.1 

IVb 

5 Bahar,S.Kom 197508302010011008 Penata Tingkat 

III/d 

6 Gusti Desi 

Denggo, 

S.Kom 

197508302010011008 Penata Tingkat 

III/d 

7 Megawati, 

Tamrin, 

S.Kom, 

MM 

198101202009022003 Pembina Iva 

Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 palopo
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b. Sarana dan Prasarana SMK Negeri 2 Palopo 

 Analisis teknologi atau fasilitas penunjang pembelajaran Menurut hasil 

observasi, SMK Negeri 2 Palopo memiliki 3 laboratorium komputer yang dapat 

digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Setiap lab memiliki fasilitas diantaranya: 

50 buah komputer desktop untuk siswa dan guru, akses internet, LCD proyektor, 

serta papan tulis. Setiap siswa dalam lab dapat menggunakan komputer masing-

masing selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain laboratorium, SMK 

Negeri 2 Palopo juga menyediakan akses internet melalui wifi, sehingga guru dan 

peserta didik dapat melakukan pembelajaran.  

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana Ruangan 

NO JENIS RUANGAN JUMLAH KONDISI 

1. Ruang kelas  44 Baik 

2. Ruang Guru 1 Baik 

3. Ruang Perpustakaan 1  

4. Ruang tata usaha  1  

5. Ruang kepala 

sekolah  

1  

6. Ruang BP 1  

7. Ruang UKS 1  

8.  Ruang dapur  1  

9. Mesjid  1  

10. Koperasi 1  

11. Ruang bengkel TKJ 4  

12. Dapodik  1  

13. Wc 12  

14. Ruang wakasek 1  

15. Ruang KTU 1  

 Sumber Data : Kurikulum SMK Negeri 2 palopo.
118
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 Sarana penunjang pendidikan TKJ, Layar LCD Proyektor berjumah 4, 

LCD Proyektor 4, Laptop/komputer 70, prin scanner 2, wifi 3, server 1, Ac 4, 

Speaker 3, router 30, switch 30. 

 

c.  Jumlah Siswa SMK Negeri 2 Palopo 

 Jumlah siswa keseluruhan SMK Negeri 2 Palopo terdiri dari 1887 orang.  

 

 Dalam penelitian penulis selama penelitian penulis melakukan langkah awal 

observasi ketemu langsung dengan kepala tata usaha, dan Wakil Kepala Sekolah. 

Peneliti memberikan surat penelitian untuk melakukan penelitian di sekolah SMK 

Negeri 2 Palopo.  

 Peneliti melakukan wawancara langsung kepada wakil kepala sekolah 

mengenai kondisi dan keadaan sekolah yang berkaitan dengan penggunaan e-

learning.  

Bapak Ridho Widodo Wahid,S.Pd, menjelaskan bahwa  berkaitan dengan e-

learning mengatakan bahwa sekolah SMK Negeri 2 Palopo memiliki fasilitas 

wifi sebanyak 3 titik, bagian lab, bagian staf dan bagian guru. Dalam 

kaitannya dengan e-learning guru umum maupun guru TKJ hampir rata-rata 

melakukan e-learning pembelajaran jarak jauh dengan menggunakan aplikasi 

whatasap karena kendalanya pada peserta didik yakni jaringan peserta didik 

adalah salah satu kendala dalam melakukan proses pembelajaran jarak jauh 

ini selain itu karena kondisi paket data yang dialami peserta didik.
119

 

 

Dari hasil analisis peneliti bahwa disimpulkan kendala yang dihadapi guru 

rata-rata memiliki kendala yang sama dengan jaringan yang dimiliki oleh peserta 
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didik. Pengaruh guru dalam penggunaan e-learning memiliki pengaruh yang rumit 

yang berkaitan dengan jaringan dan paket data peserta didik yang tidak  menentu.  

Permasalahan yang di hadapi oleh peserta didik dalam kondisi saat ini yakni 

karena kendala dengan jaringan, waktu, dan paket data.  

4. Dalam pemahaman penulis bahwa jaringan merupakan salah satu dari 

yang dapat menghubungkan antara satu dengan yang lainnya. Jaringan 

dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik dan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran.  

5. Waktu yang dimaksud dalam penelitian ini karena peserta didik  rata-rata 

lambat berkomunikasi dan lambat dalam mengumpulkan tugas-tugas yang 

diberikan, kurangnya perhatian peserta didik terhadap materi pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, peserta didik memiliki banyak alasan karena 

kurangnya control bagi peserta didik. 

6. Paket data dimana hamper rata-rata memiliki kekurangan keterbatasan 

dalam pembelian paket data karena faktor yang dialami oleh peserta didik. 

Selama ini hanya ada bantuan yang diberikan kepada peserta didik kepada 

pemerintah sehingga peserta didik dapat menggunakan untuk sebagai 

pembelajaran. 

 Setelah menganalisis data hasil observasi berupa permasalahan-

permasalahan yang dihadapi peserta didik dan guru di SMK Negeri 2 Palopo , 

maka peneliti menentukan ruang lingkup penelitian dengan target capaian sebagai 

berikut. 
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4. Jaringan yang digunakan peserta didik guru melakukan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik membagikan modul kepada peserta didik 

dan memberikan kesempatan kepeda peserta didik.  

5. Guru memberikan solusi kepada peserta didik untuk mengumpulkan tugas 

pembelajaran sesuai waktu kesempatan peserta didik, tidak membebani 

peserta didik dalam mengumpulkan tugas.  

6. Dalam paket data solusi yang diberikan kepada peserta didik peserta didik 

diberikan bantuan kepada pemerintah pulsa sudah 2 kali peserta didik 

mendapatkan bantuan dari pemerintahan. Selain itu, guru dan pihak 

sekolah tidak bisa memberikan bantuan kepada peserta didik. 

E. Hasil Penelitian  

2.  Penggunaan E-learning SMK Negeri 2 Palopo 

Penggunaan e-learning pada pada SMK Negeri 2 peserta didik tetap 

menggunakan fasilitas yang ada di sekolah baik itu berupa laboratorium dan 

penggunaan komputer. Penggunaan e-learning dapat membantu guru dalam 

melakanakan kegiatan proses pembelajaran, dalam halnya pembelajaran tetap 

dilaksanakan. Penggunaan e-learning bisa membantu menyelasaikan proses 

penilaian dan kegiatan lainnya baik itu dengan peserta didik dan pelatihan- 

pelatihan lainnya. 

Adanya penggunaan e-learning memberikan kemudahan bagi guru 

maupun  peserta  didik.  Dalam  gambaran  penggunaan  e-learning  pada peserta 

didik memberikan perubahan pada proses pembelajaran baik dari proses tingkat 
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kemajuan pembelajaran dan perkembangan nilai peserta didik memiliki banyak 

perubahan dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Menurut Ibu Megawati Tamrin, S.Kom, MM di SMK Negeri 2 palopo 

bahwa keuntungan e-learning dapat digunakan kapan saja dan bebas tanpa 

waktu adanya batas untuk memberikan kemudahan peserta didik dalam 

mengerjakan tugas-tugas mereka. Guru tidak membeni mereka dengan 

waktu dan mudah dikerjakan kapan saja dan dimana saja peserta didik 

berada.
120

 

 

 Penggunaan  e-learning  memberikan  kesempatan dan kebebasan kepada 

peseta didik dalam melaksanakan tugas-tugas kapan saja tanpa batas sebelum 

waktu yang telah ditentukan. 

Penggunaan e-learning dalam proses pembelajaran peserta didik 

berdasarkan dimensi media belajar dengan indikator e-learning di sekolah 

menurut guru Megawati Tamrin,S.Kom,MM peserta didik sangat sulit untuk 

mengetahui karaker apalagi pada siswa kelas 1 SMK Negeri 2 Palopo, 

dimana siswa baru belum pernah dilihat dan belum pernah bertatap muka 

secara langsung sehingga sangat sulit dalam penilaian sikap dan karakter.
121

 

 

 Pemahaman hasil wawancara bahwa peserta didik belum bisa diberikan 

penilaian kepada karakter dan sikap apalagi selaku wali kelas kelas 1 sebagai guru 

belum pernah melihat secara langsung hanya berkomunikasi melalui offline. 

e) Deskripsi penggunaan e-learning berdasarkan fasilitas pendukung.  

 Ridho Widodo Wahid,S.Pd, bahwa fasilitas pendukung yang didapatkan 

oleh pendidik ialah fasilitas wifi di sekolah, komputer dan laptop khusus di 

gunakan di sekolah. Guru dapat menggunakan fasilitas di sekolah untuk 

keperluan yang berkaitan dengan sekolah, sedangkan untuk fasilitas 

pendukung lainnya di rumah masing-masing guru melengkapi fasilitas dan 

belum bias sekolah memberikan laptop/computer secara gratis setiap guru , 
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Ketersediaan fasilitas sekolah antara lain ketersediaan hardware dan 

software, serta ruang kelas atau laboratorium komputer sebagai ruang 

belajar dengan memanfaatkan metode blended learning yang 

menggunakan e-learning
122

 

 

 Faktor-faktor pendukung pelaksanaan e-learning di SMK Negeri 2 Palopo 

antara lain: kesiapan SDM untuk meningkatkan pembelajaran e-learning, fasilitas 

software untuk mengembangkan media pembelajaran, fasilitas sarana internet di 

lingkungan sekolah, dan kebutuhan pelaksanaan media pembelajaran e-learning 

di SMK Negeri 2 Palopo untuk meningkatkan dan menambah aktivitas 

pembelajaran di kelas. Sedangkan faktor penghambat pelaksanaan e-learning di 

SMK Negeri 2 Palopo antara lain, kurangnya kelengkapan media pembelajaran 

peserta didik, dan kendalanya jaringan terhadap peserta didik, serta kendala 

jaringan di hadapai oleh peserta didik. 

Menurut wakil kepala sekolah mengenai fasilitas pendukung yang dimiliki 

oleh sekolah hanya guru dan pegawai yang dapat menggunakan fasilitas-fasilitas 

di sekolah seperti wifi, laptop, dan fasilitas lainnya, masyarakat tidak bisa 

menggunakan fasilitas dari sekolah. 

Dalam pembelajaran e-learning menurut Gusti Desi Denggo, S.Kom 

sekolah memiliki fasilitas tempat pembelajaran lab computer terdiri dari 2 

ruangan yang bisa di gunakan oleh peserta didik jurusan TKJ. 
123

  

 

 Sekolah melengkapi sarana dan prasarana terdirid dari 2 ruangan lab 

komputer dan fasilitas komputer berjumlah 50 buah dan dapat digunakan oleh 

peserta didik selama proses pembelajaran. Guru TKJ memiliki kompetensi sesuai 
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dengan bidang dan keterampilan berdasarkan pendidikan yang ditempuh dan rata-

rata guru TKJ berdasarkan dari jurusan tekhnologi sesuai bidang-bidang masing-

masing. Hal ini bisa di lihat dari title nama setiap guru TKJ berdasarkan 

komptensi yang dimiliki.  

Wakil kepala sekolah mengatakan bahwa dalam pengembangan fasilitas e-

learning menggunakan dana bantuan dari Dana BOS dan bantuan pihak 

dari Dinas Provinsi Bantuan yang diberikan berupa computer dan 

bangunan dalam melengkapi fasilitas yang berkaitan dengan penggunaan 

e-learning .
124

 

   

 Dari hasil observasi peneliti bahwa dengan adanya bantuan dapat 

memberikan perlengkapan fasilitas penggunaan e-learning untuk guru dan peserta 

didik dalam proses pelaksanaan pembelajaran. Adanya bantuan memberikan 

kemudahan kepada peserta didik untuk menggunakan proses pembelajaran. 

 Jumlah fasilitas komputer terdiri dari 50 komputer dan 2 ruangan lab 

komputer untuk digunakan pada saat pembelajaran daring sebelum covid-19. 

Sedangkan pada saat covid-19 untuk fasilitas sekolah tidak melengkapi komputer 

dan laptop kepada peserta didik, hanya kepada guru. Sekolah hanya memberikan 

bantuan kepada peserta didik berupa kartu data yang diberikan dari pemerintah 

yang digunakan oleh peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran  

daring. 

 E-learning merupakan aplikasi tekhnologi informasi dan komunikasi 

bersifat pragmatis yang melakukan dukungan yang terkait dengan lembaga 

pendidikan dan pengajar maupun pembelaja. Oleh karena itu keberhasilan 
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penggunaan e-learning dipengaruhi juga oleh daya beli pengajar dan 

pembelajaran terhadap fasilitas teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibutuhkan untuk mengakses fasilitas internet, seperti menyediakan fasilitas 

komputer. Dari hasil pengamatan observasi peneliti hampir rata-rata guru di SMK 

Negeri 2 Palopo memiliki kelengkapan fasilitas tersendiri seperti laptop dan 

handphone serta guru memiliki fasilitas wifi di rumah dan paket data , guru di 

SMK Negeri 2 Palopo melengkapi fasilitas pembelajaran dalam penggunaan e-

learning untuk keperluan melaksanakan proses pembelajaran daring. Guru lebih 

mengutamakan menggunakan fasilitas sendiri di bandingkan menggunakan 

fasilitas sekolah walaupun kepala sekolah memberikan isin kepada guru untuk 

menggunakan fasilitas di sekolah.  

f) Deskripsi Pendukung Perencanaan Pembelajaran E-learning  

 Pembelajaran jarak dilakukan hampir sama dengan pembelajaran formal 

melengkapi perangkat pembelajaran hanya saja ada tambahan dalam pembuatan 

laporan kegiatan harian yang dilakukan secara bersama. Laporan harian guru 

dilakukan sebagai bukti nyata guru dalam melaksanakan pembelajaran jarak jauh.  

Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, Mm, mengatakan bahwa setiap guru 

membuat perangkat pembelajaran dan tambahan membuat laporan 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan selama covid-19. Adanya laporan 

tambahan untuk sebagai bukti bahwa guru melakukan proses 

pembelajaran. Laporan kegiatan dilakukan selama proses pembelaran dan 

di tanda tangani oleh guru dan kepala sekolah. Laporan kegiatan 

pembelajaran berisikan tentang kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan.
125
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 Selain itu menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap guru 

TKJ Dra. Hj Rusmala Dewi , Mt bahwa :  

 Selaku guru membuat perangkat pembelajaran pada awal pembelajaran 

dimulai , guru menggunakan dan menyiapkan perangkat pembelajaran 

seperti biasanya pada awal semester , guru membuat perencanaan 

pembelajaran berdasarkan dengan pembelajaran e-learning dan membuat 

laporan. 
126

 

 

Dari hasil pengamatan observasi peneliti bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran guru membuat dan menyusun perangkat pembelajaran pada awal 

semester dan dilakukan pada saat sebelum melakukan proses pembelajaran. Guru 

menggunakan perangkat pembelajaran berdasarkan situasi yang ada menggunakan 

perencanaan pembelajaran e-learning. Untuk perencanaan pembelajaran guru 

melakukan perindividu sesuai dengan berdasarkan bidangnya masing-masing.  

Menurut Ibu Isnaeni, S.Kom,M.Pd bahwa perencanan pelaksanaan 

pembelajaran merupakan faktor pendukung dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, adanyan perencanaan pembelajaran dapat memberikan 

kemudahan kepada guru sebagai pegangan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran.
127

 

 

Dari pengamatan observasi di atas bahwa perencanaan pembelajaran di 

buat pada awal semester sebelum melakukan proses pembelajaran, perencanaan 

pembelajaran merupakan faktor pendukung sebagai bahan ajar yang harus 

dilengkapi oleh guru.  

Selain pendukung perencanaan pembelajaran dilakukan guru, guru juga 

membuat laporan hasil kegiatan rumah untuk sebagai bukti bahan bagi guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran, dapat dilihat gambar sebagai berikut : 
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Portal penggunaan laporan pelaksanaan pembejaran 

 
Laporan kegiatan pembelajaran di rumah 

 Adanya penggunaan aplikasi e-learning memberikan semangat dan 

motivasi kerja guru dalam melaksanakan pembelajaran di rumah, guru dapat 

mengakses dan melaksanakan kegiatan pembelajaran di rumah. Portal yang 

diberikan kepada guru memberikan pengalaman baru sehingga menumbuhkan 

rasa motivasi guru terhadap rasa ingin tahu dalam pelaksanaan penggunaan e-

learning.  

g) Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran E-Learning  

 Pelaksanaan pembelajaran e-learning memberikan kemudahan bagi guru 

dan peserta didik guru, memanfaatkan penggunaan internet selama kegiatan 

pembelajaran baik itu di sekolah maupun di rumah. Pelaksanaan pembelajaran e-
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learning  jarak jauh bukan berdasarkan dari kebijakan kepala sekolah melainkan 

kebijakan dari pemerintah pada masa pandemi covid-19.  

 Pendukung pelaksanaan pembelajaran dari Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, 

MM , karena adanya kelengkapan fasilitas pembelajaran yang disediakan 

oleh pihak sekolah sehingga guru termotivasi dalam melaksanakan 

pembelajaran dari dan dibantu dengan fasilitas wifi sehingga bisa 

memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Sedangkan faktor 

penghambatnya di karenakan kurangnya minat belajar peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran e-learning dilaksanakan oleh pemerintahan, 

dimana peserta didik sulit untuk di kendalikan dan dikontrol dalam 

pembelajaran jarak jauh
128

 

  

 Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terdapat faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran pelaksanaan. Faktor pendukungnya karena adanya 

kelengkapan fasilitas pembelajaran yang disediakan oleh pihak sekolah seperti 

wifi, komputer, lcd, dan laptop. Sedangkan penghambatnya karena kurangnya 

minat belajar peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran secara  cepat dan 

tepat, karena masih banyak peserta didik sulit untuk memahami pembelajaran 

secara online.  

Sedangkan menurut Ibu Isnaeni, S.Kom,M.Pd bahwa pelaksanaan proses 

pembelajaran daring selama covid-19 , sebagian peseta didik antusias 

menyelesaikan tugas-tugasnya dan sebagian lagi kurangnya minat belajar 

peserta didik diakibatkan karena gangguan jaringan yang di alami oleh 

peserta didik. Sebagai guru memanfaatkan internet dengan baik guna 

melakukan proses pembelajaran. Untuk faktor pendukung dalam 

pelakanan pembelajaran guru memberikan motivasi kepada peserta didik 

dan terus mengontrol peserta didik dalam melaksanaan pembelajaran 

dengan baik, sedangkan faktor penghambat dalam pelakanaan 

pembelajaran seperti awalnya ialah kendala pada peserta didik karena 

jaringan yang kurang memadai dan faktor ekonomi yang dimana ada 
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sebagian peserta didik kurang mampu membeli paket data sehingga 

mengalami turunnya minat belajar peserta didik
129

 

 

Pengamatan peneliti dari hasil observasi bahwa peserta didik pada awal 

pelasakanaan pembelajaran daring covid-19 peserta didik antusias melaksanakan 

program pembelajaran dengan baik, hanya saja pertengahan semester peserta 

didik sudah mulai jenuh dan bosan melaksanakan proses pembelajaran daring 

sehingga banyak peserta didik mengabaikan materi yang diberikan sehingga guru 

hanya memberikan solusi memberikan motivasi kepada peserta didik dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya dengan cara memberikan kemudahan kepada 

peserta didik dalam menyelesaikan tugasnya. Motivasi membimbing dan 

mengarahkan peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran melalui grup.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran penggunaan aplikasi e-learning bagi guru 

sebagai berikut : 

 

Aplikasi portal penggunaan e-learning dalam pembelajaran 
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Penggunaan aplikasi e-learning 

h) Deskripsi Pelaksanaan Penilaian E-Learning 

 Pembelajaran berbasis e-learning memiliki kelebihan dibanding dengan 

pembelajaran konvensional, yaitu peserta didik dapat belajar atau mereview bahan 

pelajaran kapan saja dan dimana saja karena bahan ajar tersimpan di komputer, 

peserta didik memiliki sumber belajar yang lebih banyak karena dapat 

mengaksesnya lewat internet, dan peserta didik lebih terampil dalam 

menggunakan perangkat berbasis teknologi karena telah terbiasa 

menggunakannya. 

 Menurut Bapak Bahar,S.Kom Sistem evaluasi/penilaian pada e-learning 

yaitu guru memberikan tugas melalui portal e-learning untuk kemudian 

tugas tersebut di download oleh tiap peserta didik. Pengumpulan tugas bisa 

via e-mail atau diprint untuk dikumpulkan langsung ke guru. Selain itu 

terdapat kuis berbentuk pilihan ganda. Namun yang lebih sering yaitu 

pengumpulan tugas via e-mail atau dikumpulkan langsung ke guru.
130

 

 Sedangkan Ibu Dra. Hj Rusmala Dewi , MT dari Evaluasi pembelajaran 

berbasis e-learning meliputi dua aspek, yaitu evaluasi hasil belajar dan 

evaluasi proses belajar mengajar. Evaluasi hasil belajar berupa penilaian 
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hasil belajar siswa yang dilaksanakan yaitu meliputi nilai tugas, ulangan 

harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Teknik penilaian 

yang dilakukan lebih sering menggunakan tes tertulis, seperti pilihan 

ganda maupun uraian.
131

 

 Dalam pelaksanaan penilaian e-learning guru melakukan hal yang sama 

pada pembelajaran sebelumnya guru memberikan penilaian kepada peserta didik 

dengan melihat tugas, ulangan harian, semester dan akhir semester perbedaannya 

dengan menggunakan aplikasi whatssap. Guru memberikan penilian dengan 

keaktifan peserta didik terhadap pembelajaran.  

 Dari hasil pengamatan peneliti bahwa guru memanfaatkan internet untuk 

menggunakan ulangan harian berbasis e-learning seperti menggunakan aplikasi 

google drive dan whatssap sebagai sarana pembelajaran peserta dalam 

mengerjakan ulangan harian, ujian tengah semester dan akhir semester. Guru lebih 

banyak menggunakan aplikasi whatssap untuk memberikan kemudahan kepada 

guru dan peserta didik. Dalam pemberian penilaian guru kesulitan menggunakan 

aplikasi whtassap karena guru harus melihat dan membaca hasil kerja peserta 

didik satu persatu sedangkan guru yang menggunakan aplikasi google drive guru 

mengalami kemudahan dimana guru dapat memberikan penilaian dengan mudah 

sebab nilai akan muncul dengan otomatis. Hanya saja masih banyak guru belum 

menguasai google drive. Selain itu penilaian yang sulit bagi guru ialah penilaian 

sikap kepada peserta didik. Pengguaan e-learning pembelajaran jarak jauh guru 

tidak dapat mengetahui penilaian sikap peserta didik sebab penilaian sikap harus 

berdasarkan dengan tatap muka.  

                                                           
 

131
Dra. Hj Rusmala Dewi , MT, Guru TKJ SMK Negeri 2 Palopo, Wawancara, tgl 3 

November 2020 



128 
 

 
 

 Faktor penghambat dalam pemanfaatan internet dalam pelaksanaan 

penilaian guru memberikan solusi berdasarkan dari kerajinan peserta didik 

mengumpulkan tugas dan memberikan waktu kepada peserta didik untuk 

mengumpulkan tugas-tugas baik itu secara online maupun offline, untuk secara 

online peserta didik harus mengikuti peraturan covid-19 menggunakan masker 

pada saat ke sekolah untuk membawa tugas-tugas yang harus dilengkapi. 

Table 4.4 

Penggunaan e-learning pada Jurusan Teknik Komputer  

di SMK Negeri 2 Palopo 

No Unsur Uraian 

1. Fasilitas Pendukung 

Penggunaan E-

learning  

 

3. Sekolah menyediakan laptop, 

LCD dan komputer yang cukup. 

4. Guru dapat menggunakan sarana 

dan prasarana lab komputer di 

sekolah. 

2. Rencana Pembelajaran  3. Guru membuat perangkat 

pembelajaran khusus e-learning. 

4. Guru menggunakan portal 

pembelajaran membagikan link 

kepada peserta didik. Mulai dari 

kehadiran, penilaian dan tugas-

tugas lainnya.  

3. Pelaksanaan Penilaian E-

Learning 

3. Guru memberikan tugas melalui 

portal e-learning untuk kemudian 

tugas tersebut di download oleh 

tiap peserta didik. 

4. Guru menggunakan aplikasi 

google drive dan whatssap sebagai 

sarana pembelajaran peserta 

4 Penggunaan E-Learning 

dalam pelaksanaan 

penilaian 

Penggunaan e-learning dalam 

pelaksanaan penilaian menggunakan 

aplikkasi google drive untuk 

mempermudah peserta didik dan 

guru dalam melaksanakan 

pembelajara. 
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Guru mudah memberikan penilaian 

kepada peserta didik dengan melihat 

hasil secara langsung. 

 

  2.Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

a. Deskripsi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Pendidik  

 Kepala sekolah sebagai pendidik mempunyai tugas memahami adanya 

komponen-komponen pendidikan di sekolah dan bagaimana cara mengelola 

komponen-komponen tersebut guna tercapainya pendidikan yang diharapkan. 

Ruang lingkup kegiatan pendidikan yang patut dikelola kepala sekolah meliputi 

perencanaan program pengajaran. Kepala sekolah merupakan kunci keberhasilan 

dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekolah untuk itu sebagai 

seorang pemimpin kepala sekolah diharapkan mampu untuk berusaha membina 

kemampuan guru dalam merencanakan program pengajaran yang disusun guru . 

Hal ini dikemukakan oleh bapak wakil kepala sekolah bahwa : kepala sekolah 

dalam melaksanakan apat selalu memberikan motivasi kepada guru untuk 

meningkatkan komptensi dalam meneruskan dan melanjutkan bidangnya ke 

jenjang lebih tinggi untuk meningkatkan profesionalime sebagai guru, selain 

itu kepala sekolah selalu mengarahkan pada saat rapat untuk memperhatikan 

perangkat pembelajaran sebelum memulai pembelajaran dimulai, dan kepala 

sekolah menyampaikan agar kiranya untuk selalu mengikuti pelatihan-

pelatihan sesuai bidangnya.
132

 

 

Dari hasil pengamatan observasi peneliti kepala sekolah sebagai pendidik 

memberikan motivasi kepada guru dalam menyampaikan untuk lebih 

meningkatkan komptensi yang dimiliki sesuai bidangnya. Kepala sekolah sebagai 

pendidik dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada guru untuk 
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memperhatikan komponen-komponen yang berkaitan dengan kemampuan guru 

dalam pelaskanaan pembelajaran meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah 

memberikan arahan dan pengalaman pada saat mengikuti rapat kepada guru 

sebagai motivasi kepada guru agar kiranya dapat lebih tekun dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya.  

Kepala sekolah bagai pendidik mampu 1) Membimbing guru dalam hal 

menyusun dan melaksanakan program pengajaran, mengevaluasi hasil belajar dan 

melaksanakan program pengajaran dan remedial. (kepala sekolah dan wakil 

kepala kurikulum,  2) Mampu memberikan alternatif pembelajaran yang efektif.   

(Kepala sekolah dan dewan guru), 3) Membimbing karyawan dalam hal 

menyusun program kerja dan melaksanakan tugas sehari-hari. (kepala sekolah dan 

wakil kepala kurikulum) 4) Membimbing siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

OSIS dan mengikuti lomba diluar sekolah.( Kepala sekolah dan dewan guru 

terutama Kesiswaan dan pembimbing osis), 5) Mengembangkan staf melalui 

pendidikan/latihan, melalui pertemuan, seminar dan diskusi, menyediakan bahan 

bacaan, memperhatikan kenaikan pangkat, mengusul-kan kenaikan jabatan 

melalui seleksi calon Kepala Sekolah. (MKKS, MGMP , Undangan dari instansi 

terkait), 6) Mengikuti perkembangan IPTEK melalui pendidikan/latihan, 

pertemuan, seminar, diskusi dan bahan-bahan .( MKKS, MGMP , Undangan dari 

instansi terkait ). 

Kepala sekolah sebagai pendidik memberikan motivasi dan gambaran kepada 

guru melalui link portal yang diberikan kepada guru untuk bisa melihat 

pengalaman baru guru dalam setiap bidang. Kepala sekolah memberikan link 
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kepada guru sebagai penggunaan e-learning dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

b. Deskripsi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Manager  

  Pengamatan dokumentasi peneliti bahwa kepala sekolah sebagai manajer 

salah satu yang harus dilakukan dalam bidangnya ialah menyusun rencana 

kegiatan, melakukan pengawasan kepada guru. 

  Sebagai manajer ia mampu menyusun program, schedulle, dan 

mengoptimalkan seluruh sumber daya yang ada. Membahas peranan kepala 

sekolah sebagai manajer merupakan hal yang menarik, karena kepala sekolah 

bukan hanya sebagai pemimpin saja seperti yang telah dikemukakan di atas. 

Sebagai seorang manajer kepala sekolah juga memerankan fungsi manejerial 

dengan melakukan proses perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan 

mengkoordinasikan (planning, organizing, actuating, and controlling ). 

Menyusun program jangka pendek, menengah, dan jangka panjang sebagai upaya 

yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk memudahkan langkah kerja yang dibuat 

dengan skala prioritas.  

  Dalam kerangka implementasi Manajemen Berbasis Sekolah, kepala 

sekolah melakukan : 1) perencanaan dengan matang dengan menentukan tujuan 

dan strategi untuk mencapai tujua, 2) mengorganisasikan, kepala sekolah 

mendisain dan membuat struktur organisasi, termasuk memilih orang-orang yang 

kompeten dalam menjalankan pekerjaan dan mencari sumberdaya pendukung 

yang paling sesuai, seperti wakil kepala, kepala tata usaha, bendahara, 

pustakawan, pembina pramuka, laboran, kepanitiaan baik yang permanen ataupun 
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yang temporer, 3) menggerakan, yaitu kepala sekolah berusaha mempengaruhi 

orang lain agar bersedia menjalankan tugasnya secara sukarela dalam rangka 

mencapai tujuan yang diinginkan, 4) mengontrol, yaitu kepala sekolah 

membandingkan apakah yang dilaksanakan sudah sesuai dengan yang 

direncanakan hal ini di bantu oleh wakil kepala sekolah. Kepala sekolah 

bekerjasama dengan wakil kepala sekolah untuk mampu mengontrol dan bisa 

menyusun program-program yang berkaitan dengan kegiatan di lingkungan 

sekolah. 

 Hal ini di kemukakan oleh bapak wakil kepala sekolah bahwa :  

Kepala sekolah menyusun program kegiatan pembelajaran dan bekerjasama 

dengans saya karena dengan banyaknya guru di SMK Negeri 2 Palopo kepala 

sekolah meminta bantuan untuk bekerjasama dengan saya agar bisa 

membantu dalam menyelesaikan programnya.  
133

 

 

 Dari pengmatan hasil observasi kepala sekolah melakukan kegiatan program 

dalam menyelesaikan programnya dengan bekerjasama dengan wakil kepala 

sekolah dan guru agar program bisa berjalan dengan baik. 

2) Menyusun rencana kegiatan 

 Dalam menjalankan perannya sebagai perencana dalam mengelola lembaga 

pendidikan, kepala SMK Negeri 2 Palopo telah melakukan fungsi tersebut dengan 

baik. Hal ini berdasarkan hasil temuan penelitian penulis melalui wawancara 

dengan Gusti Desi Denggo, S.Kom: 

Kaitannya dengan peran kepala sekolah di bidang perencanaan, saya sebagai 

kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo, telah melakukan beberapa hal, di 
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antaranya adalah; membuat rencana kegiatan tahunan setiap awal tahun 

ajaran. 
134

 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Kepala SMK 

Negeri 2 Palopo dalam hal perencanaan telah melaksanakan perannya dengan 

membuat rencana kegiatan setiap tahun ajaran. Menurut penulis, langkah ini 

adalah sangat strategis, karena kepala sekolah sebagai penanggung jawab program 

tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan baik tanpa ada planning terlebih 

dahulu. 

Hasil temuan penelitian tersebut, sejalan dengan penjelasan Bahar,S.Kom 

Setiap awal tahun ajaran sekolah dan komite telah menjadwalkan rapat 

untuk membicarakan rencana kegiatan pada tahun berjalan yang dihadiri 

oleh orang tua wali dan dewan guru. Dalam pertemuan tersebut di bahas 

tentang program sekolah baik jangka panjang, menengah dan jangka 

pendek, selain itu setiap rapat kepala sekolah selalu memberikan motivasi 

kepada guru agar kiranya selalu meningkatkan kompetensi guru guna 

meningkatkan keprofesionalnya untuk melanjutkan jenjang pendidikan
135

 

 

Dalam kaitan ini, lebih lanjut ibu Dra. Hj Rusmala Dewi , MT mengatakan: 

Sebelum rapat tahunan dengan komite sekolah, terlebih dahulu program 

sekolah dibahas dalam rapat dengan dewan guru, baik yang berkaitan 

dengan kurikulum, kesiswaan, maupun sarana dan prasarana pendidikan. 

Dari hasil rapat tersebut selanjutnya diadakan pengklasifikasian program, 

dengan tiga kategori yaitu yang menjadi tanggung jawab intern sekolah, 

menjadi tanggung jawab komite, dan program yang menjadi tanggung 

jawab bersama sekolah dan komite.
136

 

 

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yang mempunyai 

kemampuan menyusun perencanaan yang meliputi perencanaan strategis, 

operasional, rencana tahunan maupun rencana anggaran dan belanja sekolah. 
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Menurut penulis, keempat hal tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap 

peningkatan kinerja guru di SMK Negeri 2 Palopo. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian penulis, bahwa kepala SMK Negeri 2 Palopo telah melakukan perannya 

dalam membuat perencanaan strategis yaitu untuk pengembangan sekolah, dan hal 

tersebut telah dituangkan dalam rencana kerja sekolah. Begitu pula halnya dengan 

rencana tahunan dan rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah semuanya 

telah disusun pada setiap tahun berjalan. Secara keseluruhan perencanaan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja 

guru pada SMK Negeri 2 Palopo, karena dengan adanya perencanaan terutama 

yang berkaitan dengan kurikulum dengan sendirinya berpengaruh terhadap kinerja 

guru, terutama untuk langkah-langkah strategis perbaikan pembelajaran. 

e) Kemampuan memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerja sama 

kooperatif dimaksudkan bahwa dalam peningkatan profesionalisme tenaga 

kependidikan disekolah, kepala sekolah harus mementingkan kerja sama 

dengan tenaga kependidikan dan pihak lain yang terkait dalam melaksanakan 

setiap kegiatan. 

f) Memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan untuk meningkatkan 

profesinya. 

g) Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan, dimaksudkan kepala 

sekolah harus beruasaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga 

kependidikan dalam setiap kegiatan disekolah (partisiatif). 

h) Kemampuan menyusun program sekolah dan menyusun organisasi personalia 

sekolah 
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 Kepala sekolah memulai dari: (1) merencanakan SDM dengan merinci 

kebutuhan tenaga pendidik yang akan menjalankan tugas dalam mengajar; (2) 

merencakanan kebijakan seperti program kepala sekolah serta kurikulum yang 

akan dijalankan di sekolah ini; (3) dalam menyusun kebijakan, kepala sekolah 

melibatkan guru dan tenaga ahli dengan melewati beberapa tahapan seperti 

mengadakan beberapa kali pertemuan dengan para PKS, guru, komite sekolah dan 

stake holder lainnya seperti pengawas;  

  Peran kepala sekolah yang kedua adalah mengorganisasikan program yaitu 

dengan cara membuat sebuah struktur organisasi sekolah seperti adanya 

keterlibatan orang tua melalui komite sekolah dengan melengkapi sarana yang 

dibutuhkan oleh sekolah, memantau pembelajaran di kelas, pembagian tugas 

seperti adanya PKS dan tata usaha sesuai kemampuan guru baik di tingkat kelas 

maupun keterampilan yang mereka miliki, membentuk kepanitiaan dalam 

menghadapi lomba atau pelatihan. 

  Peran kepala sekolah sebagai manajer yang ketiga adalah penggerakan 

program yaitu dengan cara menggerakan pendidik dan tenaga kependidikan yang 

ada seperti dengan memberi contoh yang baik dan tenang dalam bekerja,untuk 

guru adanya motivasi semangat long life education (guru harus belajar), 

memotivasi pendidik dan tenaga kependidikan secara moril maupun meteri, 

peningkatan kesejahteraan, memberikan penghargaan terhadap guru dan 

kependidikan yang berprestasi, mengikutsertakan guru dalam diklat-diklat, 

MGMP, memberikan bimbingan kepada tenaga pendidik dalam pembuatan 

perangkat lunak (RPP, Silabus), memberikan briefing sekaligus mengevaluasi 
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terhadap kinerja pendidik dan tenaga kependidikan pada awal bulan setiap satu 

bulan sekali, serta memfasilitasi bawahan untuk dapat melaksanakan 

pengembangan profesi, serta mendukung pendidik atau tenaga kependidikan bagi 

yang ingin melanjutkan studi dan yang ingin mendapatlan tunjangan sertifikasi. 

 Dengan demikian, kepala sekolah harus mampu merencanakan dan mengatur 

serta mengendalikan semua program yang telah disepakati bersama. Dalam 

mengelola tenaga pendidikan, salah satu tugas penting yang harus dilakukan 

kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan 

profesi para guru. Dalam hal ini kepala sekolah dapat memfasilitasi dan 

memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk melaksanakan kegiatan 

pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan, baik 

yag dilaksanakan sekolah, seperti : MGMP/MGP tingkat sekolah, in house 

training, diskusi profesional dan sebagainya, atau melalui kegiatan pendidikan dan 

pelatihan diluar.  

 Guru mengikuti pelatihan-pelatihan sesuai dengan kompotensi yang dimiliki 

dengan menggunakan dana pribadi, karena pihak sekolah tidak melibat dana 

bantuan sekolah untuk pelatihan-pelatihan diluar dari sekolah. Guru bebas 

mengikuti pelatihan-pelatihan untuk menignkatkan wawasan dengan 

menggunakan dana pribadi mereka sebagai guru. Kepala sekolah mengizinkan 

guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan dalam meningkatkan komptensi yang 

dimiliki. 
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2). Kepala Sekolah Sebagai Pengawas 

 Dalam pengamatan peneliti terhadap hasil observasi kepala sekolah 

melakukan hal sebagai berikut : 

e) Mengembangkan kurikulum sekolah  

f) Mengelolah perangkat pembelajaran guru  

g) Menganalisis dan mengevaluasi pembelajaran guru  

h) Membuat laporan kegiatan pembelajaran selama daring 

 

 

e. Deskripi Upaya Kepala Sekolah Sebagai Administrator  

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah seputar 

upayanya dalam memajukan Sekolah yang terindikasikan melalui peranan sebagai 

edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator 

diperoleh jawaban rata-rata positif, seperti pertanyaan tentang perananya sebagai 

edukator, Kepala Sekolah ternyata telah, sedang, dan terus melakukan upaya 

bimbingan pengarahan kepada guru, karyawan, siswa dalam melaksanakan tugas 

atau kewajibannya, serta selalu berusaha mengembangkan profesionalisme 

pendidik dan menjadi tauladan yang baik dalam berbagai hal. 

  Kepala sekolah sebagai administrator melihat kelengkapan dari daftar 

hadir, dan laporan kegiatan pembelajaran selama covid-19 Kepala sekolah 

mengarahkan kepada guru untuk selalu membuat laporan kegiatan harian selama 

pembelajaran daring dan melakukan absen sehari-hari.  

 Hal ini bisa di kaitkan dikatakan wakil kepala sekolah bahwa setiap hari 

kecuali hari libur kami selaku guru selalu mengisi absen yang diberikan 

kepada kepada kami dan selain itu guru membuat laporan kegiatan harian 

selama proses pembelajaran daring covid-19.
137
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Sumber Data; Kurikukum SMK Negeri 2 Palopo
138

 

  Absen manual digunakan sebagai pengganti absen sharlock karena pada 

saat covid 19, penggunaan aplikasi sharlock diberhentikan untuk semesntara dan 

menggunaan absen manual untuk melihat kehadiran guru. Selama covid 19 guru 

tetap melaksanakan kehadiran/absen setiap hari kecuali hari minggu, pentingnya 

absen kehadiran dapat mengetahui keatifan guru selama proses pembelajaran. 

  Dari pengamatan observasi peneliti bahwa hampir setiap guru melakukan 

tanda tangan untuk mengisi daftar hadir sebagai bukti kehadiran guru dalam 

melaksanan proses pembelajaran selama daring. Selama daring guru ditetapkan 

untuk selalu mengisi sekolah dan melakukan pembelajaran daring secara online 

baik di sekolah maupun di rumah karena ada sebagian guru yang mengajar lewat 

rumah. Daftar hadir merupakan bagian dari administrator sekolah yang tidak bisa 

di lepaskan karena sebagai bukti untuk kehadiran guru. Selain itu ada juga 

perangkat pembelajaran yang merupakan sebagai arsip guru dalam melaskanakan 

proses pembelajaran merupakan sebagai bagian dari administrator yang harus di 

lengkapi oleh pihak sekolah dan pihak guru.  

4) Kemampuan mengelola semua perangkat secara sempurna dengan bukti 

data administrasi yang akurat. 
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5) Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan, ketenagaan, keuangan, 

sarana dan prasarana, dan administrasi persuratan dengan baik sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

6) Kemampuan dalam mengelolah perangkat pembelajaran, laporan kegiatan 

dan bagian ketertiban sekolah. 

 

 
Perangkat pembelajaran guru menggunakan aplikasi google drive 

 

 Salah satu contoh penggunaan perangkat pembelajaran menggunakan aplikasi 

e-learning dapat dilihat oleh peserta didik pada saat proses pembelajaran. 

 

f. Deskripsi Kepala Sekolah Sebagai Supervisor  

 Seperti yang dikatakan dengan wakil kepala sekolah mengatakan bahwa : 

Kepala sekolah mengadakan supervise secara langsung kepada guru dan staf 

untuk melihat kemampuan dan perkembangan guru selama pelaskanaan 

proses pembelajaran untuk sebagai bahan bukti kepala sekolah menyuruh 

kepada guru untuk menyusun perangkat pembelajaran dan membuat laporan 

kegiatan harian selama melaskanakan proses pembelajaran di rumah.
139

 

 

Hal ini di kemukakan oleh guru TKJ dan memperlihat kan perangkat 

pembelajaran guru selama daring, selama proses pembelajaran jarak jauh 

kepala sekolah selalu mengontrol gurunya dan melihat kelengkapan guru 

selama ini.
140
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Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala Tata Usaha 

Suhaeni,S.AN Negeri 2 Palopo mengatakan bahwa: 

Kepala sekolah selalu melihat dan mengecek hasil pekerjaan pegawai/staf dan 

memberikan arahan kepada kami untuk selalu mengalami perubahan-

perubahan kemajuan, peningkatan dalam mengelolah bagian-bagian ke 

admintrasi mulai dari surat-suratan, kegiatan, dokumentasi dan laporan-

laporan yang berkaitan rencana kegiatan sekolah. 
141

 

 

 Dalam pengamatan observasi peneliti dalam tugas kepala sekolah sebagai 

supervisor ialah :  

f. Membantu staf dalam menyusun program perencanaan sekolah. 

g. Membantu staf dalam mengelolah keterampilan  

h. Menyusun rencana evaluasi setiap tahun ajaran baru. 

i.  Membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa dan atau 

mengatasi problema yang dialami siswa selama daring. 

j. Membimbing guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum sekolah. 

5) Menyusun catur wulan atau program semester   

6) Menyusun atau membuat program satuan pelajaran   

7) Mengorganisasi kegiatan-kegiatan pengelolaan kelas   

8) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi pengajaran 

 

e. Deskripsi Kepala Sekolah Sebagai Motivator  

Pada temuan ini di perkuat dengan sebuah observasi, wawancara serta 

dokumentasi. 

4. Pengaturan Lingkungan Fisik 

 Dalam hal pengaturan lingkungan fisik wakil kepala sekolah telah 

menjelaskan bahwa selalu memberikan lingkungan fisik yang sesuai seperti 

memberikan ruang kerja yang kondusif, ruang belajar serta mengatur lingkungan 

sekolah yang nyaman dan menyenangkan. Hal ini dilihat secara langsung 
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perubahan yang di alami oleh SMK Negeri 2 Palopo dapat dilihat dari foto 

dokumentasi sebagai berikut. 

  

  Nampak Bagian Dalam  Nampak Bagian Luar 

 

     Bangunan Mesjid 

 Bedasarkan hasil wawancara diatas yaitu menunjukkan bahwa kepala sekolah 

telah memberikan pengadaan lingkungan fisik dengan baik, seperti membuat 

ruang kerja yang kondusif, ruang belajar serta mengatur lingkungan sekolah yang 

nyaman dan menyenangkan untuk para guru bersemangat dalam melakukan 

pekerjaannya.  

5. Memberikan Dorongan  

Didalam memberi dorongan terhadap guru kepala sekolah berusaha 

memberikan masukan yang terbaik untuk keefektifan kerjanya. Seperti 

mendengarkan setiap permasalahan guru, hal ini diharapkan agar kepala sekolah 
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lebih peduli terhadap setiap masalah yang dihadapi guru, dengan memberi 

masukan atau ide-ide serta solusi terhadap setiap masalah. 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru di 

SMK Negeri 2 Palopo mengatakan bahwa. 

“ya, ketika kita punya masalah kepala sekolah sangat terbuka untuk 

mendengarkan setiap masalah kita, kepala sekolah juga setelahnya berusaha 

membantu untuk memberi solusi atau memberi saran untuk memecahkan 

masalahnya.
142

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa memang kepala 

sekolah sepenuhnya sudah memberikan prilaku yang baik karena kepala sekolah 

selalu memberikan konsultasi bagi guru-guru disekolah akan permasalahan yang 

dihadapinya, Mengacu dengan teori pada hal 36 dalam hal memberikan dorongan 

sudah sesuai dengan teori yang ada. Maka dengan ini penulis menyimpulkan 

bahwa kepala sekolah selalu menjadi tempat untuk berkonsultasi tentu ini akan 

membuat para guru lebih merasa terbantu untuk setiap permasalahan yang ada. 

Table 4.5 

Upaya kepala Sekolah 

 Jurusan Teknik Komputer di SMK Negeri 2 Palopo 

No Unsur Uraian 

 
Kepala Sekolah Sebagai 

Pendidik 

3. Memberikan arahan dan 

bimbingan kepada guru dalam 

mengelolah perencanaan 

pembelajaran guru. 

4. Memberikan kesempatan 

kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan dluar  
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Kepala Sekolah Sebagai 

Manager 

3. Menyusun rencana kegiatan  

4. Kepala sekolah sebagai 

pengawas. 

 
Kepala Sekolah Sebagai 

Adminitrator 

1. Mengecek kehadiran guru  

2. Memperhatikan pekerjaan staf. 

3. Mengontrol sarana dan prasarana 

sekolah.  

4.Mengecek perangkat pembelajaran 

guru. 

 
Kepala sekolah sebagai 

supervisor 

3. Melakukan pengamatan secara 

langsunng. 

4. Memberikan bimbingan dan 

arahan secara langsung kepada 

guru dan staf. 

 
Kepala sekolah sebagai 

motivator  

3. Memberikan perubahan kepada 

lingkungan fisik  

4. Memberikan dorongan kepada 

guru. 

 

 Dalam pengamatan peneliti bahwa upaya yang dilakukan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kinerja guru dengan cara : 

g. Pembangkit Motivasi (Memberikan Dorongan / Motivasi) 

h. Mengarahkan kepada guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan  

i. Menciptakan suasana baru sarana dan prasarana  

j. Melengkapi kebutuhan guru. 

k. Memberikan bimbingan dan arahan kepada guru. 

l. Memberikan semangat kepada guru dalam penggunaan tekhnologi. 

 

6. Motivasi Kerja Guru Untuk Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 

Palopo 

d. Motivasi Berpreastasi (Need of Achievement) 

Dalam penggunaan pembelajaran e-learning prestasi yang diperoleh guru 

dalam menigkatkan kinerja guru, guru dapat mengetahui aplikasi teknologi 

dengan adanya penggunaan e-learning. Semakin berkembangnya terhadap 

penggunaan teknologi dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Sedangkan bagi 
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peserta didik, penggunaan e-learning masih mengalami dalam tingkat kesulitan 

menguasai pembelajaran jarak jauh, sehingga guru menerapkan model 

pembelajaran lebih mudah dipahami oleh peserta didik mestinya mampu 

membuatnya menjadi partisipan aktif, terlibat dalam proses menghasilkan dan 

berbagi pengetahuan serta bisa belajar secara kolaboratif dengan peserta didik 

yang lain.  Dengan demikian, dapat tercipta proses pembelajaran yang aktif, 

konstruktif, kolaboratif, penuh antusias, dialogis, kontekstual, reflektif dan dapat 

mengakomodasi berbagai gaya belajar, baik itu audio, visual maupun kinestetik 

(multisensory).  

Hasil wawancara dari ibu Megawati Tamrin,S.Kom mengatakan bahwa 

sebagai guru meningkatkan prestasi dengan cara pembuatan model-model 

pembelajaran agar siswa tidak sulit dalam mengerjakan tugas, memberikan 

link kepada peserta didik untuk masuk ke dalam portal dengan model Google 

Drive.
143

 

 

 Desain dalam tahap ini hal yang perlu diperhatikan adalah media apa yang 

akan digunakan untuk proses pembelajaran, teknologi e-learning yang digunakan 

disini menggunakan web meliputi: Presenter online, Chatting, Forum, dan video 

conference. Sebuah proses sistematis menentukan tujuan pembelajaran.
144

 Adapun 

langkah-langkah proses pembelajaran google drive sebagai berikut: 

Langkah-langkah penggunaan model Google Drive  
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Masuk di google  

 

Pilih Drive  

 

Pilih + baru  
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Dalam google drive banyak pilihan bisa mengirim video pembelajaran, 

mengirim gambar dan mengirimkan materi pembelajaran kepada peserta didik, 

guru tinggal mengirimkan link kepada peserta didik didalam grup whatsapp. Guru 

mengalami prestasi dalam penggunaan model google drive sebagai pembelajaran 

guru.  

 Dari hasil peneliti terhadap guru mata pelajaran bahwa : 

Dalam ketahanan dan ketekukan belajar peserta didik mengerjakan tugas 

yang dilakukan harus memperhatikan waktu agar peserta didik tidak mudah 

bosan dalam mengerjakan tugas, waktu merupakan hal yang penting dalam 

mengerjakan tugas dan kegiatan proses belajar mengajar, guru harus mampu 

mengatur waktu yang tepat dan memberikan kesempatan kepada peserta 

didk dalam mengerjakan tugas .
145

 

 

Menurut Bapak Bahar,S.Kom,Berdasarkan hasil wawancara lebih lanjut, 

dengan guru yang menggunakan pembelajaran dengan model daring, 

menyatakan bahwa model daring tersebut sangat cocok untuk para peserta 

didik. Pada awal pembelajaran daring, materi hanya diberikan melalui 

Microsoft Word kemudian siswa membaca, sehingga lama-lama siswa 

merasa bosan. Ketika guru menyuguhkan pembelajaran daring melalui 

video, siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran. Apalagi bila 

mengerjakan latihan soal berupa kuis melalui Google Forms, siswa sangat 

antusias karena mereka bisa melihat langsung jawaban yang benar dan 

juga mereka juga dapat melihat langsung skor atau hasil dari pekerjaan 

mereka. Zoom Meeting hanya sesekali dilaksanakan karena mengingat 

tidak semua siswa dapat mengaksesnya terlebih ada beberapa siswa yang 

terkendala sinyal.
146

 

  

Hal ini dikarenakan jika hanya pembelajaran daring saja maka kejujuran dan 

kemandirian siswa dalam mengerjakan tugas kurang terkontrol. Sehingga akan 

baik jika model pembelajaran daring ini dilanjutkan dengan ditambahkan 

pembelajaran tatap muka. Diharapkan ada kedepannya ada model daring yang 
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lebih baik lagi untuk menunjang pembelajaran agar lebih efektif dan efisien yang 

mampu diterima oleh siswa secara baik. pembelajaran daring bisa dijadikan solusi 

yang baik untuk menunjang kemajuan belajar di rumah dalam kondisi pandemi 

seperti ini. Peran orang tua di rumah diharapkan dapat semaksimal mungkin 

mendampingi putra putrinya belajar dirumah. Hal positif yang dapat diperoleh 

adalah anak-anak memiliki kedekatan secara personal dengan orang tua. 

e. Motifasi Berafiliasi (Need of affliation) 

 Dalam pengamatan peneliti pembelajaran daring guru tetap semangat dan 

ulet dalam melaksanakan tugasnya, mulai dari membuat perangkat pembelajaran, 

mencari materi, mencari solusi, mempelajari aplikasi dan mempelajari teknologi. 

Dimana yang tadinya belum menguasai teknologi bisa mempelajari dengan baik, 

sebab sebelumnya masih banyak guru yang berusia 50 tahun ke atas belu 

menguasai hp android, sehingga dengan adanya pembelajaran daring ini guru 

dapat menguasai baik itu laptop maupun hp android.  

 Menurut Ibu Megawati, Tamrin, S.Kom, MM, mengatakan bahwa adanya 

pembelajaran daring ini memberikan saya semangat dan bekerja dalam 

mengembangakn dan meningkatkan kompetensi saya dalam membuat 

sesuatu hal yang baru, saya semakin giat bekerja dan belajar dalam 

mempelajari semua aplikasi yang saya gunakan, dan dapat 

mengaplikasikan dengan baik. 
147

 

  

 Adanya pembelajaran daring dapat memberikan perubahan kepada guru 

untuk giat dalam bekerja yang mempelajari hal-hal yang baru berkaitan dengan 

daring, mulai dari whatssap, google drive, zoom, classroom dan masih banyak 

lagi aplikasi yang digunakan perlu untuk dipelajari secara bersama. 
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 Dalam pengamatan peneliti bahwa kerjasama antara guru dan peserta didik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, guru melakukan interaksi dan peserta 

didik melalui zoom dan grup whatsapp. Selain itu guru melakukan umpan balik 

dengan cara menelpon peserta didik bagi peserta didik yang tidak aktif. Guru 

menghubungi secara langsung kepada peserta didik bagi peserta didik yang tidak 

aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

Melakukan proses pembelajaran melalui zoom 

 

f. Motivasi Kekuasaan (Need of Power) 

 Dalam pengamatan peneliti kaitannya dengan pembelajaran jarak jauh 

selaku guru TKJ memberikan arahan dan bimbingan kepada guru lainnya dalam 

memperkenalkan sesuatu hal yang baru yang mudah digunakan oleh semua guru. 

Guru TKJ di SMK Negeri 2 Palopo terus berusaha membuat sesuatu untuk 

membantu teman-teman lainnya dalam meningkatkan teknologi, hal ini sesuai 

hasil dokumnetasi peneliti. 
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Gambaran Guru TKJ Melakukan Kerjasama Dalam  

Menignkatkan Pembelajaran Daring  

 

 Menurut bapak Drs. Subair bahwa : kami selaku guru TKJ terus 

membimbing dan membantu guru-guru lainnya untuk lebih mengenal 

teknologi dalam kaitannya dengan pembelajaran jarak jauh, mencari 

kemudahan kepada guru-guru lainnya sehingga guru-guru dapat 

termotivasi dalam menjalankankan tugasnya dengan baik.
148

 

Guru TKJ melakukan kerjasama sesama guru TKJ lainnya untuk 

memberikan informasi dan membantu guru lainnya, saling memberikan informasi 

dan saling membantu, mendukung dalam menyelesaikan solusi setiap melakukan 

kegiatan pembelajaran. 

Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk saling 

bekerjasama antara satu dengan lainnya, memberikan kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan bagi guru yang menguasai teknologi. 
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Hal ini berdasarkan hasil wawanacara dengan Bapak Drs. Subair guru TKJ 

mengatakan bahwa kami selaku guru TKJ melakukan kerjasama dengan 

guru TKJ lainnya untuk membuat sesuatu hal yang mudah bisa dipahami 

oleh peserta didik, sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik, selain mudah dipahami oleh peserta didik dapat juga dipahami dengan 

guru lainnya, sehingga kami membuat dan membagikan link kepada guru 

lainnya dan peserta lainnya untuk dapat digunakan proses pembelajaran 

melatih dan mebimbing guru lainnya menggunakan google drive dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, selain google drive kami menggunakan 

grup whatsapp untuk memudahkan peserta didik melakukan interaksi 

dengan guru.
149

 

 

 Dalam proses pembelajaran guru diberikan link untuk mampu mengisi 

kegiatan laporan kegiatan pembelajaran dan mengisi absen , guru mengaploud dan 

mengirimkan hasil kegiatan pembelajaran melalui link yang telah diberikan. 

Sedangkan untuk peserta didik diberikan kemudahan untuk melalui grup 

whatsapp melaksanakan proses pembelajaran, hanya saja tergantung dari jaringan 

jika jaringan lancar guru dan peserta didik menggunakan google drive untuk 

melakukan proses pembelajaran. 

 Kepala sekolah memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik 

untuk melakukan proses pembelajaran, kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada guru untuk meningkatkan kemampuan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. Kepala sekolah tidak memberatkan guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran, selain itu kepala sekolah tidak melakukan paksaan kepada 

guru untuk menggunakan aplikasi ataupun model apa saja, jika menurut mereka 

mudah guru bebas menggunakan hal yang menurut mereka mudah dilakukan. 
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Table 4.6 

Motivasi Kerja Guru Untuk  

Menggunakan E-Learning 

No Unsur Uraian 

1 Motivasi Berpreastasi (Need of 

Achievement) 

 

4. Pemilihan tingkat kesulitan 

tugas . 

5. Ketahanan dan ketekunan 

dalam mengerjakan tugas. 

6. Harapan dan umpan balik  

2 Motifasi Berafiliasi (Need of 

affliation) 

 

3. Giat dalam bekerja  

4. Ulet dalam menyiapkan 

bahan dan mempelajari 

aplikasi yang berkaitan 

dengan dari. 

 

 

3 Motivasi Kekuasaan (Need of 

Power) 

 

3. Memberikan arahan dan 

bimbingan kepada guru lain. 

4. Berusaha menciptakan dan 

memberikan kemudahan 

kepada guru lainnya. 

 

F. Pembahasan  

4. Penggunaan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

 Hal ini berdasarkan Undang- Undang No 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah dimana didalamnya menjelaskan bahwa, 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, serta 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

 Sebagai pendidik terkait dengan teknologi kaitannya dengan guru 

komputer harus dapat memberikan bimbingan kepada teman guru lainnya, kepala 

sekolah dan guru komputer bekerjasama untuk melengkapi daya dukun seperti 

halnya internet, melatih guru lainnya dan melengkapi kebutuhan guru. 
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 Dalam hal ini pentingnya kerjasaman antara guru komputer dengan guru 

lainnya saling bekerjasama dalam penggunaan e-learning, guru tetap belajar dan 

melengkapi kebutuhan baik itu kebutuhan dari sekolah maupun kebutuhan 

masing-masing. Kebutuhan proses pembelajaran terkait dengan covid 19 tentu 

membutuhkan biaya yang besar dalam melengkapi teknologi. . 

 Fasilitas pendukung penggunaan e-learning di dalamnya seperti wifi, 

menyediakan komputer, laptop dan LCD. Hal ini sebagai kebutuhan guru 

sehingga pentingnya melatih guru dalam penggunaan e-learning. Dalam 

pelaskanaan proses pembelajaran dibutuhkan adanya perangkat pembelajaran. 

Penggunaan e-learning selama covid 19 guru diwajibkan untuk membuat laporan 

kegiatan pembelajaran di rumah dengan cara mengirimkan proses kegiatan 

pembelajaran dengan penggunaan e-learning. Selama covid 19 pemberian 

penilaian tetap terlaksana dan tetap dilaksanakan semua guru dengan memberikan 

tugas kepada peserta didik adanya tugas peserta didik dapat memberikan penilaian 

kepada peserta didik, guru mengevaluasi kegiatan pembelajaran melalui grup. 

 Selain itu penggunan e-learning dalam proses pembelajaran guru 

menggunakan aplikasi seperti Whatsaap, clase room, google drive sebagai 

aplikasi bantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini berdasarkan 

pendapat dari Windhiyana mengatakan bahwa jaringan internet sangat berperan 

dalam pembelajaran online atau pembelajaran jarak jauh pada masa covid 19. 

Banyak aplikasi yang tersedia saat ini digunakan dalam melakukan pembelajaran 

secara online seperti aplikasi whasaap, zoom, cludx, Web Block, Ruang Guru, 



153 
 

 
 

Goole Clasroom, Schoology, dan Edmodo serta masih banyak lainnya.
150

  

Aplikasi tersebut dapat membantu proses pembalajaran guru dalam melakukan 

interaksi dengan peserta didik.  

 Dalam penelitian ini peneliti berpatokan dengan Teori Konstruktivisme 

Teori ini beranggapan bahwa pengetahuan adalah hasil konstruksi manusia. 

Manusia mengkonstruksi pengetahuannnya melalui interaksi dengan objek, 

fenomena, pengalaman, dan lingkungan mereka.
151

 Oleh karena itu, guru 

menggunakan aaplikasi berdasarkan sesuai dengan kondisi yang ada untuk 

memberikan kemudahan kepada peserta didik dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Guru menggunakan whatssap, zoom, dan goolge classroom sebagai 

media pembelajaran sehingga siswa dan guru dapat berinteraksi melalui fenomena 

dan sesuai dengan lingkungan masing-masing.  

5. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning SMK Negei  2 Palopo 

Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam upaya membentuk motivasi guru 

proses pembelajaran e-learning , kepala sekolah sebagai pemimpin berdasarkan 

teori yang berlaku: Teori Great Man dan Teori Big Bang , Teori Sifat atau 

karakteristik Kepribadian (Trait Theories), Teori Perilaku (Behavior Theories). 

Teori Great Man dan Teori Big Bang merupakan kepemimpinan dari bakat 

seseorang atau dari keberuntungan seseorang menjadi kepala sekolah. Kepala 

sekolah dilihat berdasarkan dua aspek baik dari bakat ataupun dari 
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keberuntungan
152

. Kepala sekolah berdasarkan dari bakat menjadi pemimpin 

dilihat dari kegiatan organisasi yang di tekuni oleh pihak kepala sekolah keaktifan 

dalam melakukan kegiatan. Sedangkan dari keberuntungan berdasarkan dari 

adanya pendekatan dari dalam sehingga dapat diangkat menjadi kepala sekolah.  

 Dari dua aspek ini kepala sekolah harus bertanggung jawab dalam 

meningkatkan motivasi guru dalam penggunaan e-learning, apapun bentuk yang 

didapatkan kepala sekolah, sebagai kepala sekolah harus mampu menyelesaikan 

tugas dan tanggungjawabnya. Teori Sifat atau karakteristik Kepribadian (Trait 

Theories) teori ini seorang kepala sekolah bisa menjadi kepala sekolah dapat 

dilihat dari berdasarkan sifat-sifat atau karaktersitik kepribadian yang dibutuhkan 

oleh seorang pemimpin.
153

 Undang- Undang No 6 Tahun 2018 Tentang 

Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah adalah sebagai berikut : 1. Kepala 

Sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin dan mengelola satuan 

pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak (TK), taman kanak-kanak luar biasa 

(TKLB), sekolah dasar (SD), sekolah dasar luar biasa (SDLB), sekolah menengah 

pertama (SMP), sekolah menengah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah 

menengah atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), sekolah menengah 

atas luar biasa (SMALB), atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri. Kepala sekolah 

berdasarkan sifat-sifat dan karakteristik berdasarkan Undang-undang yang 

berlaku.  

Adapun upaya sifat-sifat karakteristik yang berlaku sebagai berikut; 

                                                           
 

152
 Wahab Abdul Aziz, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h, 84 

 

 
153

 Imam Moedjiono, Kepemimpinan dan Keorganisasian (Yogyakarta: UII Press, 2002), 

h. 39 



155 
 

 
 

g. Kepala sekolah sebagai pendidik. Kepala sekolah yang menunjukkan 

komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan 

belajar mengajar di sekolahnya akan memperlihatkan tingkat kompetensi yang 

dimiliki oleh guru, serta kepala sekolah memberikan fasilitas dan mendorong agar 

guru dapat terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga belajar 

mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. Upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan motiasi guru untuk menggunakan e-learning hal yang dilakukan 

ialah sebagai pendidik untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada guru 

untuk lebih meningkatkan dalam penggunaan e-learning. 

h. Kepala sekolah sebagai Manajer. Kepala sekolah seharusnya dapat 

memfasilitasi dan memberikan kesempatan yang luas kepada guru untuk 

melaksanakan kegiatan pengembangan profesi melalui berbagai kegiatan 

pendidikan dan pelatihan, baik kegiatan di dalam sekolah, seperti MGMP/MGP 

maupun di luar sekolah, seperti melanjutkan pendidikan dan mengikuti berbagai 

kegiatan pendidikan ditempat lain. 

i. Kepala sekolah sebagai Administrator. Dalam mencapai kompetensi guru 

tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah dapat mengalokasikan 

anggaran peningkatan kompetensi guru akan mempengaruhi tingkat kompetensi 

gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah seharusnya dapat mengalokasikan 

anggaran yang memadai bagi upaya peningkatan kompetensi guru. 

j. Kepala sekolah sebagai Supervisor. Untuk mengetahui sejauh mana guru 

mampu melaksanakan pembelajaran. Secara berkala kepala sekolah perlu 
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melaksanakan supervisi yang dapat dilakukan untuk mengamati proses 

pembelajaran secara langsung. 

k. Kepala sekolah sebagai Pemimpin. Dalam teori kepemimpinan ada dua teori 

kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan teori 

kepemimpinan kepada manusia. dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, 

kepala sekolah dapat ,meningkatkan kedua gaya kepemimpinan tersebut secara 

tepat dan fleksibe. 

l. Kepala sekolah sebagai Motivator. Kemampuan kepala sekolah dalam 

mengatur lingkungan kerja (fisik) dan lingkungan kerja (non fisik) dalam 

menerapkan hukuman dan penghargaan. 

 

6. Motivasi Kerja Guru Untuk Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 

Palopo 

d. Motivasi Berprestasi  

 Perubahan guru dalam penggunaan teknologi mengalami tingkat prestasi 

kemajuan, guru mampu melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan 

teknologi memberikan perubahan terhadap penggunaan metode dan mode 

pembelajaran yang berbeda. Prestasi guru dapat menggunakan portal dan 

menciptakan sesuatu hal yang berbeda dalam menggunakan teknologi. Prestasi 

terhadap penggunaan model pembelajaran, prestasi dalam penggunaan teknologi, 

prestasi dalam penggunaan media dan peningkatan prestasi dalam proses 

pembelajaran. 
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 Motivasi kinerja guru mencari solusi untuk peserta didik, sebab masih 

banyak peserta didik merasa sulit dan mengalami tingkat kesulitan pada saat 

proses pembelajaran. Selain disebabkan karena jaringan masih banyak peserta 

didik yang sulit untuk memahami cara dan mebuka link yang telah diberikan, 

karena peserta didik belum paham menggunakan model google drive.  

 Sehingga guru melakukan langkah-langkah dan cara untuk membantu 

mengatasi kesulitan yang dihadapi peserta didik, guru memberikan kemudahan 

kepada peserta didik. Tingkat keberhasilan kinerja guru memberikan perubahan 

dan kemajuan peserta didik dengan cara memberikan petunjuk kepada peserta 

didik. 

e. Motifasi Berafiliasi (Need of affliation) 

 Guru teknologi memberikan suatu hal yang baru dan sebagai contoh 

teladan kepada guru mata pelajaran lainnya, giat dalam bekerja untuk 

mendapatkan hal yang baru agar dapat memberikan kemudahan kepada guru-guru 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. Menciptakan suasana dan aplikasi 

yang mudah dan efektif sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran. 

f. Motivasi Kekuasaan (Need of Power) 

 Kepala sekolah menciptakan dan memberikan kemudahan guru selama 

proses pelaskanaan pembelajaran dengan cara memberikan bimbingan dan arahan 

kepada guru untuk terus mampu memberikan hal yang baru agar proses 

pembelajaran guru berjalan dengan baik. 

  Hal ini dapat dilihat berdasarkan dari teori Gibson bahwa , Teori 

kebutuhan mengemukakan hierarki kebutuhan manusia sebagai berikut: 
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d) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, 

perlindungan fisik, bernafas, dan seksual. 

e) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman, 

bahaya, pertentangan, dan lingkungan hidup. 

f) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh 

kelompok, berafiliasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai dan 

dicintai.Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, 

dan dihargai oleh orang lain.
154

 

 Pentingnya kebutuhan guru untuk meningkatkan motivasi dalam 

menggunakan e-learningg, karena merupakan sebuah kebutuhan guru yang harus 

di lengkapi. Semakin lengkap kebutuhan guru maka guru akan lebih semangat 

dalam melaksanakan tugasnya.  

 Pentingnya kerjasama dan interaksi antara guru TKJ dengan guru lainnya 

untuk membimbing dan melatih guru lainnya dalam penggunaan e-learning. 

Selain itu peserta didik melakukan interaksi dengan cara menggunakan zoom 

untuk melihat kehadiran dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Peserta didik yang tidak hadir guru melakukan kontak menghubungi peserta didik 

yang tidak aktif dan menyampaikan permasalahan serta menyampaikan materi 

kepada peserta didik melalui telpon secara langsung. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 

1. Penggunaan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

 

Penggunan e-learning dalam proses pembelajaran guru menggunakan 

aplikasi seperti Whatsaap, clase room, google drive sebagai aplikasi bantu dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran.Banyak aplikasi yang tersedia saat ini 

digunakan dalam melakukan pembelajaran secara online seperti aplikasi whasaap, 

zoom, cludx, Web Block, Ruang Guru, Goole Clasroom, Schoology, dan Edmodo 

serta masih banyak lainnya. Aplikasi tersebut dapat membantu proses 

pembalajaran guru dalam melakukan interaksi dengan peserta didik selama covid 

19 di SMK Negeri 2 Palopo. 

2. Upaya Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Motivasi Guru Untuk 

Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 Palopo 

 Adapun upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru untuk 

menggunakan e-learning yakni; Dalam pengamatan peneliti bahwa upaya yang 

dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dengan cara : 

Pembangkit Motivasi (Memberikan Dorongan / Motivasi), mengarahkan kepada 

guru untuk mengikuti kegiatan pelatihan , menciptakan suasana baru sarana dan 

prasarana, melengkapi kebutuhan guru, memberikan bimbingan dan arahan 

kepada guru, memberikan semangat kepada guru dalam penggunaan tekhnologi. 
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 Kepala sekolah selaku pendidik memberikan motivasi kepada guru dalam 

bentuk pengetahuan dan penglaman. Kepala sekolah selaku administrator mampu 

memberikan bimbingan dan arahan keada pegawai/staf dalam melengkapi 

dokumnetasi sekolah. Sebagai manager kepala sekolah mampu menjalankan 

program pelaksanaan, perencanaan , pengawasan dan pengorganisasian. Dalam 

kaitannya sebagai motvator kepala sekolah harus mampu memberikan semangat 

kepada guru dan pegawai dalam melaksanakan dan menjalankan tugasnya.  

3. Motivasi Kerja Guru Untuk Menggunakan E-Learning SMK Negeri 2 

Palopo 

Dimana guru mampu meningkatkan dan memberikan solusi kepada guru 

dan peserta didik dalam menjalankan tugas pembelejaran, mampu memberikan 

arahan dan mampu menyelesaikan tingkat kesulitan yang dialami peserta didik. 

Kepala sekolah saling bekerjasama denga guru dan pegawai dalam melaksanakan 

dan mencari solusi setiap permasalahan yang dihadapi. Kerjasama antara guru dan 

kepala sekolah memberikan kemudahan. Guru bekerjasama antara peserta didik 

agar mudah saling berinteraksi antara satu dengan yang lainnya dengan 

mengunakan aplikasi zoom dalam proses pembelajaran, bagi peserta didik yang 

tidak aktif guru akan menghubungi peserta didik. Kepala sekolah memberikan 

kemudahan kepada guru dan peserta didik untuk melakukan proses pembelajaran,  

 

B. Saran  

 Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan pada pengembangan 

pembelajaran berbasis e-learning dengan memfasilitasi pengunnaan 

internet di sekolah sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

2. Guru menggunakan e-learning dalam pembelajaran agar mempermudah 

siswa mempelajari materi dan mendapatkan hasil belajar yang baik. 

3. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian sejenis dalam pembelajaran yang berbeda. 
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